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BAB I 

PROLOG 
 

 

Kajian anak sangatlah penting karena merupakan satu hal 

yang harus diperhatikan oleh setiap orang. Usia anak merupakan 

masa pertumbuhan dan pengembangan yang tepat untuk membentuk 

pribadi seorang anak, hal ini dapat berupa pembentukan akhlak, 

membangun dan melatih kemampuan kognitif dan psikomotor anak. 

Dalam sejarah umat manusia, hampir tidak ada kelompok manusia 

yang tidak menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan 

peningkatan kualitasnya. Pendidikan dibutuhkan untuk menyiapkan 

manusia demi menunjang perannya di masa datang. Upaya 

pendidikan yang dilakukan oleh suatu bangsa memiliki hubungan 

yang signifikan dengan rekayasa bangsa tersebut di masa 

mendatang. Dengan demikian, pendidikan merupakan sarana terbaik 

untuk menciptakan generasi baru suatu bangsa yang cerdas secara 

intelektual, emosional, dan spiritual tetap memiliki ikatan tradisi 

mereka sendiri. 

Azyumardi Azra mengatakan bahwa pendidikan lebih 

daripada sekadar pengajaran, yang terakhir ini dapat dikatakan 

sebagai proses transfer ilmu belaka, bukan transformasi nilai dan 

pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya. 

Dengan demikian, pengajaran lebih berorientasi pada pembentukan 

―tukang-tukang‖ atau para spesialis yang terkurung dalam ruang 

spesialisasinya yang sempit, karena itu perhatian minat lebih bersifat 

teknis.1 

Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan 

harkat dan martabat manusia yang berlangsung sepanjang hayat. 

Pendidikan selalu berkembang, dan selalu dihadapkan pada 

perubahan zaman. Untuk itu pendidikan di masyarakat, didesain 

mengikuti irama perubahan dan kebutuhan masyarakat. Pendidikan 

                                                 
1Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju 

Melenium Baru, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), cet.k-1., h. 4  
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adalah bimbingan jasmani dan rohani anak didik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama.2 

Menurut Azyumardi Azra, pendidikan Islam adalah suatu 

proses individu berdasarkan ajaran-ajaran Islam yang diwahyukan 

Allah Swt. kepada Muhammad saw. melalui proses pendidikan 

seperti itu individu dibentuk agar dapat mencapai derajat yang tinggi 

supaya ia mampu menunaikan fungsinya sebagai khalifah di muka 

bumi, dan berhasil mewujudkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.3 

Pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar 

oleh pendidik (guru) terhadap pembinaan dan pengembangan semua 

aspek kepribadian dan potensi yang dimiliki peserta didik, seperti 

potensi jasmani, rohani, kecerdasan, keterampilan, dan lain 

sebagainya. Agar ia dapat hidup mandiri dan mempunyai 

kepribadian yang banyak.4 Menurut penulis pendidikan adalah suatu 

proses pengembangan potensi peserta didik melalui pengajaran, 

pembiasaan, bimbingan, arahan. Pengasuhan dan pengawasan untuk 

memperoleh berbagai pengetahuan dan nilai sehingga ada perubahan 

dalam dirinya baik dari segi kognitif, psikomotor, dan afektifnya 

untuk keberlangsungan hidup di dunia dan untuk bekal hidup di 

akhirat. 

Pemerintah dan orang tua bertanggung jawab terhadap 

pendidikan anak baik berupa bimbingan maupun, pengajaran secara 

menyeluruh. Konsep tanggung jawab pendidikan yang dikemukakan 

al-Qabisy ini berimplikasi secara tidak langsung dalam melahirkan 

jenis-jenis lembaga pendidikan sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Jika penanggung jawabnya orang tua maka jenis lembaga adalah 

lembaga pendidikan keluarga.5 Menurut penulis yang bertanggung 

jawab pertama terhadap pendidikan anak adalah orang tua, karena 

pendidikan pertama bagi anak adalah pendidikan yang ada dalam 

                                                 
2Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2007), h. 24 
3Azyumardi Azra, Esai-esai Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, 

(Jakarta: Logos, 1999), h. 3  
4Zulmuqim, Filsafat Pendidikan Islam (Konsepsi, Prinsip, dan 

Aplikasi), (Padang: Hayfa Press, 2013), Cet. 1, h. 25 
5Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 

281 
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keluarga pendidiknya adalah ayah dan ibunya. Selain pendidikan 

keluarga yang bertanggung jawab mendidik anak adalah pendidikan 

formal seperti sekolah juga bertanggung jawab dan pendidikan non 

formal yang ada di masyarakat serta peran pemerintah dalam 

pendidikan sangat berpengaruh terhadap pendidikan anak. 

Keluarga merupakan sebuah elemen terkecil dari kelompok 

sosial yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. Keluarga juga diartikan 

sebagai kumpulan dari beberapa orang yang terdiri dari ayah dan ibu 

serta anak-anak yang hidup dalam sebuah rumah tangga. Rumah 

tangga terbentuk melalui sebuah perkawinan atau pernikahan yang 

sah.6 

Menurut Undang-Undang No. 1 tahun 1974, perkawinan 

adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa. 

Sebuah perkawinan atau hidup berkeluarga yang sangat sakral 

dalam Islam memiliki beberapa tujuan. Adapun tujuan itu antara 

lain: 

1. Terlaksananya perintah Allah dan Rasul-Nya 

2. Terpeliharanya manusia dari kemaksiatan 

3. Sebagai proses mempertahankan kelangsungan hidup manusia 

(adanya keturunan). 

4. Terwujudnya rasa aman, nyaman dan ketenangan batin 

5. Terbentuknya sebuah kepemimpinan yang berskala kecil.7 

 

Perkawinan adalah sunah dan kehendak kemanusiaan, 

kebutuhan rohani dan jasmani. Sudah menjadi sunatullah bahwa 

                                                 
6Abd. Rahman, Konseling Keluarga Muslim, (Jakarta: The 

Minangkabau Foundation, 2004), h. 4 
7Ibid, h. 13-14 dan Rahmi, Pendidikan Anak Dalam Keluarga 

Perspektif Islam. 

Jurnal Attarbiyah Volume 2 (2019)hal127-130 
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segala sesuatu dijadikan Tuhan berpasang-pasangan begitu pun 

manusia dijadikan Tuhan dari dua jenis laki-laki dan perempuan.8 

Anjuran menikah ini, juga ditekankan Rasulullah bagi laki-

laki dan wanita yang telah menemukan pasangan dan memenuhi 

syarat sesuai dengan tuntunan Islam. Sabda Rasulullah saw.: 

ػٓ أثٝ ؽبرُ اٌّئٝ لبي هٍٛي الله صلى الله عليه وسلم، )ئما عبءوُ ِٓ روػْٛ ك٠ٕٗ ٚفٍمٗ فأٔىؾٖٛ ئلا 

وُ ِٓ رفؼٍٛا رىٓ فزٕخ فٝ الأهع ٚفَبك( لبٌٛا٠ب هٍٛي الله ٚئْ وبْ ف١ٗ لبي )ئما عبء

 روػْٛ ك٠ٕٗ ٚفٍمٗ فأٔىؾٖٛ( صلاس ِواد )هٚاٖ اٌزوِيٜ(

 

Artinya: “Dari Abu Hatim al-Muzanni berkata: Rasulullah saw. 

bersabda: “jika datang kepada kalian (hai calon mertua) 

seseorang yang engkau sukai agama dan akhlaknya, 

maka nikahkanlah ia (dengan putrimu). Sebab jika kamu 

tidak melakukannya, akan lahir fitnah (bencana) dan 

akan berkembang menjadi kehancuran yang besar di 

muka bumi”. Kemudian ada yang bertanya, “Wahai 

Rasulullah, bagaimana jika orang (pemuda) itu 

mempunyai cacat atau kekurangannya)? “Maka 

Rasulullah menjawab, (mengulangnya tiga kali), “Jika 

datang kepada kalian orang yang bagus agamanya dan 

akhlaknya, maka nikahkanlah dia (dengan putrimu)!” 

(HR. al-Turmudzi)9 

 

Tampaknya Rasulullah mengisyaratkan bahwa jika ada 

seorang laki-laki dan seorang wanita yang sudah sangat kuat jalinan 

cintanya dan telah memenuhi syarat-syarat agama, maka dianjurkan 

untuk menikah. Apabila tidak dilakukan, dikhawatirkan dalam 

kehidupan mereka berdua akan timbul pergaulan yang berdampak 

pada pelanggaran moral dan agama. 

Mengikat kedua jenis laki-laki dan perempuan dalam suatu 

ikatan yang sah, maka dilakukan perkawinan melalui akad nikah, 

lambang kesucian dan keutamaan. Perkawinan disyari‘atkan supaya 

                                                 
8Departemen Agama Republik Indonesia, Buku Nikah, (Jakarta: t.tp, 

1978) 
9Abu Isa Muhammad Ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, (Bairut: Dar 

al-Fikr, 1400 H/1980 M), Juz. 4, h. 261 
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manusia mempunyai keturunan dan keluarga yang sah, menuju 

kehidupan bahagia dunia dan akhirat di bawah naungan cinta kasih 

dan ridha Illahi. 

Allah menegaskan kewajiban kita untuk menikah, di 

antaranya dalam surat an-Nisa‘ ayat 3: 

هُثٰغَ ۚ َٚ شَ 
ٍٰ صُ َٚ  ٝ ٰٕ ضْ َِ بۤءِ  ََ َٓ إٌِّ ِِّ  ُْ ب ؽَبةَ ٌىَُ َِ ا  ْٛ ْٔىِؾُ ٝ فبَ ّٰ ١ٌْزَٰ ا فِٝ ا ْٛ طُ َِ ُْ الَاا رمُْ ْْ فِفْزُ اِ َٚ  ْْ فبَِ

ٌِهَ اَ  ُْ ۗ مٰ بٔىُُ َّ ٍىََذْ ا٠َْ َِ ب  َِ  ْٚ اؽِلحًَ اَ َٛ ا فَ ْٛ ُْ الَاا رؼَْلٌُِ اۗ فِفْزُ ْٛ ٌُ ْٛ ٰٓٝ الَاا رؼَُ ٰٔ  كْ

 

Artinya:  Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 

terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana 

kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita 

(lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. 

Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, 

maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang 

kamu miliki, yang demikian itu adalah lebih dekat 

kepada tidak berbuat aniaya. 

 

Selain ayat di atas Nabi juga menyebutkan di dalam hadis 

yaitu: 

ثٓ ٠ؾ١ٝ اٌز١ّّٟ ٚأثٛ ثىو ثٓ أثٟ ش١جخ ِٚؾٛك ثٓ اٌؼلاء اٌّٙل أٟ. ع١ّؼب  ؽل صٕب ٠ؾ١ٝ

ػٓ أثٟ ِؼب ٠ٚخ. ٚاٌٍفع ١ٌؾ١ٝ. أفجو ٔب أثٛ ِؼب٠ٚخ، ػٓ الأ ػٌّ، ػٓ ئثوا١ُ٘، ػٓ 

ػٍمّخ لبي: وٕذ أَِٟ ِغ ػجل الله ثّٕٝ، فٍم١ٗ ػضّبْ، فمبَ ِؼٗ ٠ؾلصٗ. فمبي ٌٗ ػضّبْ: ٠ب 

عه عبه٠ٗ شبثخ، ٌؼٍٙب رنوون ثؼغ ِب ِؼٝ ِٓ ىِبٔه. لبي:  أثب ػجل اٌوؽّٓ، ألا ٔيٚ

فمبي ػجل الله: ٌئٓ لٍذ مان، ٌمل لبي ٌٕب هٍٛي الله ص.َ: )٠ب ِؼشو اٌشجبة، ِٓ اٍزطبع 

ِٕىُ اٌجب ءح ف١ٍزيٚط، فأٗ أغغ ٌٍجظو، ٚأؽظٓ ٌٍفوط، ِٚٓ ٌُ ٠َزطغ فؼ١ٍٗ ثب ٌظَٛ، 

 فأٗ ٌٗ ٚعبء(

 

Artinya: “Telah menceritakan Yahya bin Yahya at-Tamimi dan Abu 

Bakar bin Abi Saibah dan Muhammad bin A‟laq dari al-

Qomah berkata al-Qomah: aku berjalan bersama 

Abdullah di Mina, lalu dia berdiri bersamanya dia 

menceritakan kepadanya. Maka Usman berkata 

kepadanya wahai ayah Abdurrahman ketahuilah, engkau 

dinikahkan dengan seorang pemudi, mudah-mudahan 

dia ingat kepadamu beberapa tahun yang lalu maka dia 
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berkata. Maka berkata Abdullah jika engkau berkata 

tentang itu maka sungguh berkata Rasulullah saw. 

kepadaku, “wahai para pemuda, barang siapa yang 

sanggup atau berkemampuan di antara kamu menikah 

maka hendaklah menikah, sesungguhnya menikah itu 

menutup pandangan mata dan memelihara kemaluan. 

Barang siapa yang tidak sanggup maka berpuasa, maka 

sesungguhnya puasa itu lebih baik baginya”10 

 

Keluarga merupakan persekutuan hidup terkecil dari 

masyarakat dan Negara yang luas. Pangkal kedamaian dan 

ketenteraman terletak dalam keluarga. Dengan demikian, hak dan 

kewajiban orang tua dalam keluarga sangatlah besar, terutama pada 

pemeliharaan dan pembinaan anak-anaknya demi keberlangsungan 

hidup dan kehidupannya di masa-masa yang akan datang.11 

Lingkungan keluarga dalam pembentukan citra diri seseorang 

tidak heran kiranya jika terdapat banyak ayat al-Qur‘an yang 

mengingatkan bahwa salah satu langkah awal yang harus diseru 

pada jalan kebenaran itu adalah keluarga. Di antara ayat-ayat 

tersebut adalah: 

ا َٔ  ْٛ ْٞۗ لبٌَُ ْْٓۢ ثؼَْلِ ِِ  َْ ْٚ ب رؼَْجلُُ َِ  ِٗ ج١َِْٕ ٌِ  اِمْ لبَيَ 
دُُۙ ْٛ َّ ٌْ ةَ ا ْٛ لاَۤءَ اِمْ ؽَؼَوَ ٠ؼَْمُ َٙ ُْ شُ زُ ْٕ َْ وُ هَ اَ َٙ ٌٰ ؼْجلُُ اِ

 َٗ ٌٰ اِ َٚ َْ ْٛ ُّ ٍِ َْ ُِ  ٗٗ ٌَ ُٓ ٔؾَْ َٚ اؽِلاًۚ  اٚ ب  ًٙ
ٌٰ ؾٰكَ اِ ٍْ اِ َٚ  ًَ ؼ١ِْ ّٰ ٍْ اِ َٚ  َُ ٖ٘  اٰثبَۤىِٕهَ اِثْوٰ

 

Artinya: “Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-

tanda) maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: 

"Apa yang kamu sembah sepeninggalku?" mereka 

menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu dan 

Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, 

(yaitu) Tuhan yang Maha Esa dan Kami hanya tunduk 

patuh kepada-Nya". (QS. Al-Baqarah: 133) 

 

                                                 
10Imam Habi Husain Muslim bin Hajaj Khusairi Nasaburi, Shahih 

Muslim, (Lebanon: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2004), h. 519 
11Nurwadjah Ahmad, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Bandung: MARJA, 

2007), h. 139 
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Secara naluriah, ketika seseorang sedang atau merasa sebentar 

lagi dirinya akan meninggal, biasanya ia pun akan segera 

mengumpulkan sanak-saudara. Pada saat-saat seperti itulah, ia akan 

berwasiat tentang sesuatu yang dianggap penting. Namun, karena 

penting-tidaknya sesuatu itu bersifat subjektif, maka wasiat itu 

sendiri satu sama lain berbeda-beda. Bagi mereka yang menganggap 

harta peninggalannya merupakan satu hal yang paling penting, maka 

yang diwasiatkannya pun adalah masalah harta benda. Namun bagi 

mereka yang merasakan bahwa ketauhidan sebagai salah satu hal 

yang teramat penting, maka wasiat terakhirnya itu akan berkaitan 

dengan masalah keyakinan anak-anaknya. Sebab, baginya harta 

hanyalah sementara, sementara ketauhidan merupakan satu hal yang 

sangat menentukan keselamatan keturunannya.12 

Oleh sebab itu, Ya‘kub yang terkenal sebagai orang yang 

paling taat kepada Allah, maka ia mewasiatkan kepada anak-

anaknya agar tetap istiqamah menyembah Allah, ia sama sekali 

tidak mewasiatkan masalah harta, sebab masalah harta itu sudah ada 

ketentuannya dalam aturan agama. Demikian halnya wasiat terakhir 

Nabi Muhammad, ia sama sekali tidak mewasiatkan masalah harta 

atau jabatan, tetapi ia mewanti-wanti umatnya dengan ungkapan 

ash-shalah, ash-shalah. Kenyataan ini dipertegas dengan firman-

Nya: 

ب  َٙ ىِٕىَخٌ غِ ٠ٰٰٓب٠َُّ
ٍٰۤ َِ ب  َٙ ٌْؾِغَبهَحُ ػ١ٍََْ ا َٚ  ًُ َ٘ب إٌاب كُ ْٛ لُ اٚ ُْ ٔبَهًا  ١ْىُ ٍِ ْ٘ اَ َٚ  ُْ ىُ ََ ْٔفُ ا اَ ْٰٓٛ ا لُ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ لَاظٌ شِلاَكٌ اٌان٠ِْ

 َْ ْٚ وُ َِ ب ٠إُْ َِ  َْ ْٛ ٠فَْؼٍَُ َٚ  ُْ ُ٘ وَ َِ بٰٓ اَ َِ  َ َْ اللّٰه ْٛ  لاا ٠ؼَْظُ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 

yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. 

At-Tahrim: 6) 

 

                                                 
12Ibid, h. 140 
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Surah at-Tahrim ayat 6 memberikan gambaran umum tentang 

kewajiban memelihara diri dan keluarga dari api neraka dengan cara 

dan langkah konstruktif. Dalam konteks ini, diri sendiri dan 

keluarga bertindak sebagai pelaku pada kondisi yang sama sebagai 

subjek yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan walaupun 

masing-masing berbeda perannya pada kondisi tertentu.
13

 Ayat di 

atas yaitu QS at-Tahrim ayat 6 landasan al-Quran terkait pentingnya 

tanggung jawab keluarga dalam pendidikan anak. 

Allah Swt. menunjukkan cerminan keluarga yang bagus 

sebagaimana firman-Nya dalam surat ar-Rum ayat 21:  

اٚ  كاحً  َٛ اِ  ُْ ًَ ث١َْٕىَُ عَؼَ َٚ ب  َٙ ا ا١ٌَِْ ْٰٓٛ ىُُٕ َْ َ زّ ٌِ اعًب  َٚ ُْ اىَْ ىُ َِ ْٔفُ ْٓ اَ ّ ِِ  ُْ ْْ فٍَكََ ٌىَُ ٰٓ اَ ٖٗ ْٓ ا٠ٰٰزِ ِِ َٚ ْٟ اْ فِ خً ۗاِ َّ هَؽْ

َْ مٌِٰ  ْٚ ٍَ ٠ازفَىَاوُ ْٛ مَّ ٌِ ٠ٰذٍ   هَ لَاٰ

Artinya:  “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir.” (QS. Ar-Rum: 21) 

 

Hadis tentang pentingnya dalam memilih jodoh tentang 

keturunan yang baik:  

 رق١وٚا ٌٕطفىُ ٚأىّو الا وٕبءٚ أىؾٛا ا١ٌُٙ ػٓ ػبئشخلبٌذ لبي هٍٛي الله صلى الله عليه وسلم

 )هٚاٖ اثٓ ِبعخ(

 

Artinya: “Dari Aisyah dia berkata bersabda Rasulullah saw. 

pilihlah oleh mu ke mana sperma kalian, jangan 

menaruhnya kecuali sekufu dan hendaklah kamu 

menikahinya” (HR. Ibnu Majah)14 

 

                                                 
13Ibid, h. 141 
14Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Jilid I, Pada Kitab Nikah Bab ke-46 

h. 633, Dr. Al-Kutub Ilmiah, Beirut, t.th 
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 ْٓ َٛ ػَ ُ٘ ٚ َُ ٍا ٍَ َٚ  ِٗ يُ اللهِ طٍَاٝ اللهُ ػ١ٍََْ ْٛ ٍُ ُْٕٗ لبيَ: ؽَلاصَٕبَ هَ َٟ اللهُ ػَ كٍ هَػِ ْٛ ؼ َْ َِ  ِٓ ػَجْلِ اللهِ ث

ُْ ػَ  ْٛ اُ ٠ىَُ ب ٔطُْفخًَ، صُ ًِ ْٛ َ٠ َٓ ِٗ أهَْثؼ١َِْ ّ ِِ ُ ِٓ أ ْٟ ثطَْ غُ فٍمُُٗ فِ َّ اْ أؽََلوَُُ ٠غُْ قُ: ئ ْٚ ظْلُ َّ ٌْ بكِقُ ا ٍمَخًَ اٌظا

 ًَ ضْ وُ ثِأهَْ ِِ َِ ٠إُْ َٚ ػَ،  ْٚ ِٗ اٌوُّ ُـ ف١ِْ ْٕفُ ٍهَُ ف١َ َّ ٌْ ِٗ ا ًُ ئ١ٌَِْ ٍَ اُ ٠وُْ ٌِهَ، صُ ًَ مَ ض ِِ ؼْغخًَ  ُِ  ُْ ْٛ اُ ٠ىَُ ٌِهَ، صُ ثغَِ مَ

اْ  ْٞ لاَ ئٌََِٗ غ١ُْوُُٖ، ئِ اِلله اٌانِ َٛ ٍَؼ١ِْلٌ، فَ  ْٚ ٌّٟ أَ شَمِ َٚ  ، ِٗ ٍِ َّ ػَ َٚ  ، ِٗ ٍِ أعََ َٚ  ، ِٗ بدٍ: ثىَِزتِْ هِىْلِ َّ ٍِ ُْ أَ وَ ؽَلوَُ

ٌْىِزبَةُ  ِٗ ا جكُِ ػ١ٍََْ َْ ب ئِلاا مِهَاعٌ ف١ََ َٙ ث١ََْٕ َٚ ُْ ث١ََُْٕٗ  ْٛ ب ٠ىَُ َِ ٌْغَٕاخِ ؽَزاٝ  ًِ ا ْ٘ ًِ أَ َّ ًُ ثؼَِ َّ ًِ ١ٌَؼَْ َّ ًُ ثِؼَ َّ ف١َؼَْ

ب ٠ىَُ  َِ ًِ إٌابهِ ؽَزاٝ  ْ٘ ًِ أَ َّ ًُ ثؼَِ َّ ُْ ١ٌَؼَْ اْ أؽََلوَُ ئِ َٚ ب،  َٙ ًِ إٌابهِ ف١َلَْفٍُُ ْ٘ ب ئِلاا مِهَاعٌ أَ َٙ ث١ََْٕ َٚ ُْ ث١ََُْٕٗ  ْٛ

) ٌُ ٍِ َْ ُِ َٚ  ُّٞ ٌْجقَُبهِ اُٖ ا َٚ ب. )هَ َٙ ٌْغَٕاخِ ف١َلَْفٍُُ ًِ ا ْ٘ ًِ أَ َّ ًُ ثؼَِ َّ ٌْىِزبَةُ، ف١َؼَْ ِٗ ا جكُِ ػ١ٍََْ َْ  ف١ََ

Artinya: Dari Abu „Abdir-Rahman „Abdullah bin Mas‟ud 

Radhiyallahu „anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 

„alaihi wa sallam menuturkan kepada kami, dan beliau 

adalah ash-Shadiqul Mashduq (orang yang benar lagi 

dibenarkan perkataannya), beliau bersabda, 

“Sesungguhnya seorang dari kalian dikumpulkan 

penciptaannya dalam perut ibunya selama 40 hari dalam 

bentuk nuthfah (bersatunya sperma dengan ovum), 

kemudian menjadi „alaqah (segumpal darah) seperti itu 

pula. Kemudian menjadi mudhghah (segumpal daging) 

seperti itu pula. Kemudian seorang Malaikat diutus 

kepadanya untuk meniupkan roh di dalamnya, dan 

diperintahkan untuk menulis empat hal, yaitu menuliskan 

rezekinya, ajalnya, amalnya, dan celaka atau 

bahagianya. Maka demi Allah yang tidak ada ilah yang 

berhak diibadahi dengan benar melainkan Dia, 

sesungguhnya salah seorang dari kalian beramal dengan 

amalan ahli surga, sehingga jarak antara dirinya dengan 

surga hanya tinggal sehasta, tetapi catatan (takdir) 

mendahuluinya lalu ia beramal dengan amalan ahli 

neraka, maka dengan itu ia memasukinya. Dan 

sesungguhnya salah seorang dari kalian beramal dengan 

amalan ahli neraka, sehingga jarak antara dirinya 

dengan neraka hanya tinggal sehasta, tetapi catatan 

(takdir) mendahuluinya lalu ia beramal dengan amalan 
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ahli surga, maka dengan itu ia memasukinya”. 

(Diriwayatkan oleh al Bukhari dan Muslim) 

 

Dalam hadis ini, Rasulullah saw. menjelaskan tentang awal 

penciptaan manusia di dalam rahim seorang ibu, yang berawal dari 

nuthfah (bercampurnya sperma dengan ovum), „alaqah (segumpal 

darah), lalu mudhghah (segumpal daging). 

Orang tua memiliki peran penting dalam memperkenalkan 

anak pada kebudayaan masyarakat dan kehidupan social, serta 

membimbingnya menuju jalan yang benar. Orang tua berkewajiban 

mendidik anak mengenai kewajiban orang tua mendidik anak 

terdapat ajaran Islam yang cukup tegas Allah berfirman QS. at-

Tahrim ayat 6: 

 
ٍٰۤ َِ ب  َٙ ٌْؾِغَبهَحُ ػ١ٍََْ ا َٚ  ًُ َ٘ب إٌاب كُ ْٛ لُ اٚ ُْ ٔبَهًا  ١ْىُ ٍِ ْ٘ اَ َٚ  ُْ ىُ ََ ْٔفُ ا اَ ْٰٓٛ ا لُ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ب اٌان٠ِْ َٙ  ىِٕىَخٌ غِلَاظٌ شِلاَكٌ ٠ٰٰٓب٠َُّ

 َْ ْٚ وُ َِ ب ٠إُْ َِ  َْ ْٛ ٠فَْؼٍَُ َٚ  ُْ ُ٘ وَ َِ بٰٓ اَ َِ  َ َْ اللّٰه ْٛ  لاا ٠ؼَْظُ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 

yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. 

At-Tahrim: 6) 

 

Anak merupakan anugerah dari Allah Swt. Tuhan Yang Maha 

Kuasa di mana kehadirannya merupakan tanggung jawab setiap 

orang tua untuk mendidik dengan baik, untuk menciptakan masa 

depan yang lebih baik. Salah satu caranya adalah menciptakan anak-

anak atau generasi muda sebagai aktor dan pionir masa depan.15 

Nabi saw. memberikan motivasi kepada orang tua agar selalu 

mendidik anak-anaknya dengan menanamkan akhlak. Karena pada 

hakikatnya tanggung jawab pertama pendidikan anak itu tertumpu 

kepada orang tua masing-masing. Nabi saw. Menyatakan berikut ini: 

                                                 
15Abdullah Idi, Etika Pendidikan Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), cet.ke-1, h. 122 
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)لأْ ٠إكة اٌوعً ٌٚلح ف١و ِٓ أْ ٠زظلق ػٓ عبثوثٓ ٍّوح لبي لبي هٍٛي الله صلى الله عليه وسلم 

 ثظبع(

 

Artinya: “Dari Jabir bin Samrah. Ia berkata. Rasulullah saw. 

bersabda: Orang tua yang benar-benar mendidik 

anaknya itu lebih baik dari pada ia menyedekahkan 

hartanya satu saja.”16 

 

Selanjutnya dalam rangka menanamkan akhlak yang luhur 

kepada anak-anak hendaklah dilakukan dengan cara-cara yang baik 

dan menarik hati dan perhatian anak untuk membiasakan 

melakukannya. Nabi saw. Menyatakan: 

 

 
Artinya: “Ayyub bin Musa telah menceritakan kepada kami. Dari 

ayahnya, dari kakeknya. Bahwasanya Rasulullah saw. 

bersabda: “Pemberian yang dihadiahkan orang tua 

kepada anak itu lebih utama daripada mengajarkan etika 

yang baik (dengan cara yang tidak tepat)”17 

 

Penanaman akhlak dengan cara yang tidak tepat justru akan 

menjauhkan dari tujuan luhur akhlak itu sendiri, membentuk 

manusia seutuhnya, dan bahkan sangat mungkin akan memberikan 

efek negatif terhadap jiwa dan diri anak itu sendiri, seperti 

membenci dan mendendam kepada pendidiknya. 

Pendidikan keluarga adalah pendidikan yang harus di 

laksanakan dalam keluarga oleh orang tua kepada dirinya sendiri, 

anggota keluarga yang lain dan anak-anaknya. Pendidikan keluarga 

dapat juga diartikan sebagai tindakan dan upaya yang dilakukan 

                                                 
16Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Hadis No. 2018, Kitab al-Birr wa al-

Silah „an Rasulullah, bab ma Ja‟a fi Adab al-Walad 
17Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Hadis No. 1875, Kitab al-Birr wa al-

Silah „an Rasulillah, bab ma ja‟a fi adab al-walad 
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oleh orang tua sebagai pendidik utama dalam bentuk bantuan 

bimbingan penyuluhan dan pengajaran kepada dirinya sendiri, 

anggota keluarga lain, dan anak-anaknya sesuai dengan potensi 

mereka masing-masing, dengan jalan memberikan pengaruh baik 

melalui pergaulan antar mereka. Sehingga anggota keluarga dan 

anak-anaknya yang bersangkutan kelak dapat hidup mandiri yang 

bertanggung jawab dan ia dapat dipertanggungjawabkan dalam 

lingkungan masyarakatnya sesuai dengan nilai-nilai budaya yang 

berlaku dan agama yang dianutnya. 

Tanggung jawab pendidikan diselenggarakan dengan 

kewajiban mendidik. Secara umum mendidik ialah membantu anak 

didik di dalam perkembangan dari daya-dayanya dan di dalam 

penetapan nilai-nilai. Bantuan atau bimbingan itu dilakukan dalam 

pergaulan antara pendidik dan anak didik dalam situasi pendidikan 

yang terdapat dalam lingkungan rumah tangga, sekolah maupun 

masyarakat.18 

Pendidikan itu dimulai dari pendidikan keluarga dan di 

masyarakat kita juga bisa belajar dan dalam penyelenggaraan 

pendidikan sangat dibutuhkan sekali peran pemerintah. Jadi dapat 

penulis simpulkan bahwa yang bertanggung jawab dalam 

pendidikan adalah keluarga, masyarakat dan pemerintah. Dalam 

Undang-undang Dasar No. 20 tahun 2003 tentang Tanggung Jawab 

Pendidikan Nasional Bab XV Pasal 54 disebutkan: 

(1) Peran serta masyarakat dalam meliputi peran serta 

perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, 

dan organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan 

pengendalian mutu pelayanan pendidikan. (2) Masyarakat dapat 

berperan serta sebagai sumber, pelaksana, dan pengguna hasil 

pendidikan. (3) Ketentuan mengenai peran serta masyarakat 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan (2) diatur lebih lanjut 

dengan Peraturan Pemerintah.19 

 

                                                 
18Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), h. 34 
19UUD RI Nomor 20 Tahun 2003, Sisdiknas & Peraturan Pemerintah 

RI Nomor 47 Th. 2008 tentang Wajib Belajar, (Bandung: Citra Umbara, 

2008), h. 29 
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Kedudukan anak di dalam Undang-Undang RI No. 35 Tahun 

2014: Pasal 6, setiap Anak berhak untuk beribadah menurut 

agamanya, berpikir, dan berekspresi sesuai dengan tingkat 

kecerdasan dan usianya dalam bimbingan Orang Tua atau Wali.20 

Ketentuan ayat (1) dan ayat (2) diubah dan di antara ayat (1) dan 

ayat (2) disisipkan 1 (satu) ayat, yakni ayat (1a) sehingga Pasal 9 

berbunyi sebagai berikut: Pasal 9, (1) Setiap Anak berhak 

memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 

pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan 

minat dan bakat. (1a) Setiap Anak berhak mendapatkan 

perlindungan di satuan pendidikan dari kejahatan seksual dan 

Kekerasan yang dilakukan oleh pendidik, tenaga kependidikan, 

sesama peserta didik, dan/atau pihak lain. (2) Selain mendapatkan 

Hak Anak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (1a), Anak 

Penyandang Disabilitas berhak memperoleh pendidikan luar biasa 

dan Anak yang memiliki keunggulan berhak mendapatkan 

pendidikan khusus. Pasal 14, setiap Anak berhak untuk diasuh oleh 

Orang Tuanya sendiri, kecuali jika ada alasan dan/atau aturan 

hukum yang sah menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi 

kepentingan terbaik bagi Anak dan merupakan pertimbangan 

terakhir. Pasal 15, setiap Anak berhak untuk memperoleh 

perlindungan dari: a) Penyalahgunaan dalam kegiatan politik; b) 

Pelibatan dalam sengketa bersenjata; c) Pelibatan dalam kerusuhan 

sosial; d) Pelibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur 

kekerasan; e) Pelibatan dalam peperangan, dan f) Kejahatan seksual. 

Pasal 26, Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk: a) 

Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi Anak; b) 

Menumbuhkembangkan Anak sesuai dengan kemampuan, bakat, 

dan minatnya; c) Mencegah terjadinya perkawinan pada usia Anak; 

dan, d) Memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi 

pekerti pada Anak, e) Dalam hal orang tua tidak ada, atau tidak 

diketahui keberadaannya, atau karena suatu sebab tidak dapat 

melaksanakan kewajiban dan tanggung jawabnya, kewajiban dan 

                                                 
20UU RI No. 35 Tahun 2014, Amandemen Undang-Undang 

Perlindungan Anak, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2015), h.6-10 
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tanggung jawab sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat beralih 

kepada keluarga, yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Di dalam pendidikan keluarga ada beberapa aspek pokok 

yang harus di ketahui dalam menjalani keluarga yaitu aspek agama 

dalam keluarga, aspek pendidikan dalam keluarga, aspek 

pembentukan kepribadian anak, aspek masalah kejiwaan dan aspek 

sosial. Aspek sosial misalnya dalam hal komunikasi. 

Pentingnya keluarga sakinah ini adalah dengan utuh keluarga 

maka akan berimplikasi terhadap terbentuk akhlak mulia terhadap 

anak-anak. Sebab dengan untuk keluarga akan tercipta keluarga 

sakinah, akan melahirkan anak-anak yang salihah. Jadi pendidikan 

ini pertama di mulai dari pendidikan keluarga dan berimplikasi 

terhadap pendidikan formal. Jadi tujuan pendidikan formal akan 

terwujud. 

Dalam suatu keluarga diperlukan komunikasi. Komunikasi 

salah satu faktor yang mempengaruhi, jika komunikasi baik, maka 

akan tercipta suasana yang akrab. Salah satu syarat mutlak dalam 

keluarga harus terdapat iklim komunikasi yang kondusif. Iklim 

komunikasi adalah kualitas pengalaman subjektif para anggota 

keluarga berdasarkan persepsi-persepsi atas ciri-ciri keluarga yang 

relatif langgeng, seperti perhatian, kepercayaan, kejujuran, 

keterusterangan, komitmen, dan kerja sama antara anggota keluarga. 

Hanya dalam keluarga dengan iklim komunikasi demikian, jati diri 

anak yang positif akan tumbuh dan berkembang. Seorang anak akan 

memiliki kepercayaan diri yang kuat, berani, mandiri, santun dan 

sifat-sifat positif lainnya.  

Ketentuan tentang perkawinan dijelaskan oleh Nabi dalam 

praktik beliau ketika menikah dan mencontohkan dalam 

melaksanakan hak dan kewajiban bersama istrinya, misalnya dalam 

tata cara mendidik anak, melakukan hubungan suami istri, 

komunikasi, dan memberi nafkah dan lain-lain. Banyak sekali tata 

cara komunikasi dan tata cara mendidik anak serta aspek-aspeknya 

harus kita tiru dalam diri Rasulullah 

Nabi Muhammad saw. memberikan petunjuk dan doa ketika 

akan melakukan hubungan intim antara suami-istri, sebagai berikut: 
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ؽلصٕب اثٓ أثٝ ػّو. ؽلصٕب ٍف١بْ ثٓ ػ١١ٕخ ْ ِٕظٛه، ػٓ ٍب ٌُ ثٓ أثٝ اٌغؼل، ِٓ 

وو٠ت، ِٓ اثٓ ػجبً لبي: لبي إٌجٟ صلى الله عليه وسلم، ٌٛأْ، أؽل وُ ئما أرٝ أٍ٘ٗ، لبي: ثَُ الله اٌٍُٙ 

ْ ِبهىلزٕب فاْ لؼٝ الله ث١ّٕٙب ٌٚلا ٌُ ٠ؼوٖ اٌش١طبْ )هٚاٖ عٕجٕب اٌش١طبْ ٚعٕت اٌش١طب

 اٌجقبهٜ ٚ ٍَُِ(

 

Artinya: “Dari Abi Umar dan Sofyan bin Yainah dari Muslim dan 

Salim bin Abi Jahdi, dari Katib dan Abbas berkata bila 

seseorang kamu hendak menggauli istrinya maka 

hendaklah berdoa. Nabi saw., Dengan nama Allah, ya 

Allah jauhkanlah kami dari setan, dan jauhkanlah setan 

dari karunia (anak) yang engkau berikan kepada kami” 

(HR. Al-Bukhari dan Muslim)21 

 

Memohon perlindungan Allah Swt. dari godaan setan, baik 

bagi diri sendiri, maupun bagi anak atau keturunan. Supaya keluarga 

terlindungi dari godaan setan. Doa tersebut dibaca agar terhindar 

dari godaan setan sehingga keturunan terlindungi dari godaan setan 

menghasilkan anak yang saleh dan keluarga yang sakinah. 

Setelah terbentuknya keluarga muslim yang memenuhi 

persyaratan yang ditentukan Allah, dan keluarga tersebut telah siap 

untuk mendapatkan keturunan, beberapa petunjuk dan pedoman 

yang membantu terciptanya kehidupan sakinah pun telah dipahami 

dan dilaksanakan, maka selanjutnya keluarga muda itu memohon 

kepada Allah Swt. supaya mereka dikaruniai anak/keturunan yang 

saleh.  

Pembentukan identitas anak menurut Islam, dimulai jauh 

sebelum anak itu diciptakan. Islam memberikan berbagai syarat dan 

ketentuan pembentukan keluarga, sebagai wadah yang akan 

mendidik anak sampai umur tertentu yang disebut balig-berakal.22 

Allah memberi petunjuk doa yang baik diucapkan: 

                                                 
21Muhammad Fuad, Baqi Jamius Shahih, Sunnah Tirmidzi, Juz 3, h. 

392 
22Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, 

(Jakarta: Ruhama, 1994), h. 41-3 
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ْٔهَ  ْٓ ٌالُ ِِ  ْٟ ٌِ َ٘تْ  ٗٗ ۚ لبَيَ هَةِّ  ٌِهَ كػََب ىَوَو٠ِاب هَثا ١ْغُ اٌلُّػَبۤءِ ُٕ٘بَ ِّ ٍَ ٠اخً ؽ١َِّجخًَ ۚ أِاهَ   مهُِّ

لبًْۢ ثىَِ  ظَلِّ ُِ وُنَ ث١ِؾ١َْٰٝ  َ ٠جُشَِّ اْ اللّٰه ؾْوَاةُِۙ اَ ِّ ٌْ ْٟ فِٝ ا ٌُ ٠ُّظٍَِّ َٛ لبَۤىِٕ ُ٘ َٚ ىِٕىَخُ 
ٍٰۤ َّ ٌْ ِ فَٕبَكرَُْٗ ا َٓ اللّٰه ّ ِِ خٍ  َّ ٍِ

 َٓ ؾ١ِْ ٍِ َٓ اٌظه ّ ِِ ٔج١ًَِّب  اٚ هًا  ْٛ ؽَظُ اٚ ١ِّلاً  ٍَ َٚ 

Artinya: “Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya 

berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau 

seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha 

Pendengar doa". Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil 

Zakariya, sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di 

mihrab (katanya): "Sesungguhnya Allah menggembirakan 

kamu dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya, yang 

membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi 

ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi 

Termasuk keturunan orang-orang saleh". (QS. Al-Imran: 

38-39) 

 

Kata (ْٕاىل) hanalika/disanalah, yakni di Mihrab tempat 

Maryam berada dan saat itulah ketika dia mendengar jawaban 

tentang sumber rezeki Maryam, harapan Zakariyya untuk 

memperoleh anak keturunan muncul kembali dari lubuk hatinya 

yang terdalam. Selama ini harapan tersebut telah dia pendam karena 

sadar bahwa dia dan istrinya telah lanjut usia. Tetapi melihat apa 

yang terjadi pada Maryam, serta mendengar dan menyadari 

ucapannya bahwa Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia 

kehendaki tanpa yang bersangkutan menduganya, di sana dan ketika 

itulah Zakariyya berdoa kepada Tuhannya seraya berkata: 

Tuhanku.., Pemelihara dan Pembimbingku angerahilah aku dari sisi 

Engkau, yang aku tidak tahu bagaimana caranya sebagaimana 

dipahami dari kata(ىذّل) ludunka bukan(ػْذك) „indka seorang anak 

yang berkualitas. Sesungguhnya Engkau Maha pendengar, yakni 

Maha Pengabul doa.23 

Dalam al-Qur'an berkali-kali ditemukan ayat yang 

menguraikan sifat Allah (اىسٍَغ) as-sami‟/Maha Mendengar. Pada 

                                                 
23M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian 

al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 84 
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umumnya sifat tersebut dirangkaikan dengan sifat-Nya yang lain 

seperti (ٌٍػي) „alim/Maha Mengetahui, atau (تصٍش) Bashir/maha 

melihat atau (قشٌة) Qarib/Maha dekat. Hanya dua ayat yang 

mengemukakan sifat tersebut secara berdiri sendiri dan dalam 

konteks doa. Keduanya dipanjatkan oleh dua orang nabi yang telah 

berusia lanjut dan keduanya mengharapkan keturunan, yaitu Nabi 

Ibrahim as. dalam QS. Ibrahim ayat 39: 

١ْغُ اٌلُّػَبۤءِ  ِّ ََ ٌَ ْٟ اْ هَثِّ ؾٰكَۗ اِ ٍْ اِ َٚ  ًَ ؼ١ِْ ّٰ ٍْ ٌْىِجوَِ اِ ْٟ ػٍََٝ ا ٌِ َ٘تَ  َٚ  ْٞ ِ اٌانِ لُ لِِلّه ّْ ٌْؾَ  اَ
 

Artinya: “Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan 

kepadaku di hari tua (ku) Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya 

Tuhanku, benar-benar Maha mendengar 

(memperkenankan) doa.” (QS. Ibrahim: 39) 

 

Nabi Zakariyya as. dalam ayat yang sedang ditafsirkan ini 

permohonan dengan menyebut sifat Tuhan Yang Maha Pendengar 

itu, tanpa dirangkaikan dengan salah satu sifat-Nya yang lain 

memberi isyarat bahwa doa tersebut mereka panjatkan tanpa dilihat 

dan didengar orang lain, bahkan kata-kata yang terucapkan nyaris 

hanya didengar oleh hati para pendoa itu bersama Allah Swt. 

Menyambut doa yang tulus itu, Allah memerintahkan 

Malaikat Jibril untuk menyampaikan kepada Zakariyya, dan karena 

ini adalah perintah Allah dan yang diperintah adalah malaikat maka 

segera Para malaikat memanggilnya, yakni Zakariyya yang ketika 

itu dia sedang berdiri melakukan shalat di Mihrdb. Ucap malaikat, 

Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran 

seorang putramu yang akan bernama Yahya, yakni ―yang hidup‖ 

dan menjadi pembenar kalimat yang datang dari Allah, yakni 

membenarkan dan mempercayai kerasulan Isa as atau membenarkan 

kitab suci dan menjadi panutan, lagi sangat berkemampuan menahan 

diri dari hawa nafsu, sampai-sampai beliau tidak menikah bukan 

karena sakit atau tidak normal, dan seorang Nabi yang termasuk 

dalam kelompok orang –orang saleh yang kesalehannya mencapai 

puncak yang amat tinggi.24 

                                                 
24Ibid, h. 85 
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Sejarah panjang pendidikan menyisakan tradisi-tradisi 

pendidikan yang bersinggungan dengan kekerasan yang jika tidak 

dicerminkan secara saksama, tindakan-tindakan guru bisa terjebak 

dalam aksi-aksi yang sebenarnya sudah bertentangan dengan 

semangat Undang-Undang No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan 

anak. Anak memiliki hal untuk dilindungi fisik dan psikisnya dari 

berbagai tindakan kekerasan, agar mereka tumbuh secara sehat, dan 

menjadi anak bangsa yang kreatif, inovatif, serta membawa 

kemajuan bagi bangsanya ke depan.  

Kekerasan adalah pengguaan secara sengaja kekuatan fisik 

atau kekuasaan ancaman atau kekerasan aktual terhadap orang lain, 

atau terhadap kelompok atau komunitas yang berakibat luka 

kemungkinan besar bisa melukai, mematikan, membahayakan fisik 

atau psikis, pertumbuhan yang tidak normal atau kerugian.25  

Dalam kehidupan di zaman informasi dan globalisasi saat ini 

sering disaksikan tayangan-tayangan TV maupun pemberitaan 

media cetak, dan media informasi lainnya peristiwa-peristiwa yang 

menunjukkan rendahnya akhlak manusia, dalam kehidupan di rumah 

tangga. Misalnya, terjadi tindak kekerasan terhadap anak-anak, 

pembunuhan bayi/anak yang tidak berdosa, jual beli anak, 

pencabulan anak atau pemerkosaan, penyiksaan orang tua terhadap 

anak dan tindakan sadis lainnya yang dilakukan orang tua terhadap 

anak-anaknya. 

Zaman globalisasi ini di televisi banyak ditayangkan 

kekerasan terhadap anak. Seperti di Jawa Barat terjadi pencabulan 

anak usia 11 tahun,26 di Palembang, Sumsel ibu bunuh anak, 

anaknya telah disiksa selama 3 bulan terakhir, di Gunung Putri 

Bogor, Jawa Barat, bocah tiga tahun di aniaya ibunya,27 dan di kasus 

lain adanya di Yogya, bocah dianiaya (inisial JM) sering dipukuli 

dan dimasukkan ke kulkas, di siram air panas, dianiaya oleh majikan 

ibunya, balita ini berusia 1,5 tahun, dan ibu korban diancam akan 

                                                 
25Dede Rosyada, Madrasah dan Profesionalisme Guru dalam Arus 

Dinamika Pendidikan Islam di Era Otonomi Daerah, (Depok: Kencana, 

2017), cet.ke-1, h. 158  
26Berita TV One, hari Jum‘at, 24 November 2016, pukul 19.15 WIB 
27Ibid 
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dianiaya.28 Jadi saat ini banyak sekali terjadi tindak kekerasan 

terhadap anak.29 

Data kasus kekerasan terhadap anak di Ditreskrimum Polda 

Sumbar:30 

No Kesatuan 

Kekerasan Terhadap 

Anak 
Anak Sebagai Pelaku Anak Sebagai Korban 

Ket 

2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Ditreskrimum  1 - 3 - - - 1 - 5  

2 Resta Padang 10 55 33 8 45 38 2 10 11  

3 Res Bukittinggi 57 39 6 2 3 - 35 36 6  

4 Res Pessel 23 27 10 7 8 4 19 25 9  

5 Res Pasaman 37 20 5 11 8 1 36 19 5  

6 Res Payakumbuh 24 33 21 6 13 4 24 33 21  

7 Res Pdg Pariaman 41 40 7 19 6 4 41 40 7  

8 Res Tanah Datar 20 16 4 - 1 - 51 23 7  

9 Res Sijunjung  15 29 12 2 6 4 13 23 8  

10 Res Solok Kota 21 27 19 3 2 5 18 25 14  

11 Res Agam 10 6 4 1 - - 3 15 4  

12 Res Pasaman Barat 38 33 20 18 6 5 38 33 20  

13 Res Solok Selatan 61 52 17 12 18 2 49 34 15  

14 Res 50 Kota 34 55 13 4 31 7 30 34 9  

15 Res Pariaman 23 32 20 4 12 8 22 24 13  

16 Res Pdg Panjang 12 10 5 6 2 5 12 10 5  

17 Res Sawahlunto 5 7 4 2 1 5 5 7 3  

18 Res Dharmasraya 22 16 6 8 5 3 22 16 6  

19 Res Solok Aro Suka 39 45 11 9 10 2 39 45 11  

20 Res Kep. Mentawai           

 Jumlah           

Sumber: Reserse Kriminal Umum Polda Sumatera Barat Desember 2016 

 

Data kasus tindak kekerasan terhadap anak Jajaran Polda 

Sumbar Tahun 2014 s/d 2016.31 

No Kesatuan 

Jenis Kasus 

Kekerasan Kekerasan Kekerasan 

Seksual Seksual Fisik 

Anak Dewasa Anak 

2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015  2016 

1 Dit Reskrimum 0 0 6 1 0 1 0 1 1 

2 Resta Padang 20 64 63 1 6 0 3 19 25 

3 Resta Bukittinggi 19 18 10 3 0 0 32 15 5 

4 Resta Pessel 4 28 26 8 2 4 41 43 55 

                                                 
28Lintas Petang Metro TV, Sabtu 25 November 2016 
29Apa Kabar Indonesia, 30 November 2016 
30Observasi Awal, Reserse Kriminal Umum Polda Sumatera Barat, 

Desember 2016, jam 11  
31Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Padang 14 

Maret 2017 
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No Kesatuan 

Jenis Kasus 

Kekerasan Kekerasan Kekerasan 

Seksual Seksual Fisik 

Anak Dewasa Anak 

2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015  2016 

5 Resta Pasaman 19 7 7 4 2 1 14 5 6 

6 Resta 

Payakumbuh 

17 32 35 44 29 24 12 4 10 

7 Resta Pdg. 

Pariaman 

38 24 30 7 8 6 3 11 6 

8 Resta Tanah Datar 41 17 31 0 1 3 12 16 8 

9 Resta Sijunjung 16 19 20 2 1 1 2 2 3 

10 Resta Solok Kota 23 10 8 1 0 3 2 1 0 

11 Resta Agam 7 9 31 0 0 3 6 0 2 

12 Resta Kep. 

Mentawai 

0 1 4 0 1 0 2 2 2 

13 Resta Pasaman 

Barat 

28 26 24 2 4 2 0 4 4 

14 Resta 50 Kota 27 8 19 3 2 9 17 12 18 

15 Resta Pariaman 31 28 10 3 4 3 8 12 3 

16 Resta Pdg. 

Panjang 

3 5 14 3 2 0 3 4 3 

17 Resta Sawahlunto 3 6 6 2 0 0 9 5 5 

18 Resta 

Dharmasraya 

10 11 16 4 0 0 8 5 0 

19 Resta Solok 26 31 27 13 16 2 59 52 6 

20 Resta Solok 

Selatan 

7 13 6 2 2 7 4 4 3 

 Jumlah 359 357 393  103 80 69 247 217 165 

 

Data kasus tindak kekerasan terhadap anak Jajaran Polda 

Sumbar Tahun 2014 s/d 2016.32 

No Kesatuan 

Kelompok Umur 

0-11 Bulan 1-5 Tahun 

2014 2015 2016 2014 2015 2016 

1 Dit Reskrimum 0 0 0 0 0 1 

2 Resta Padang 0 0 0 9 12 13 

3 Resta Bukittinggi 0 0 0 0 1 0 

4 Resta Pessel 0 0 0 6 4 1 

5 Resta Pasaman 0 0 0 3 1 1 

6 Resta Payakumbuh 0 0 0 2 2 3 

7 Resta Pdg. 0 0 0 0 0 0 

                                                 
32Data rahmi,pendidikan anak dalam keluarga perspektif islamdan 

implementasinya dalam keluarga polri dilingkunganrumdinsatker yanma 

polda sumatera barat,disertasi uin iman bonjol padang 2018. 
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No Kesatuan 

Kelompok Umur 

0-11 Bulan 1-5 Tahun 

2014 2015 2016 2014 2015 2016 

Pariaman 

8 Resta Tanah Datar 0 0 0 0 0 0 

9 Resta Sijunjung 0 0 0 1 3 4 

10 Resta Solok Kota 0 0 0 1 0 0 

11 Resta Agam 0 0 0 1 3 12 

12 Resta Kep. 

Mentawai 

0 0 0 0 1 0 

13 Resta Pasaman 

Barat 

1 0 0 3 5 1 

14 Resta 50 Kota 0 0 0 0 0 0 

15 Resta Pariaman 0 1 0 1 6 0 

16 Resta Pdg. Panjang 0 0 0 1 0 0 

17 Resta Sawahlunto 0 0 0 0 2 0 

18 Resta Dharmasraya 0 0 0 0 0 0 

19 Resta Solok 0 0 0 3 8 4 

20 Resta Solok Selatan 0 0 0 1 4 1 

 Jumlah  1 1 0 32 52 41 

 

 

No Kesatuan 

Kelompok Umur 

6-9 Tahun 10-14 Tahun 16-18 Tahun  

2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016 

1 Dit Reskrimum 0 0 2 C 1 1 1 0 4 

2 Resta Padang 15 36 37 15 40 27 22 55 33 

3 Resta Bukittinggi 10 8 12 19 15 12 10 17 16 

4 Resta Pessel 2 7 7 19 15 19 40 45 42 

5 Resta Pasaman 7 4 2 11 3 6 14 7 10 

6 Resta Payakumbuh 7 10 12 8 15 10 10 5 10 

7 Resta Pdg. Pariaman 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

8 Resta Tanah Datar 2 5 12 4 9 9 32 16 29 

9 Resta Sijunjung 6 4 8 5 9 10 6 5 3 

10 Resta Solok Kota 7 5 5 5 6 1 9 7 8 

11 Resta Agam 6 4 4 2 1 9 5 1 6 

12 Resta Kep. Mentawai 0 0 0 1 0 2 1 1 2 

13 Resta Pasaman Barat 5 6 4 12 5 11 11 18 20 

14 Resta 50 Kota 1 0 0 8 6 4 60 34 35 

15 Resta Pariaman 5 6 2 10 13 7 9 37 11 

16 Resta Pdg. Panjang 3 1 5 C 3 3 5 6 10 

17 Resta Sawahlunto 0 1 4 5 1 6 5 0 6 

18 Resta Dharmasraya 0 1 0 4 3 2 12 13 15 

19 Resta Solok 4 14 7 43 37 17 45 24 5 

20 Resta Solok Selatan 1 6 4 C 1 1 13 8 8 

 Jumlah 81 118 127 166 183 157 311 299 273 
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Kasus-kasus di atas menurut penulis dipicu oleh banyak 

faktor, seperti lemahnya kontrol dari pihak keluarga, tontonan yang 

tidak mendidik berbau pornografi dan porno aksi33, kurangnya 

disiplin dari pihak sekolah/madrasah, tidak berfungsinya lembaga-

lembaga keagamaan dan adat masyarakat setempat. Lemahnya 

agama pada siswa remaja tersebut, sementara hasrat ―ingin 

mencoba‖ mereka sedang menggebu-gebu dan sulit mereka 

bendung. Kemudian didapatkan lagi data dari Polda Sumbar, 

direktorat reserse kriminal umum data tahun 2018 anak sebagai 

korban berjumlah 378 dan sebagai pelaku 150 orang sebagai saksi 

215.Dan tahun 2019 jumlah laporan polisi 343, anak sebagai korban 

sebanyak 320,anak sebagai pelaku 132,dan sebagai saksi 132,tahun 

2020 jumlah laporan polisi 376, anak sebagai korban berjumlah 310, 

dan pelaku116, sebagai saksi 229, tahun 2021 berjumlah 115 

laporan polisi anak sebagai korban 97,dan anak sebagai pelaku 61 

orang. Itu data terbaru yang penulis dapatkan dari penelitian awal di 

Polda Sumbar. Dari beberapa kasus terkait anak ini penulis tertarik 

mengangkat tema terkait anak dikaji dari pendidikan Islam, hukum 

Islam dan hukum positif untuk melihat bagaimana beberapa aspek 

tersebut memandang pentingnya kajian anak. 

  

                                                 
33Observasi awal, Reserse Kriminal Umum Desember 2016 dan 

observasi data. Reskrim Polda Sumbar tahun 2022 
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BAB II 

KELUARGA LEMBAGA 

PENDIDIKAN PERTAMA BAGI 

ANAK  
 

A. Wawasan Pendidikan Anak dalam Keluarga  

1. Pengertian Pendidikan Keluarga  

Keluarga adalah suatu konsep yang bersifat 

multidimensi. Para ilmuwan sosial bersilang pendapat 

mengenai rumusan definisi keluarga yang bersifat universal. 

Salah satu ilmuwan yang permulaan mengkaji keluarga 

adalah George Murdock. Dalam bukunya Social Structure, 

Murdock menguraikan bahwa keluarga merupakan suatu 

kelompok sosial yang memiliki karakteristik tinggal bersama, 

terdapat kerja sama ekonomi, dan terjadi proses reproduksi. 

Melalui surveinya terhadap 250 perwakilan masyarakat yang 

dilakukan sejak tahun 1937, Murdock menemukan tiga tipe 

keluarga, yaitu keluarga inti (nuclear family), keluarga 

poligami (polygamous family), dan keluarga batih (extended 

family). Dari jumlah tersebut terdapat 192 sampel masyarakat 

yang memiliki informasi yang layak, sebanyak 47 masyarakat 

hanya memiliki tipe keluarga inti, 53 masyarakat juga 

memiliki tipe keluarga poligami selain keluarga inti, dan 92 

masyarakat juga memiliki tipe keluarga batih. Berdasarkan 

penelitiannya tersebut Murdock menyatakan bahwa keluarga 

inti merupakan kelompok sosial yang bersifat universal. Para 

anggota dari keluarga inti bukan hanya membentuk kelompok 

sosial, melainkan juga menjalankan empat fungsi universal 

dari keluarga, yaitu seksual, reproduksi, pendidikan, dan 

ekonomi.34 

                                                 
34Sri Lestari, Psikologi Keluarga (Penanaman Nilai dan Penanganan 

Konflik dalam Keluarga), (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012), 

h. 3 
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Kesimpulan Murdock mengenai keluarga inti sebagai 

definisi keluarga yang bersifat universal mendapatkan 

sanggahan dari berbagai ilmuwan sosial. Definisi Murdock 

dianggap terlalu bersifat struktural walaupun ia juga 

menjelaskan empat fungsi yang terintegrasi dalam keluarga 

inti. Salah satu pengkritik Murdock, berpendapat bahwa bukti 

lintas budaya menunjukkan adanya suatu masyarakat yang 

menjadikan kepuasan seksual, fungsi reproduksi, dan kerja 

sama ekonomi tidak melekat dalam jenis hubungan yang 

disebut keluarga. Selanjutnya Reiss mengajukan suatu ciri 

spesifik yang melekat dalam keluarga, yaitu proses sosialisasi 

yang disertai dukungan emosi yang disebutnya dengan 

sosialisasi pemeliharaan (nurturant socialization). Dengan 

demikian, menurut Reiss keluarga adalah suatu kelompok 

kecil yang terstruktur dalam pertalian keluarga dan memiliki 

fungsi utama berupa sosialisasi pemeliharaan terhadap 

generasi baru.35 

Pandangan berbeda diajukan oleh Weigert dan Thomas 

yang menganggap definisi Reiss kurang bersifat nominal, 

karena menekankan pada berlakunya fungsi tertentu. 

Pandangan Weigert dan Thomas didasarkan pada pentingnya 

suatu budaya ditransmisikan pada generasi berikutnya dalam 

rangka menumbuhkan anak-anak menjadi manusia yang dapat 

menjalankan fungsinya. Komponen budaya yang perlu 

ditransmisikan mereka sebut dengan pola-pola nilai yang 

bersifat simbolik (symbolic pattern value). Menurut mereka 

keluarga adalah suatu tatanan utama yang mengomunikasikan 

pola-pola nilai yang bersifat simbolik kepada generasi baru. 

Pada periode berikutnya, Weigel melakukan penelitian 

untuk mengetahui bagaimana orang awam mengonsepsi 

keluarga. Temuannya menunjukkan adanya kesesuaian antara 

konsep keluarga oleh orang awam dan tiga perspektif 

pengertian keluarga utuh dari Ascan F. Koerner dan Mary 

                                                 
35Ibid, h. 4 Dan Rahmi. dkk, Pendidikan Anak di Era Disrupsi Peranan 

Keluarga Sebagai Lembaga Pendidikan Dalam Menanamkan Nilai Islam, 

Jurnal Terbiyah Al Awlad volume 9. (2019) halaman 131-137 
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Anne Fitzpatrick. Menurut Koerner dan Fitzpatrick, definisi 

tentang keluarga setidaknya dapat ditinjau berdasarkan tiga 

sudut pandang, yaitu definisi struktural, definisi fungsional, 

dan definisi interaksional. 

a. Definisi struktural. Keluarga didefinisikan berdasarkan 

kehadiran atau ketidakhadiran anggota keluarga, seperti 

orang tua, anak, dan kerabat lainnya. Definisi ini 

memfokuskan pada siapa yang menjadi bagian dari 

keluarga. Dari perspektif ini dapat muncul pengertian 

tentang keluarga sebagai asal usul (families of origin), 

keluarga sebagai wahana melahirkan keturunan 

(families of procreation), dan keluarga batik (extended 

family). 

b. Definisi fungsional. Keluarga didefinisikan dengan 

penekanan pada terpenuhinya tugas-tugas dan fungsi-

fungsi psikososial. Fungsi-fungsi tersebut mencakup 

perawatan, sosialisasi pada anak, dukungan emosi dan 

materi, dan pemenuhan peran-peran tertentu. Definisi 

ini memfokuskan pada tugas-tugas yang dilakukan oleh 

keluarga. 

c. Definisi transaksional. Keluarga didefinisikan sebagai 

kelompok yang mengembangkan keintiman melalui 

perilaku-perilaku yang memunculkan rasa identitas 

sebagai keluarga (family identity), berupa ikatan emosi, 

pengalaman historis, maupun cita-cita masa depan. 

Definisi ini memfokuskan pada bagaimana keluarga 

melaksanakan fungsinya.36 

Keluarga merupakan suatu institusi atau lembaga. 

Istilah lembaga biasa diartikan badan atau organisasi yang 

bertujuan melakukan usaha tertentu. Maka yang dimaksud 

dengan lembaga pendidikan anak adalah badan atau 

organisasi termasuk organisasi yang paling kecil sekalipun 

yaitu organisasi rumah tangga yang bertujuan melakukan 

usaha pendidikan bagi anak-anak. 

                                                 
36Ibid, h. 5 
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Lembaga pendidikan keluarga yang dimaksud adalah 

lembaga pendidikan anak yang langsung, ditangani oleh pihak 

keluarga yang bersangkutan dan pendidik yang paling 

berkompeten adalah orang tua si anak jika tidak ada uzur. 

Keluarga ditinjau dari sudut kependidikan merupakan 

lapangan pendidikan yang pertama, dan pendidiknya adalah 

kedua orang tua. Mereka sebagai pendidik kodrati karena 

secara kodrat ibu dan bapak diberikan oleh Tuhan berupa 

naluri sebagai orang tua.  

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan alamiah 

yang melekat pada setiap rumah tangga. Institusi keluarga 

merupakan lingkungan pertama yang dijumpai anak dan yang 

mula-mula memberikan pengaruh yang mendalam serta 

memegang peranan utama dalam proses perkembangan anak. 

Institusi keluarga mempunyai peranan yang penting dalam 

proses pendidikan anak, karena dalam proses pendidikan, 

seorang anak belum mengenal masyarakat yang lebih luas dan 

sebelum mendapat bimbingan dari sekolah, ia terlebih dahulu 

memperoleh bimbingan dari keluarga. 

Pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan yang 

harus dilaksanakan dalam keluarga oleh orang tua kepada diri 

sendiri, anggota keluarga yang lain dan anak-anaknya. Sesuai 

dengan ajaran Islam dengan cara membimbing, mengarahkan 

anak agar menjadi mandiri dan berakhlak mulia. 

Secara umum orang-orang memandang bahwa keluarga 

merupakan sumber pendidikan moral yang paling utama bagi 

anak-anak, orang tua adalah guru pertama mereka dalam 

pendidikan.37Penulis berpendapat bahwa lembaga pendidikan 

pertama bagi anak adalah keluarga, pendidik dalam keluarga 

ayah dan ibunya, keluarga merupakan lembaga pertama untuk 

pendidikan anak untuk pembentukan pendidikan aspek akidah 

anak, ibadah dan akhlak anak. Maka dari itu ayah dan ibunya 

mesti membekali diri dengan pengetahuan terkait mendidik 

anak. Jadi dapat penulis simpulkan pendidikan keluarga 

                                                 
37Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2013), Cey. Ke-2, h.  
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adalah proses bimbingan, arahan yang pengawasan yang 

dilakukan oleh orang tua di dalam keluarganya untuk 

mewujudkan perubahan dalam diri anaknya untuk 

mewujudkan anak yang saleh untuk selamat di kehidupan 

baik di dunia maupun akhirat. 

 

2. Keluarga sebagai Lembaga Pendidikan Islam 

Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi 

orang yang berkembang secara sempurna. Mereka 

menginginkan anak yang dilahirkan itu kelak menjadi orang 

yang sehat, kuat, berketerampilan, cerdas, pandai dan 

beriman. Bagi orang Islam, beriman itu adalah beriman secara 

Islam. Dalam taraf yang sederhana, orang tua tidak ingin 

anaknya lemah, sakit-sakitan dan penganggur, bodoh dan 

nakal. Pada tingkat yang paling sederhana, orang tua tidak 

menghendaki anaknya nakal dan menjadi penganggur. Dan 

terakhir, pada taraf paling minimal ialah jangan nakal. 

Kenakalan akan menyebabkan orang tua mendapat malu dan 

kesulitan. 

Untuk mencapai tujuan itu, orang tualah yang menjadi 

pendidik pertama dan utama. Kaidah ini ditetapkan secara 

kodrati; artinya, orang tua tidak dapat berbuat lain, mereka 

harus menempati posisi itu dalam keadaan bagaimanapun 

juga. Mengapa? Karena mereka ditakdirkan menjadi orang tua 

anak yang dilahirkannya. Oleh karana itu, mau tidak mau 

mereka harus menjadi penanggung jawab pertama dan utama. 

Kaidah ini diakui oleh semua agama dan semua sistem nilai 

yang dikenal manusia. 

Sehubungan dengan tugas serta tanggung jawab itu 

maka ada baiknya orang tua mengetahui sedikit mengenai apa 

dan bagaimana pendidikan dalam rumah tangga. Pengetahuan 

itu sekurang-kurangnya dapat menjadi penuntun, rambu-

rambu bagi orang tua dalam menjalankan tugasnya. 

Tujuan pendidik dalam rumah tangga ialah agar anak 

mampu berkembang secara maksimal. Itu meliputi seluruh 

aspek perkembangan anaknya, yaitu jasmani, akal dan rohani. 
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Tujuan lain ialah membantu sekolah atau lembaga kursus 

dalam mengembangkan pribadi anak didiknya. 38 

Rumah tangga atau juga lazim di sebut keluarga dalam 

bahasa Arab di sebut al-usrah. Secara bahasa, kata usrah 

bermakna ikatan. Sebagai sebuah kesatuan organisasi terkecil 

dalam masyarakat, pengertian dari akar kata Arab itu 

mengandung makna bahwa rumah tangga terkait dalam suatu 

ikatan khusus untuk hidup bersama dengan tujuan yang sama-

sama ingin dicapai oleh anggotanya. Pengertian ini sejalan 

dengan kata keluarga dalam bahasa kita.39 

Zakiah Darajat menegaskan tentang peran keluarga 

sebagai lembaga pendidikan dalam salah satu tulisannya 

sebagai berikut:  

Keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi 

pertumbuhan dan pengembangan anak. Jika suasana 

dalam keluarga itu baik dan menyenangkan, maka anak 

akan tumbuh baik pula. Jika tidak, maka akan 

terhambatlah pertumbuhan anak tersebut. Pertumbuhan 

iman terhadap anak dimulai dari sejak awal 

pembentukan keluarga, karena itu hanya dari calon 

ayah dan ibu yang saleh akan tumbuh jiwa 

keberagamaan anak. Perkembangan akidah, 

kecerdasan, akhlak, kejiwaan, rasa keindahan dan 

kemasyarakatan anak, berjalan serentak dan seimbang. 

Kebiasaan penerapan nilai-nilai agama dalam keluarga 

akan berpengaruh dalam pembentukan kepribadian 

anak.40 

Keluarga menurut penulis adalah lembaga pendidikan 

pertama bagi anak, yang akan berpengaruh kepada 

pendidikan anak baik pendidikan akidah, ibadah dan 

                                                 
38Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2007), h. 155 
39Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam (Studi Terhadap 

Pasangan yang Berhasil Mempertahankan Keutuhan Perkawinan di Kota 

Padang), (Padang: Kementerian Agama RI, 2011), h. 26 
40Zakiah Darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Masyarakat 

(Bandung: CV. Ruhama, 1994), h. 47-56 



 

29 

akhlak anak ayah dan ibu adalah pendidikan pertama 

bagi anak, sehingga pendidikan di dalam keluarga 

mesti dilakukan dengan baik karena akan berpengaruh 

kepada kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual 

anak. 

Menurut penulis keluarga merupakan lembaga 

pendidikan pertama bagi anak dan orang tua adalah 

pendidik pertama bagi anak, maka dari itu pendidikan 

di dalam keluarga mesti disiapkan sebaik mungkin oleh 

orang tua di rumah, menciptakan suasana yang nyaman 

di rumah sehingga anak akan merasa nyaman di rumah 

dan memberikan materi terkait pendidikan aspek 

akidah, ibadah dan akhlak terhadap anak. 

Menurut penulis keluarga merupakan lembaga 

pendidikan yang pertama dan utama bagi anak ibarat 

kita membuat suatu bangunan keluarga merupakan 

fondasi untuk mewujudkan anak yang pintar dan saleh 

dan salihah, pendidik dalam lembaga pendidikan 

keluarga adalah ayah dan ibu sebagai pendidik pertama 

sebelum anak masuk ke sekolah pertama jadi Penulis 

simpulkan keluarga merupakan lembaga pendidikan 

pertama bagi anak dalam keluarga.  

 

3. Proses Pembentukan Keluarga dalam Islam 

Dalam kaitan ini, Islam memandang penting sebuah 

persiapan ke arah perkawinan. Hanya orang-orang yang siap 

dengan kerangka konseptual yang utuh, yakni mencapai 

sasaran-sasaran pendidikan Islam sebagaimana di singgung di 

muka, yang secara teoretis akan dapat membangun rumah 

tangga bahagia.41 

a. Memilih Pasangan Hidup Sesuai Petunjuk Rasul 

Untuk terwujudnya keluarga sakinah, ada hal 

penting dalam, konteks pendidikan Islam, yang tidak 

dapat diabaikan yaitu memilih pasangan hidup sesuai 

                                                 
41Ulfatmi, op., cit, h. 66 
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dengan petunjuk Islam. Hal ini disebabkan adanya 

konsep pendidikan Islam, yang menekankan bahwa 

pendidikan Islam itu sudah berlangsung semenjak 

periode pra konsepsi yaitu semenjak seseorang memilih 

calon ayah atau calon ibu dari anaknya. 

Salah dalam memilih akan berdampak pada 

keharmonisan rumah tangga dan pendidikan anak 

kelak. Memilih jodoh dapat diibaratkan dengan 

memilih bahan-bahan yang berkualitas bagi fondasi 

sebuah bangunan. Bila bahannya kurang bagus, maka 

kualitas fondasi bangunan tersebut juga kurang kokoh, 

sangat mudah roboh. Demikian pula halnya 

―bangunan‖ rumah tangga. Apabila kedua belah pihak 

(suami dan istri) berkualitas dengan kriteria-kriteria 

tertentu, maka rumah tangga yang dibina tidak mudah 

goyah diterpa cobaan seberat apapun. 

Oleh karena itu Islam memberikan arahan dalam 

menentukan pasangan hidup dengan beberapa kriteria 

yang terukur. Dalam hal ini kriteria yang diberikan 

Islam terbagi kepada dua, yaitu: kriteria calon istri dan 

kriteria calon suami. Kriteria ini didasari atas sejumlah 

hadis Nabi saw. yang menyinggung masalah ini, serta 

problema yang sering mengemuka setelah perkawinan 

dilangsungkan. 

1) Kriteria calon istri  

Istri berperan besar dalam urusan-urusan 

internal rumah tangga, seperti pendidikan anak di 

dalam keluarga, menjamin tersedianya 

kebutuhan sehari-hari keluarga, menjaga 

kehormatan keluarga dan urusan penting 

keluarga lainnya. Untuk memilih calon istri yang 

diidamkan, tidak cukup berdasarkan cinta buta 

dan faktor kecantikan saja. Ada sejumlah kriteria 

yang disampaikan oleh Nabi Saw dalam urusan 

memilih calon istri ini, yang terbagi ke pada 6 

kategori a) agama, b) kesuburan, c) kegadisan, d) 
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nasab yang baik, e) bukan keluarga dekat, f) 

sekufu.42 

a) Memilih Berdasarkan Agama 

Kriteria agama yang dimaksud dalam 

uraian ini adalah ketaatan dalam menjalankan 

agama, yakni Islam. Kriteria agama dalam sudut 

pandang Islam adalah kriteria utama karena 

agama merupakan benteng kokoh dan pelita 

dalam rumah tangga, sebagaimana dikemukakan 

hadis terdahulu. Di dalamnya terkandung pesan 

yang sangat mulia dan bijaksana. Beliau tidak 

mengenyampingkan aspek kecantikan, harta dan 

keturunan wanita yang akan dipilih. Semua 

kriteria ini adalah hal-hal yang digandrungi oleh 

manusia dan merupakan karakter asasi dari fitrah 

manusia yang menyukai kecantikan, harta dan 

kehormatan. Tetapi di luar kecenderungan itu 

ada kebutuhan mendasar lain yang lebih utama 

dalam berumah tangga yang tidak dicakup oleh 

ketiga kriteria di atas, yaitu kebutuhan akan 

ketentraman. Kriteria agama dalam konteks hadis 

ini adalah memiliki moral, salihah, taat kepada 

Allah, mampu menjaga kehormatan rumah 

tangga dengan sikap yang didasari oleh tuntunan 

agama serta menjadi ibu yang menuntun anak-

anaknya untuk menjalankan perintah Allah dan 

menjauhi larangan-Nya. 

Penegasan terhadap pentingnya kriteria 

agama disinggung pula dalam hadis yang telah 

disinggung di atas. Kriteria agama yang 

dimaksud dalam redaksi hadis di atas merujuk 

pada kesalehan individu. Artinya wanita yang 

beragama adalah wanita yang terlihat perilaku 

kesalihan dalam dirinya. 

                                                 
42Ibid, h. 68 
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Rasulullah bersabda: 

ثٓ ٠ي٠ل ؽلصٕٝ محمد ثٗ ػجل الله ثٓ غ١و اٌّٙلأٟ ؽلصٕب ػجل الله 

ؽلصٕب ؽ١ٛح أفجؤٟ شوؽج١ً ثٓ شون أٔٗ ٍّغ أثب ػٕل اٌوؽّٓ 

اٌؾجٍٝ ٠ؾلس ػٓ ػجل الله ثٓ ػّوٚ أْ هٍٛي الله صلى الله عليه وسلم لبي اٌل١ٔب 

 ِزبع ٚف١و ِزبع اٌل١ٔب اٌّوأح اٌظبٌؾخ

 

Artinya: “Muhammad bin Abdillah bin Numari 

al-Hamdany menceritakan kepadaku, 

telah menyampaikan kepada kami 

Abdullah bin Yazid, Haiwah telah 

menyampaikan kepada kami, telah 

memberitakan kepadaku Syurahbil bin 

Syarik bahwasanya dia pernah 

mendengar Abu Abdirrahman al-

Hubuly menceritakan hadis dari 

Abdullah bin Umar bahwasanya 

Rasulullah saw. bersabda, dunia ini 

adalah perhiasan, dan sebaik-baik 

perhiasan adalah wanita yang 

salihah.” (H.R. Muslim)43 

 

Jadi dari hadis di atas dapat diambil 

pelajaran bahwa kita harus memilih wanita yang 

salihah, beriman, dan yang patuh kepada suami. 

Setidaknya ada lima hal yang menjadi ciri 

dari wanita saleh dari ungkapan hadis Nabi di 

atas, yaitu: 1. Mampu melayani dan merawat 

cinta suaminya dengan sikap yang ramah, lemah 

lembut dan penuh kasih sayang, 2. hormat, 3. 

loyal, 4. menerima suami apa adanya dan 5. 

mampu menjaga kehormatan suami dan rumah 

tangga. Kelima hal ini merupakan kunci utama 

bagi kebahagiaan rumah tangga ditinjau dari 

faktor istri. Sejalan dengan ini Sayyid Sabiq 

                                                 
43Shahih Muslim, Hadits No. 2668 Jilid 7, h. 397 
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merinci pula kriteria wanita saleh dalam empat 

aspek, yaitu; a) mematuhi ajaran agama dengan 

baik, b) bersikap luhur dan berakhlak mulia, c) 

memperhatikan hak-hak suaminya, d) 

memelihara anak-anaknya dengan baik.‖ 

Yang dimaksud agama ketika kami 

menyebutkannya di sini adalah pemahaman yang 

hakiki terhadap Islam dan penerapan setiap 

keutamaan dan moralitasnya yang tinggi dalam 

perbuatan dan tingkah laku, melaksanakan 

syariat dan prinsip-prinsipnya secara sempurna 

untuk selama-selamanya. 

Ketika pelamar atau yang dilamar telah 

mencapai taraf pemahaman dan pelaksanaan 

seperti ini, maka kita akan menyebut masing-

masing di antara mereka sebagai orang yang 

memiliki agama dan moral. Dan apabila salah 

seorang di antara mereka belum mencapai taraf 

pemahaman dan pelaksanaan seperti ini, maka 

selayaknyalah kita menghukuminya sebagai 

orang yang menyeleweng dan berperilaku buruk, 

sekalipun dalam hal ini ia tampak sebagai 

seorang yang baik, takwa dan mengaku bahwa 

dirinya adalah seorang muslim yang 

berkeyakinan kuat.44 

Berdasarkan semua itu, Nabi saw. 

memberikan petunjuk kepada orang-orang yang 

ingin menikah supaya benar-benar memilih 

wanita yang memiliki agama, agar menjadi istri 

yang dapat menjalankan kewajibannya yang 

paling sempurna memenuhi hak suami, hak 

anak-anak dan hak rumah sebagaimana yang 

diperintahkan oleh Islam. Imam Bukhari dan 

                                                 
44Abdullah Nashih Ulwan Pendidikan Anak Dalam Islam,(Jakarta: 

Pustaka Asmani, 2007), hal. 11 
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Muslim telah meriwayatkan hadis dari Abu 

Hurairah: 

ب  َٙ ل٠ِِْٕ ٌِ َٚ ب  َٙ ٌِ ب  َّ غَ ٌِ َٚ ََجِٙبَ  ؾَ ٌِ  َٚ ٌِّبَ ٌَٙبَ  وْ أحَُ لِأ هْثغَِ فِظَب يٍ:  َّ
ٌْ ْٕىَؼُ ا رُ

ِٓ روَِثذَْ ٠لَاَنَ. ٠ْ  فبَ ظْفوَْ ثِناَدِ اٌلِّ

Artinya: “Wanita itu dinikahi karena empat 

pertimbangan; karena hartanya, 

keturunannya, kecantikannya dan 

karena agamanya. Dapatkanlah wanita 

yang memiliki agama, niscaya kedua 

tanganmu akan penuh dengan debu.” 

Dapat kita lihat dari hadis di atas wanita 

yang dinikahi itu karena beberapa pertimbangan 

seperti hartanya, keturunannya, kecantikannya, 

dan agamanya, tetapi yang lebih diutamakan 

adalah agamanya. Karena jika calon tersebut 

paham agama maka rumah tangganya akan 

selamat dari beberapa godaan, sehingga 

terciptanya rumah tangga yang sakinah. 

b) Kriteria kesuburan  

Tujuan berumah tangga lainnya adalah 

untuk memperoleh keturunan yang saleh dan 

salihah, maka dianjurkan pula untuk memilih 

talon istri yang subur. Kesuburan istri bisa 

terpantau dari beberapa hal, yaitu; 1) rekam 

medis wanita yang bersangkutan, seperti rahim 

yang bermasalah, 109 2) melihat dari faktor 

keturunan apakah berasal dari keluarga, yang 

punya sejarah mandul, 3) melihat dari faktor 

kebiasaan. Seperti merokok, minuman keras, 

sering olah raga keras dan perilaku-perilaku lain 

yang berdampak pada kesuburan, 4) faktor fisik, 

seringkali dalam catatan kedokteran wanita yang 

terlalu gemuk atau terlalu kurus akan sulit 

memperoleh keturunan, 5) faktor usia.45 

                                                 
45Ulfatmi, op. cit, h. 70 
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Kelima hal ini sebaiknya dikonsultasikan 

dengan dokter dalam bentuk konsultasi pra-nikah 

dan uji laboratorium agar pendeteksian terhadap 

kesuburan dapat diukur dan ditentukan secara 

akurat.  

Di antara ajaran Islam di dalam memilih 

istri adalah memilih wanita subur yang banyak 

melahirkan anak. Dan hal ini dapat diketahui 

dengan dua cara: 

Pertama, kesehatan fisiknya dari penyakit-

penyakit yang mencegahnya dari kehamilan. 

Untuk mengetahui hal itu dapat meminta bantuan 

kepada spesialis kandungan. 

Kedua, melihat keadaan ibunya dan 

saudara-saudara perempuannya yang telah 

kawin. Sekiranya mereka itu termasuk wanita-

wanita yang, banyak melahirkan anak, maka 

biasanya wanita itu pun akan seperti mereka. 

Sebagaimana yang dapat diketahui secara 

medis, bahwa wanita yang termasuk banyak 

melahirkan anak, biasanya mempunyai kesehatan 

yang baik dan fisik yang kuat. Wanita yang 

mempunyai tanda-tanda seperti ini dapat 

memikul beban rumah tangganya, kewajiban-

kewajiban mendidik anak dan memikul hak-hak 

sebagai istri secara sempurna.46 

Di antara yang perlu diingat di sini adalah, 

bahwa bagi orang yang mengawini wanita yang 

banyak anak, dan suka mempunyai banyak 

keturunan dan ingin melahirkan keturunan, 

hendaklah melaksanakan kewajiban-kewajiban 

dan tanggung jawab, baik yang berkenaan 

                                                 
46Abdullah Nashih Ulwan, op., cit, h. 23 
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dengan memberikan nafkah, tanggung jawab 

mendidik maupun tanggung jawab mengajar. 

Jika ia tidak melaksanakan itu, maka ia 

bertanggung jawab kepada Allah Swt. atas apa 

yang telah ia lalaikan. Benarlah sabda Rasulullah 

saw.: 

َْ ػ١َاغَ  زوَْ ػَبُٖ، ؽَفِعَ أَ ٍْ ـب ا اّ اً هَاعٍ ػَ ًٌ وُ ٍَبئِ اْ اللهَ  ًُ ئِ ئَ َْ ، ؽَزاٝ ٠ُ

. )هٚاٖ اثٓ ؽجبْ( ِٗ ج١َْزِ ٍِ ْ٘ ْٓ أَ ًُ ػَ  اٌوا عُ

Artinya: “Sesungguhnya Allah akan meminta 

pertanggung-jawaban setiap 

penggembala atas apa yang ia 

gembalakan. Apakah ia telah 

memelihara ataukah menghilangkan. 

Bahkan Allah akan meminta 

pertanggungjawaban seseorang 

tentang keluarga-nya.” (HR. Ibnu 

Hibban) 

 

Kesimpulan uraian di atas adalah bahwa, 

bagi orang yang ingin melaksanakan tanggung 

jawab terhadap anak-anaknya sebagaimana yang 

telah diperintahkan oleh Islam, maka jika ia 

hendak menikah hendaknya mencari wanita yang 

akan banyak melahirkan anak, agar ia dapat 

melipatgandakan jumlah umat Muhammad yang 

telah dijadikan Allah sebagai sebaik-baik umat 

yang ada di kalangan umat manusia. Yang 

demikian itu tidak lain hanyalah salah satu di 

antara pengarahan Rasulullah saw., yaitu ketika 

beliau didatangi seorang laki-laki yang berkata 

kepada beliau, ―Wahai Rasulullah, sesungguhnya 

aku mencintai seseorang wanita yang 

berketurunan, mempunyai kedudukan dan harta 

kekayaan, hanya saja wanita itu tidak melahirkan 

anak. Apakah aku harus mengawininya?‖ Maka 

beliau melarangnya. Kemudian datanglah wanita 
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kedua, ketika mengatakan kepada beliau seperti 

yang telah dikatakan oleh orang pertama tadi, 

maka beliau bersabda:47 

ُُ الأُ  ىَبصوٌِ ثىُِ ُِ  ْٟ كَ فأَِِّ ْٚ كُ َٛ ٌْ كَ ا ْٛ ٌُ َٛ ٌْ اٚ عُٛا ا . )هٚاٖ أثٛكاٚك ريََ َُ َِ

 ٚإٌَبئٟ ٚاٌؾب وُ(

 

Artinya: “Kawinilah olehmu sekalian wanita-

wanita subur yang banyak melahirkan 

anak dan penuh kecintaan. Karena 

sesungguhnya aku ingin 

memperbanyak Umat dengan kamu 

sekalian.” (HR. Abu Dawud, Nasai dan 

Al-Hakim) 

 

Itulah prinsip-prinsip perkawinan dan 

kaitannya dengan masalah-masalah pendidikan 

yang terpenting yang kami sajikan kepada para 

pembaca. Pada dasarnya Islam menangani 

masalah pendidikan individu dari unsur-unsur 

pertama bagi keluarga dengan perkawinan. 

Sebab, perkawinan itu dapat memenuhi tuntutan 

fitrah dan kehidupan, menyambungkan silsilah 

keturunan anak-anak dengan bapak-bapak 

mereka, membebaskan masyarakat dari penyakit-

penyakit yang sangat berbahaya dan dari 

dekadensi moral, mewujudkan usaha saling 

membantu antara suami istri di dalam mendidik 

anak-anak, dan menumbuhkan perasaan 

kebapakan dan keibuan dalam diri mereka 

berdua.48 Faktor kesuburan juga sangat penting 

untuk mewujudkan keluarga atau rumah tangga 

yang sakinah. Karena faktor kesuburan ini akan 

                                                 
47Ibid, h. 24 
48Ibid 
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berpengaruh pasangan tersebut untuk melahirkan 

anak sebagai hasil dari perkawinannya. 

 

c) Kriteria kegadisan  

Kegadisan dalam konteks disertasi ini 

adalah kondisi wanita yang belum pernah 

melakukan hubungan intim dengan pria mana 

pun baik dalam ikatan perkawinan maupun 

hubungan di luar nikah. Meskipun kegadisan 

dapat dibuktikan melalui tindakan medis 

sehubungan dengan robeknya selaput dara, yang 

bisa disebabkan oleh sejumlah faktor diluar 

konteks hubungan kelamin seperti terjatuh, serta 

trauma yang bersifat fisik lainnya, bukanlah 

dalam disertasi ini tempat untuk 

membicarakannya. Sabda Nabi saw.: 

 
Artinya: Ibrahim bin al-Munzir al-Hizami telah 

menyampaikan hadis kepada kami, 

telah menyampaikan kepada kami 

Muhammad bin Thalhah al-Taimii, 

telah menceritakan kepadaku 

Abdurrahman bin Salim bin Utbah bin 

Uwaim bin Sa'iadh a1-Anshari dari 

ayahnya, dari kakeknya dia berkata: 

Rasulullah bersabda: ". Pilihlah yang 

masih gadis karena ia lebih manis 

mulutnya, lebih dalam kasih 

sayangnya, lebih terbuka dan lebih 
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menginginkan kemudahan” (HR. Ibnu 

Majah)49 

 

Di antara ajaran Islam yang sangat tepat 

dalam memilih istri adalah, mengutamakan gadis 

dibandingkan janda. Yang demikian itu 

dimaksudkan untuk mencapai hikmah secara 

sempurna dan manfaat yang agung. 

Di antara manfaat tersebut adalah, 

melindungi keluarga dari hal-hal yang akan 

menyusahkan kehidupannya, yang 

menjerumuskan ke dalam berbagai perselisihan 

dan menyebarkan kesulitan dan permusuhan. 

Pada waktu yang sama akan mengeratkan tali 

cinta kasih suami istri. Sebab, gadis itu akan 

memberikan sepenuhnya kehalusan dan 

kelembutannya kepada lelaki pertama yang 

melindunginya, menemui dan mengenalinya. 

Lain halnya dengan janda. Kadangkala dari 

suaminya yang kedua, ia tidak mendapatkan 

kelembutan yang sempurna, kecintaan yang 

menggantikan kecintaan dari suami yang 

pertama dan pertautan hati yang sesungguhnya, 

karena adanya perbedaan yang besar antara 

akhlak suami yang pertama dan suami yang 

kedua.50 

 

d) Kriteria nasab yang baik 

Faktor nasab atau keturunan bagi calon 

istri adalah dalam rangka melihat apakah sang 

gadis berasal dari keluarga terhormat. Bila calon 

istri adalah keturunan baik-baik, dari kalangan 

                                                 
49Muhammad Ibn Yazid Abu ‗Abdillah al-Qazwiniy, Sunan Ibn Majah, 

No. 1851, Jilid 5, h. 460 
50Abdullah Nashih Ulwan, op., cit, h. 20 
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terhormat maka diharapkan perilaku dan 

kepribadiannya tidak jauh berbeda dari orang 

tua, keluarga atau pendahulunya. Jangan sampai 

calon suami tergiur hanya kepada paras 

kecantikan wanita saja tanpa mempertimbangkan 

asal-usul yang baik.
51

 Rasulullah bersabda: 

 
Artinya:  Memberitakan kepada kami 

Muhammad bin Ahmad al-Isfahani, 

memberitakan kepada kami Abu Said 

al-Hasan bin Ali bin Ahmad al-Taqih 

al-Tustaridengan riwayat itu juga, dan 

Abu Ubad Zunnun bin Muhammad bin 

Amir al-Tustari,memberitakan kepada 

kami keduanya berkata: telah 

menyampaikan kepada kami Abu 

Ahmad al-Hasan bin Abdillah bin Sa'id 

al-Lughawi al-Askary, menyampaikan 

kepada kami Muhammad bin al-

Husain-al-Zafarani, telah 

menyampaikan kepada kami Ahmad 

bin al-Khalil, telah menyampaikan 

kepada kami al-Waqtdi, telah 

menyampaikan kepada kami Yahya bin 

Sa'id bin Dinar dari Abu Wijzah Yazid 

bin Ubaid dari Atha' bin Yazid al-Laitsi 

dari Abu Said al-Khudri bahwsanya 

                                                 
51Ibid, h. 72 
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Nabi saw. pernah bersabda: "hati-

hatilah dengan sayuran hijau yang 

tumbuh di atas kotoran. Kemudian 

sahabat bertanya apa yang dimaksud 

oleh beliau. “wanita cantik (namun 

hidup) dalam lingkungan yang rusak. 

“(H R. al-Qudha‘iy)52 

 

Di antara kaidah-kaidah yang telah 

ditetapkan oleh Islam dalam memilihkan 

pasangan hidup adalah, memilih jodoh dari 

keturunan atau keluarga mulia yang dikenal 

mempunyai kebaikan, akhlak dan keturunan 

mulia. Sebab, manusia itu (bagaikan) logam. 

Mereka masing-masing tidak sama di dalam 

kehinaan dan kemuliaan, kerusakan dan 

kebaikan. 

Untuk itu, maka kepada setiap orang yang 

ingin kawin, Nabi saw. menganjurkan untuk 

memilih pasangan atas dasar keturunan, 

kemuliaan dan kemaslahatan. Berikut kami 

sajikan hadis-hadis yang saling menguatkan. 

Daruquthni, al-Askari dan Ibnu ‗Adi telah 

meriwayatkan dari Abu Said Al-Khudri secara 

marfu‟ (langsung ke Rasulullah saw.):53 

يَ الله؟ِ  ْٛ ٍُ ِٓ ٠بَهَ َِ ب فَؼْوَاءُ اٌلِّ َِ َٚ ، لبٌَُٛا:  ِٓ َِ َٚ فَؼْوَاءَ اٌلِّ  ُْ ئ٠ِابوُ

 ْٕ َّ ٌْ ٕبَءُفِٝ ا َْ ٌْؾَ وْأحَُ ا َّ ٌْ ءِ )هٚاٖ اٌلاهلطٕٟ(لبَيَ: اَ ْٛ َُّ جذَِ اٌ  

Artinya: “Jauhilah oleh kalian rumput hijau 

yang berada di tempat kotor.‟ Mereka 

bertanya. „Apakah yang dimaksud 

                                                 
52Muhammad bin Salamah bin Ja‘far Abu Abdillah al-Qudha‘iy, 

Musnad al-Syihab, Beirut: Mu‘assasah Resalah, 1986, Jilid 2, h. 96 
53Abdullah Nashih Ulwan, op., cit, h. 16 
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dengan rumput hijau yang berada di 

tempat kotor itu, wahai Rasulullah?‟ 

Beliau menjawab, „Yaitu, wanita yang 

sangat cantik, yang tumbuh 

(berkembang) di tempat yang tidak 

baik.‟” 

 

e) Kriteria kekerabatan (bukan keluarga 

dekat) 

Kriteria mengenai faktor kekerabatan ini 

setidaknya dilihat dari dua dampak positif yaitu: 

(1) Terhindar dari kemungkinan anak 

mengidap cacat bawaan akibat perkawinan 

sedarah. Di atas sudah disinggung 

mengenai wanita-wanita yang Karam 

dinikahi menurut pandangan Islam, serta 

dampak medis bila perkawinan dilakukan 

antara orang yang berdekatan pertalian 

darahnya yang dikenal dengan penyakit 

keturunan. Selain hal itu, tentu ada hikmah 

al-tasyriliyyah yang besar dalam ketentuan 

agama tersebut. Dengan mengindahkan 

ketentuan ini diharapkan anak yang 

dilahirkan adalah anak-anak yang sehat, 

cerdas dan terhindar dari penyakit 

keturunan. 

(2) Dapat menambah persaudaraan dan 

kekeluargaan. Islam adalah agama dinamis 

yang mementingkan silaturahmi antara 

umatnya. Dengan memilih pasangan yang 

berasal dari selain kerabat akan menambah 

pergaulan dan memperluas cakrawala 

kemajemukan masyarakat Islam.54 

 

                                                 
54Ibid, h. 74 
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Di antara pengarahan Islam yang bijaksana 

di dalam memilih istri adalah, mengutamakan 

wanita yang jauh atas wanita yang seketurunan 

atau kaum kerabat. Hal ini dimaksudkan demi 

keselamatan fisik anak dari penyakit-penyakit 

yang menular atau cacat secara heriditas, di 

samping untuk memperluas lingkungan 

kekeluargaan dan mempererat ikatan-ikatan 

sosial. 

Di dalam hal ini, fisik mereka akan 

bertambah kuat, kesatuan mereka semakin kokoh 

dan terjalin, dan perkenalan mereka bertambah 

luas. Tidak aneh bila Nabi saw. memberikan 

peringatan agar sebaiknya tidak mengawini 

wanita-wanita yang seketurunan atau sekerabat, 

agar anak tidak tumbuh besar dalam keadaan 

lemah atau mewarisi cacat kedua orang tuanya 

dan penyakit-penyakit nenek moyangnya.55 

Di antara peringatan Nabi saw. tersebut 

adalah sabda beliau: 

٠بً. ِٚ ٌلََ ٠قٍُْكَُ ػَب َٛ ٌْ اْ ا ِ ٌْموََاثخََ فاَ ْٕىِؾُٛا ا َ  لارَ

Artinya: “Janganlah kalian menikahi kaum 

kerabat, sebab akan dapat menurunkan 

anak yang lemah jasmani dan bodoh.” 

 

Dan sabdanya: 

ا. ْٚ َٛ لاَ رؼَْ َٚ ا  ْٛ  ئغِْزوَِثُ

Artinya: “Carilah untuk kalian wanita-wanita 

yang jauh, dan janganlah mencari 

wanita-wanita dekat (yang lemah 

badannya dan lemah otaknya).” 

 

                                                 
55Ibid, h. 19 
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Dan ilmu tentang genetika telah 

menetapkan, bahwa perkawinan dengan kaum 

kerabat akan melahirkan keturunan yang lemah, 

baik fisik maupun kecerdasannya, dan anak-anak 

akan mewarisi sifat-sifat moral yang hina dan 

kebiasaan-kebiasaan sosial yang tercela. Dari 

hadis di atas dapat penulis simpulkan perkawinan 

itu tidak dibolehkan dengan kaum kerabat, 

karena akan menghasilkan keturunan yang lemah 

secara fisik maupun kecerdasan anak, sehingga 

ada larangan untuk menikahi kaum kerabat. 

 

2) Kriteria calon suami  

Ketentuan kriteria yang berlaku dalam 

memilih calon istri pada umumnya juga berlaku 

dalam upaya memilih calon suami. Selain 

kriteria kegadisan, kriteria agama, kesuburan, 

nasab, kekerabatan dan kesepadanan dapat 

dijadikan landasan dalam memilih calon suami. 

Perbedaan mendasar dalam memilih calon suami 

terletak pada perannya yang vital dalam rumah 

tangga. Seorang suami adalah pemimpin dalam 

rumah tangga dan bermitra dengan istrinya. 

Seorang calon suami harus bertakwa, 

karena ini adalah kunci utama dalam mengemban 

tanggung jawab yang berat tersebut. Ketakwaan 

tergambar dalam perilaku keseharian, baik dalam 

pergaulannya di rumah, di mana orang 

kebanyakan tidak dapat melihat ketakwaannya, 

maupun dalam pergaulannya sehari-hari di luar 

rumah. Artinya, ketakwaan yang dimiliki dapat 

dipertanggungjawabkan berdasarkan kesaksian 

banyak orang. Oleh sebab itu, saksi yang 

ditunjuk dalam upacara akad nikah seharusnya 
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benar-benar orang yang memahami keseharian 

calon suami dengan baik.56 

Itulah sebabnya pada suatu ketika Umar 

Ibn al-Khathab menolak kesaksian seseorang 

atas sahabatnya yang akan menikah karena 

dalam penilaian Umar, orang tersebut tidak 

mengenal dengan baik siapa yang akan 

dipersaksikannya di hadapan orang banyak. Apa 

yang dilakukan oleh Umar pada dasarnya 

dimaksudkan untuk mengukur kadar ketakwaan 

calon mempelai pria tersebut. Demikian 

pentingnya faktor ketakwaan sehingga harus 

dapat dipertanggungjawabkan dengan cara 

seperti yang dilakukan oleh Umar. 

Selain pemilihan berdasarkan ketakwaan 

yang mewariskan sifat-sifat mulia, dapat juga 

menerapkan kriteria kemapanan secara ekonomi. 

Kemapanan dalam konteks ini adalah 

kemampuan keuangan sang calon, baik diperoleh 

dari hasil sebagai pekerja, maupun diperoleh dari 

hasil perdagangan, yang menjamin dapat 

terpenuhinya kebutuhan keseharian keluarga 

dalam jangka panjang. Bukanlah yang dimaksud 

dalam konteks ini memilih calon yang kaya raya, 

bergelimang harta sehingga dapat menghidupi 

istri dalam segala kemewahan. Hal ini sangat 

dikecam oleh nabi sendiri.  

Ukuran kemampuan ekonomi memang 

memiliki standar yang relatif. Boleh jadi mampu 

sebagian orang dianggap tidak mampu bagi 

sebagian orang. Karena itu, ukurannya adalah 

dapat memenuhi kebutuhan keluarga dalam 

jangka panjang itu. Berbagai faktor keributan 

rumah tangga juga banyak dipicu oleh kondisi 

                                                 
56Ibid, h. 76 
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kemampuan ekonomi keluarga. Sementara 

tudingan yang sering disebut adalah suami tidak 

mampu menafkahi istri. Dalam hal ini Islam 

memberi penegasan bahwa para pemuda yang 

sudah mampu dalam arti luar, termasuk dari segi 

kemampuan untuk menafkahi istri sebagai syarat 

untuk memasuki bahtera rumah tangga. Dalam 

sebuah penelitian, faktor ekonomi menjadi 

penentu kedua setelah faktor komunikasi yang 

memicu perselingkuhan dan akhirnya membuat 

rumah tangga berantakan.57Jadi dapat penulis 

simpulkan kriteria pemilihan suami juga sangat 

penting karena suami adalah pemimpin dalam 

keluarga tentu mesti dipertimbangkan kriteria 

pemilihan suami tentu berdasarkan 

ketakwaannya, keturunannya, serta ekonominya 

yang paling utama adalah ketakwaannya. Karena 

dengan ketakwaan seorang pemimpin keluarga 

akan membimbing keluarga ke arah kebaikan 

dan tercipta keluarga sakinah dan akan 

melahirkan anak-anak saleh dan saleha. 

 

b. Memiliki Motivasi Menikah Sesuai Ajaran Islam  

Sebagaimana agama, negara melalui hukum 

positif-nya, menggariskan bahwa tujuan perkawinan 

menurut undang-undang negara kita adalah untuk 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dari 

kandungannya dapat disimpulkan bahwa tujuan yang 

ingin dicapai dalam sebuah perkawinan menurut 

kacamata hukum kita adalah; 1) terbinanya keluarga 

bahagia yang tenang, rukun, penuh cinta dan kasih 

sayang, 2) lestari, 3) mendekatkan diri kepada Tuhan, 

                                                 
57 Ulfatmi, Keluarga Saiknah dalam Perspektif Islam (studi Terhadap 

Pasangan yang Berhasil Mempertahankan Keutuhan Perkawinan di Kota 

Padang), (Padang: Kementerian Agama RI, 2011), cet, ke-1, h. 76-78 
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dengan demikian menjadikan agama sebagai pedoman 

dalam kehidupan berkeluarga, 4) melanjutkan dan 

memelihara keturunan.58 

Butir-butir tujuan perkawinan di atas tidak 

bertentangan sama sekali dengan prinsip-prinsip yang 

dikandung oleh ajaran Islam. Islam juga memandang 

arti penting kebahagiaan, ketenangan, kasih sayang di 

dalam rumah tangga dan mendekatkan. diri kepada 

Allah. Disebut mendekatkan diri karena pada dasarnya, 

orang yang menikah dianggap telah membentengi diri 

dari maksiat yang akan mungkin dilakukan jika tidak 

menikah.59 

Terkait dengan aspek-aspek keislaman yang 

harus dijalankan pemeluknya, maka tujuan perkawinan 

dalam Islam lebih mengarah kepada pencapaian nilai-

nilai keislaman. Adapun tujuan-tujuan tersebut antara 

lain: 

1) Mengikuti sunah Nabi Muhammad saw., karena 

ada perintah yang secara tegas diutarakan oleh 

Nabi sendiri serta adanya tuntunan berumah 

tangga yang tercermin dari kehidupan pribadi 

beliau. Suatu ketika ada tiga orang yang datang 

ke rumah istri-istri Nabi saw. dan menanyakan 

perihal ibadah Nabi saw. Seolah-olah mereka 

menganggap ibadah Nabi masih kurang 

dibanding dengan apa yang mereka lakukan, 

karena mereka merasa telah beribadah 

semaksimal mungkin dan mengabaikan 

kebutuhan biologis mereka dalam hubungan 

suami istri. Kemudian mereka menanyakan 

bagaimana posisi ibadah mereka dibanding Nabi 

saw. Ketika Nabi saw datang beliau bersabda: 

―Kaliankah yang mengatakan ―ini‖ dan ―itu‖? 

                                                 
58Ulfatmi, op. cit., h. 66  
59Abdullah Nashih Ulwan, op., cit, h. 78 
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demi Allah sesungguhnya aku lebih takut dan 

lebih bertakwa kepada Allah dari pada kalian, 

namun aku selain berpuasa juga berbuka, shalat 

tapi juga istirahat dan aku juga menikahi wanita, 

maka siapa yang tidak menyukai sunahku maka 

dia tidak termasuk (ke dalam kelompok) 

umatku.‖ 

2) Untuk memenuhi tuntutan naluri asasi manusia 

secara terhormat dan beretika. Hubungan seks 

adalah kebutuhan biologis manusia, akad yang 

diucapkan dalam, prosesi nikah merupakan jalan 

yang sah dan terhormat untuk memenuhi 

kebutuhan ini. 

3) Untuk membentengi akhlak yang luhur dari 

perbuatan keji dan kotor seperti zina, seks bebas, 

homoseks, lesbi dan praktik-praktik perkawinan 

mass jahiliyah. 

4) Untuk menegakkan rumah tangga yang Islami, 

yakni dengan dilaksanakannya syari‘at Islam 

dalam rumah tangga tersebut. 

5) Untuk meningkatkan ibadah kepada Allah. 

Menurut konsep Islam, hidup sepenuhnya adalah 

untuk beribadah kepada Allah. Maka dari sudut 

pandang ini, rumah tangga merupakan salah satu 

lahan yang subur bagi peribadatan dan aural 

yang saleh, di samping amal-amal yang lainnya. 

6) Melahirkan keturunan yang sah dan saleh.60 

 

c. Menikah Secara Sah Menurut Islam 

Pernikahan yang sah menurut Islam adalah 

pernikahan yang dilaksanakan berdasarkan rukun dan 

syarat yang telah ditetapkan menurut kaidah ajaran 

Islam. Di antara rukun pernikahan yang harus dipenuhi 

itu adalah; pertama, adanya calon mempelai laki-laki. 

Ke dua, adanya calon mempelai wanita. Ke tiga, hadir 

                                                 
60Ibid, h. 79 
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dua orang saksi. Ke empat, dinikahkan wali dari 

mempelai perempuan. Ke lima, lafaz ijab qabul antara 

wali dengan mempelai laki-laki. Kecuali itu, harus pula 

terpenuhi beberapa persyaratan yang telah ditetapkan.61 

 

B. Pengertian Pendidikan Anak 

Sebelum menjelaskan maksud dari pendidikan anak ada 

baiknya terlebih dahulu dikemukakan tentang "pendidikan" itu 

sendiri. Istilah ―pendidikan‖ dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), pada Bab I 

pasal 1 diartikan sebagai ―usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.‖62 Selain itu ―pendidikan‖ 

adalah upaya transformasi ilmu dan nilai-nilai dari pendidik kepada 

para siswa. Pendidikan itu adalah berbagai aktivitas yang bertujuan 

untuk menumbuhkan kemampuan dan orientasi seseorang dengan 

membentuk perilaku yang bernilai positif, sehingga nantinya ia 

dapat hidup sederajat di lingkungan masyarakat. 

‗Abd al-Fattah Jalal, menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan tahapan kegiatan untuk mengubah sikap dan perilaku 

seseorang melalui upaya pengajaran dan pelatihan.3 Sedangkan 

Madyo Eko Susilo dan Kasihadi berpendapat bahwa pendidikan 

adalah ―bimbingan secara sadar oleh si pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama. 

Beberapa pendapat tentang pengertian pendidikan di atas 

tampaknya bermuara pada pandangan bahwa pendidikan adalah 

tuntunan/bimbingan yang dilakukan secara sadar yang diberikan 

kepada anak didik dengan tujuan menumbuhkan perkembangan 

jasmani dan rohani mereka menuju kepribadian yang utama. 

                                                 
61Ibid, h. 80 
62UU RI NO. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS..., h. 3 



50 

Kepribadian yang utama seperti yang tertera pada tujuan pendidikan 

nasional yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya sebagai manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 

pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 

jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa 

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

Dalam pada itu yang dimaksud dengan pendidikan anak 

dalam tulisan ini adalah perpaduan dari dua definisi tentang anak, 

sebagai berikut: 

1. Sebagaimana termaktub dalam Bab I, pasal I, butir ke-14 UU 

RI NO. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS dinyatakan 

bahwa pendidikan anak adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak-anak sejak lahir sampai dengan usia 6 

tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut. 

2. Istilah ―anak‖ dalam bahasa Arab disebut tifl ( ًؽف ). Makna 

dari tifl adalah anak dalam masa (usia) sejak dilahirkan 

sampai dengan masa akil balig. Istilah al-tifl dan al-tiflah 

keduanya bermakna anak kecil yang belum menginjak akil 

balig. 

Dengan berpijak pada dua pendapat tentang batasan usia 

―anak‖ tersebut di atas, maka dalam tulisan ini penulis memberi 

batasan yang dimaksud dengan pendidikan anak di sini adalah 

pendidikan yang dimulai sejak lahir sampai dengan usia akil balig. 

Abdullah Nasih ‗Ulwan dalam bukunya Tarbiyah al-Awlad 

memberikan definisi pendidikan anak, yaitu upaya untuk 

mempersiapkan anak didik agar ia menjadi anggota masyarakat 

yang bermanfaat dan manusia yang saleh dalam menjalankan 

kehidupannya, melalui serangkaian tahapan kegiatan untuk 

mengubah sikap dan perilaku serta mengembangkan potensi yang 

dimiliki anak sejak awal melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 

Dengan demikian pendidikan anak adalah proses persiapan dan 

pengasuhan manusia pada fase-fase awal perkembangan masa bayi 

dan kanak-kanak. Pada fase ini, pendidikan lebih dominan 
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menempatkan anak sebagai objek pendidikan daripada sebagai 

subjek pendidikan. Hal inilah yang membedakan secara eksplisit 

dengan pendidikan orang dewasa. Pendidikan bagi orang dewasa 

dilaksanakan ketika seseorang berada dalam masa dewasa, dan 

biasanya ia diperlakukan sebagai subjek pendidikan. 

Dengan demikian, pendidikan anak adalah pendidikan yang 

dilaksanakan bagi peserta didik yang diasumsikan sebagai makhluk 

yang masih belum memiliki pengetahuan. Namun ia telah memiliki 

potensi, minat, dan bakat yang dapat dikembangkan. 

Selanjutnya pendidikan anak yang dikehendaki di sini adalah 

pendidikan yang bernapaskan Islam, yaitu pendidikan terhadap anak 

yang berbasiskan ajaran-ajaran, nilai-nilai dan norma-norma 

kehidupan yang ideal, yang bersumber dari al-Qur‘an dan hadis. 

Bila dikaitkan dengan pendidikan Islam, maka yang dimaksudkan 

adalah ―usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam 

membantu anak didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan 

ajaran Islam‖. Sedangkan menurut M. Arifin, pendidikan Islam 

adalah usaha orang dewasa Muslim yang bertakwa sacara sadar 

mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan 

fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah 

titik maksimal pertumbuhan serta perkembangannya. Oleh karena 

manusia memerlukan pendidikan, maka manusia sebagai objek 

pendidikan menurut Islam sudah dimulai sejak lahir dan berakhir 

pada saat meninggal dunia. 

Secara keseluruhan definisi yang bertemakan pendidikan 

Islam itu mengacu pada suatu pengertian bahwa yang dimaksud 

pendidikan Islam adalah upaya membimbing, mengarahkan, dan 

membina peserta didik yang dilakukan secara sadar dan terencana, 

agar terbina suatu kepribadian yang utama yang sesuai dengan nilai-

nilai ajaran Islam. 

Dengan demikian bila definisi pendidikan Islam di atas 

dikaitkan dengan pendidikan anak, maka dapat dipahami bahwa 

pendidikan anak di sini dilakukan secara Islami melalui upaya 

membimbing, mengarahkan, dan membina anak-anak, yang 

dilaksanakan secara sadar dan terencana, agar terbina suatu 

kepribadian yang unggul serta memiliki moralitas yang luhur sesuai 
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dengan nilai-nilai ajaran Islam, dan yang menjadi pendidik di dalam 

keluarga adalah ibu dan bapaknya yang berupaya membimbing dan 

mengarahkan anak dalam mewujudkan akhlak yang mulia, 

kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional anak dalam 

keluarga. 

 

C. Kewajiban Orang Tua Mendidik Anak 

Orang tua memiliki peran penting dalam memperkenalkan 

anak pada kebudayaan masyarakat dan kehidupan social, serta 

membimbingnya menuju jalan yang benar. Orang tua berkewajiban 

mendidik anak mengenai kewajiban orang tua mendidik anak 

terdapat ajaran Islam yang cukup tegas Allah berfirman QS. At-

Tahrim ayat 6: 

 
ٍٰۤ َِ ب  َٙ ٌْؾِغَبهَحُ ػ١ٍََْ ا َٚ  ًُ َ٘ب إٌاب كُ ْٛ لُ اٚ ُْ ٔبَهًا  ١ْىُ ٍِ ْ٘ اَ َٚ  ُْ ىُ ََ ْٔفُ ا اَ ْٰٓٛ ا لُ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ب اٌان٠ِْ َٙ ىِٕىَخٌ غِلَاظٌ شِلاَكٌ ٠ٰٰٓب٠َُّ

 َْ ْٚ وُ َِ ب ٠إُْ َِ  َْ ْٛ ٠فَْؼٍَُ َٚ  ُْ ُ٘ وَ َِ بٰٓ اَ َِ  َ َْ اللّٰه ْٛ  لاا ٠ؼَْظُ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 

yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. 

At-Tahrim: 6) 

 

Nabi saw. memberikan motivasi kepada orang tua agar selalu 

mendidik anak-anaknya dengan menanamkan tata krama. Karena 

pada hakikatnya tanggung jawab pertama pendidikan anak itu 

tertumpu kepada orang tua masing-masing. Nabi saw. Menyatakan 

berikut ini: 

ػٓ عبثوثٓ ٍّوح لبي لبي هٍٛي الله صلى الله عليه وسلم )لأْ ٠إكة اٌوعً ٌٚلح ف١و ِٓ أْ ٠زظلق 

 ثظبع(

Artinya: “Dari Jabir bin Samrah. Ia berkata. Rasulullah saw. 

bersabda: Orang tua yang benar-benar mendidik 
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anaknya itu lebih baik dari pada ia menyedekahkan 

hartanya satu saja.”63 

 

Selanjutnya dalam rangka menanamkan tata krama yang luhur 

kepada anak-anak hendaklah dilakukan dengan cara-cara yang baik 

dan menarik hati dan perhatian anak untuk membiasakan 

melakukannya. Nabi saw. Menyatakan: 

 
 

Artinya: “Ayyub bin Musa telah menceritakan kepada kami. Dari 

ayahnya, dari kakeknya. Bahwasanya Rasulullah saw. 

bersabda: “Pemberian yang dihadiahkan orang tua 

kepada anak itu lebih utama daripada mengajarkan etika 

yang baik (dengan cara yang tidak tepat)”64 

 

Penanaman akhlak dengan cara yang tidak tepat justru akan 

menjauhkan dari tujuan luhur akhlak itu sendiri, membentuk 

manusia seutuhnya, dan bahkan sangat mungkin akan memberikan 

efek negatif terhadap jiwa dan diri anak itu sendiri, seperti 

membenci dan mendendam kepada pendidiknya. 

Terkait dengan perintah Nabi saw. agar orang tua 

menanamkan tata krama yang luhur kepada anak-anak dengan cara-

cara yang baik serta memuliakan mereka, Beliau menyatakan dalam 

satu sabdanya: 

 

                                                 
63Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Hadis No. 2018, Kitab al-Birr wa al-

Silah „an Rasulillah, bab ma ja‟a fi adab al-walad 
64Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Hadis No. 1875, Kitab al-Birr wa al-

Silah „an Rasulillah, bab ma ja‟a fi adab al-walad 
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Artinya: “Anas Ibn Malik bercerita, Rasulullah bersabda: 

Muliakanlah anak-anak kalian serta perindahlah tata 

krama mereka”65 

 

Dengan demikian menjadi jelaslah bimbingan Rasulullah saw. 

kepada orang tua agar mereka dalam melaksanakan kewajibannya 

mendidik anak guna menanamkan tata karma yang luhur kepada 

mereka dengan cara-cara yang baik dan memuliakan martabatnya. 

Dari hadis di atas dapat penulis simpulkan bahwasanya rasul sangat 

menganjurkan kepada umatnya untuk mengajar tata krama dan etika 

terhadap anak serta akhlak yang mulia terhadap anak 

 

D. Peranan Keluarga dalam Pendidikan Anak 

1. Peranan Keluarga dalam Pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan Anak  

Keluarga mempunyai peranan penting untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani anak serta 

menciptakan kesehatan jasmani yang baik. Begitu juga dalam 

hal memperoleh pengetahuan seseorang cara menjaga 

kesehatan.66 

Peranan keluarga dalam menjaga kesehatan anaknya 

sudah dapat dilaksanakan sebelum bayi lahir. Yaitu melalui 

pemeliharaan terhadap kesehatan ibu dan memberinya 

makanan yang baik dan halal selama mengandung, sebab hal 

itu berpengaruh pada anak dalam kandungan ibu. 

Setelah bayi lahir maka tanggung jawab keluarga 

terhadap kesehatan anak dan ibunya menjadi berlipat ganda, 

dan dapat menggunakan berbagai cara untuk melindungi dan 

memelihara anak-anak agar menjadi sehat. 

Dalam pendidikan Islam, tuntunan yang baik untuk 

melindungi kesehatan badan, adalah dengan cara wiqoyah, 

yaitu penjagaan kesehatan (tindakan preventif). Metode ini 

                                                 
65Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Hadis No. 3671, Kitab „al-Adab, bab 

birr al-walid wa al-ihsan ila al-Banat 
66Ramayulis, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Kalam 

Mulia, 1996), h. 81 
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lebih efektif bila dibandingkan dengan pengobatan (kuratif). 

Sungguh merupakan konsepsi pendidikan kesehatan yang 

sangat bagus, jauh melampaui pendapat para ahli medis, yang 

saat ini juga mengandalkan teori serupa. Itulah sebabnya, 

apabila Islam melarang untuk melakukan perzinaan, tidak lain 

adalah untuk menjauhkan masyarakat dari penyakit menular. 

Demikian juga larangan Islam terhadap minuman keras, 

dimaksudkan untuk menjaga masyarakat dari kerusakan 

(gangguan) akal. Anjurannya yang lain akan kesederhanaan 

makan dan minum mengandung maksud untuk menjaga 

badan dari penyakit pencernaan. 

Cara-cara yang harus ditempuh dalam mencapai 

kesehatan jasmani anak-anak adalah sebagai berikut: 

a. Menyusukan bayi dengan air susu ibu jika kesehatan 

ibu mengizinkan. Sebab pada susu ibu terkandung 

unsur kesehatan jasmani dan kejiwaan yang tak 

diperoleh pada susu binatang. 

b. Menyediakan makanan yang halal dan baik serta penuh 

gizi dan protein. 

c. Memberikan suntikan antipolio, difteria, TCD, dan 

lain-lainnya (imunisasi) 

d. Menjaga kebersihan badan dan pakaiannya serta 

menjaga dari udara panas dan dingin serta serangan 

nyamuk dan binatang kecil lainnya. 

e. Selalu mengadakan pemeriksaan kedokteran bila 

terdapat kelainan-kelainan. 

f. Memberikan peluang untuk bergerak badan, bermain 

dan istirahat serta tidur yang cukup. 

g. Menyediakan tempat tinggal yang dapat memenuhi 

syarat-syarat kesehatan. 

h. Mengajarkan teori-teori tentang kesehatan yang baik 

dan memberi contoh tentang cara-cara duduk, berdiri, 

makan, dan minum yang sesuai dengan kesehatan.67 

 

                                                 
67Ibid, h. 83 
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Setelah menyusun kegiatan anak, Anda dapat 

memperhatikan beberapa hal yang bisa memperkaya 

lingkungan sekitar anak selama masa kritis untuk belajar itu. 

Perlu diingat, selama masa-masa tersebut aktivitas otak sangat 

tinggi, dan anak-anak cepat sekali menyerap. Potensi belajar 

mereka jadi lebih besar berkat hal-hal yang Anda sediakan. 

Mereka juga jadi mempelajari sikap-sikap yang baik. 

 

 

Mainan yang Mendidik  

Anak perlu dididik agar suka belajar. Permainan 

tertentu bisa berpengaruh bagi potensi pembelajaran anak. Di 

bawah ini terdapat daftar mainan yang memberi pengalaman 

belajar selama masa prasekolah. Meski anak mempunyai 

kesukaan tertentu, Anda harus berhati-hati dalam memilih 

mainan. 

Dalam memilih hadiah untuk anak Anda yang dalam 

usia prasekolah atau untuk temannya, pilihlah permainan yang 

melatih bermacam keterampilan. Sebaiknya anak aktif 

bermain dengan mainannya bukan hanya melihat atau 

menekan tombol. Keterlibatan secara aktif dapat 

mengembangkan koordinasi, imajinasi, dan pembelajaran 

praakademis secara simultan.68 

 

2. Peranan Keluarga dalam Pendidikan Emosi (Perasaan) 

Melalui pendidikan emosi orang tua dapat menolong 

anak-anaknya untuk menciptakan pertumbuhan emosi yang 

sehat, menciptakan kematangan emosi, menciptakan 

penyesuaian dirinya sendiri ' dengan orang-orang lain di 

sekelilingnya. Begitu juga dengan menumbuhkan rasa cinta 

kepada orang lain, mengasihani orang lemah dan menderita, 

menyayangi dan mengasihani fakir miskin. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pendidikan 

kejiwaan:  

                                                 
68Sylvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin pada Anak 

Prasekolah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 11-12 
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a. Mengetahui segala perkembangan jiwa dan sosialnya, 

serta mengetahui kepentingan cara-cara memuaskannya 

untuk mencapai penyesuaian diri bagi anak-anak 

tersebut. 

b. Mengetahui cara-cara memuaskannya yang sesuai 

dengan jiwa anak-anak tersebut. 

c. Mengetahui gejala-gejala dan sifat pemuasannya atau 

ketidakpuasannya dalam tingkah laku anak-anak.69  

 

Mempersiapkan rumah tangga dengan segala macam 

perangsang intelektual dan budaya. Seperti permainan-

permainan pengajaran yang bertujuan, gambar-gambar, buku-

buku dan majalah-majalah yang menyebabkan anak-anak 

gemar menelaah isi buku-buku dan majalah-majalah tersebut 

dan bersedia untuk memahami sebelum belajar membaca dan 

menulis. 

Membiasakan anak-anak secara umum berfikir logis 

dalam menyelesaikan masalah-masalah yang mereka hadapi 

dan memberi contoh yang baik dalam pernikahan seperti ini. 

Membiasakan berfikir objektif, jernih dalam 

mengambil keputusan, terus terang dalam pergaulan. 

 

3. Peranan Keluarga dalam Pendidikan Akal  

Keluarga memegang peranan penting dan tidak dapat 

dibebaskan dari tanggung jawab pendidikan anak. Bahkan ia 

memegang tanggung jawab besar sebelum anak-anaknya 

memasuki sekolah. Diantara tugas-tugas orang tua adalah 

untuk menolong anak-anaknya menemukan, membuka dan 

menumbuhkan bakat-bakat, minat dan kemampuan-

kemampuan akalnya dan memperoleh kebiasaan-kebiasaan 

dan sikap intelektual yang sehat dan melatih indera 

kemampuan-kemampuan akal tersebut.70 

                                                 
69Ibid, h. 85 
70Ibid, h. 86 
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Dalam, mengerjakan ini semua keluarga Islam bertitik 

tolak dari ayat-ayat al-Quran, Hadis-hadis Nabi saw. dan 

peninggalan-peninggalan Assalaf al-Saleh yang menekankan 

keutamaan akal ilmu, dan ulama-ulama dan mengajak 

manusia merenung dan berfikir pada kekuasaan Allah yang 

luas terdapat pada diri manusia sendiri. Ayat-ayat ini 

mengarahkan perhatian manusia kepada apa yang harus 

dimiliki manusia dalam pemikirannya, seperti kejujuran 

ilmiah, objektivitas, kebersihan dan kelurusan cara berfikir. 

Tidak perlulah kita sebutkan semua ayat-ayat dan hadis-hadis 

yang berkenaan dengan perkara tersebut. 

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam, 

pendidikan akal anak-anak adalah: 

a. Anak-anak harus diberi kesempatan bergerak dan diajar 

cara yang akan menolongnya untuk mencapai 

kebutuhan jiwanya. Supaya jangan mereka merasa 

tidak tenteram dan merasa tidak mendapat perhatian 

dan penghargaan. Juga dalam mendidik anak-anak 

jangan digunakan cara-cara ancaman, kekejaman dan 

siksaan badan, dan juga jangan ia merasakan diabaikan, 

dan merasa kekurangan dan kelemahan. Begitu juga 

jangan dilukai perasaan mereka dengan kritik tajam, 

ejekan cemoohan, menganggap enteng pendapatnya 

serta membandingkannya dengan anak-anak tetangga 

dan kaum kerabat yang lain. 

b. Berikanlah ia peluang untuk menyatakan diri, 

keinginan, pikiran dan pendapat mereka dengan 

menyatakan secara sopan dan hormat, di samping 

menolong mereka berhasil dalam pelajaran dan 

menunaikan tugas yang dipikulkan kepadanya. 

c. Ajarkan kepada mereka berbagai jenis ilmu yang dapat 

merangsangnya untuk mempergunakan pikirannya, 

seperti ilmu mantik, matematika dan sebagainya.71 

  

                                                 
71Ibid, h. 87 
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4. Peranan Keluarga dalam Pendidikan Akhlak  

Akhlak merupakan fondasi (dasar) yang utama dalam 

pembentukan pribadi manusia yang seutuhnya. Pendidikan 

yang mengarah pada terbentuknya pribadi berakhlak, 

merupakan hal pertama yang harus dilakukan, sebab akan 

melandasi kestabilan kepribadian manusia secara keseluruhan.  

Pendidikan akhlak sebagai misi utama pendidikan 

Nabi, ditegaskan dengan firman Allah Swt.: 

 ٚأه ٌؼٍٝ فٍك ػظ١ُ

Artinya: “Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) berbudi 

pekerti agung” 

 

Dalam keluarga mula-mula diterapkan ajaran akhlak 

dalam hal ini akhlak Islam untuk suami istri dan kemudian 

untuk anak-anak. Bapak sebagai penanggung jawab keluarga 

harus memahami dan mengamalkan ajaran agamanya, sebab 

dialah yang dijadikan sebagai pemimpin oleh istrinya baik 

pemimpin dalam mengarungi kehidupan dunia maupun 

pemimpin dalam membimbing keluarga menuju kebahagiaan 

akhirat. Selain bapak juga ibu sebagai pengendali keluarga 

dan pendidikan anak-anak, apabila sudah mempunyai anak. 

Oleh sebab itu hams juga memahami ajaran akhlak dan 

mengamalkannya, maka ada harapan mereka tidak akan dapat 

membina akhlak anak-anaknya. Sebab orang yang tak 

berpunya tentu tidak akan sanggup memberi. 

Pembinaan akhlak di rumah tangga meliputi 3 aspek 

yaitu: 

a. Akhlak dengan Allah Swt. 

b. Akhlak dengan manusia 

c. Akhlak dengan makhluk lainnya72 

  

                                                 
72Ibid, h. 88 
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5. Peranan Keluarga dalam Pendidikan Sosial Agama  

Pendidikan keluarga belumlah lengkap sebelum 

keluarga dapat menolong pertumbuhan anak dari segi 

sosialnya. 

Pendidikan sosial ini melibatkan bimbingan terhadap 

tingkah laku sosial, ekonomi dan politik dalam rangka akidah 

Islam yang betul dan ajaran-ajaran dan hukum-hukum agama 

yang dapat meningkatkan iman, takwa, takut kepada Allah 

dan mengerjakan ajaran-ajaran agamanya yang mendorong 

kepada produksi, menghargai waktu jujur, ikhlas dalam 

perbuatan, adil, kasih sayang, ihsan, mementingkan orang 

lain, tolong menolong, setia kawan, menjaga kemaslahatan 

umum, cinta tanah air dan lain-lain lagi bentuk akhlak yang 

mempunyai nilai sosial.73 

Cara-cara yang harus ditempuh dalam pendidikan 

sosial anak-anak adalah sebagai berikut: 

a. Memberi contoh yang baik kepada anak-anaknya dalam 

tingkah laku sosial yang sehat berdasar pada prinsip-

prinsip dan nilai-nilai agama. 

b. Menjadikan rumah itu sebagai tempat di mana tersedia 

hubungan-hubungan sosial yang berhasil. 

c. Menggalakan mereka mendapatkan kerja yang dapat 

menolong mereka berdikari dari segi ekonomi. 

d. Membiasakan mereka hidup sederhana supaya lebih 

bersedia menghadapi kesulitan hidup sebelum terjadi. 

e. Bersifat adil diantara mereka. 

f. Membiasakan mereka cara-cara Islam dalam makan, 

minum, duduk, tidur, memberi salam, berziarah, masuk 

rumah yang telah didiami orang dan lain-lain. lagi 

kegiatan hidup. 

g. Membiasakan anak-anaknya secara berangsur-angsur 

berdikari dan memikul tanggung jawab dan 

membimbingnya, jika mereka bersalah dengan lemah 

lembut. 

                                                 
73Ibid, h. 92 
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h.  Menjauhkan mereka dari sikap manja dan berfoya-

foya, jangan menghina dan merendahkan mereka 

dengan kasar sebab sifat memanjakan dan kekasaran itu 

merusak kepribadian anak. 

i. Memberlakukan mereka dengan lemah lembut dengan 

menghormatinya di depan kawan-kawannya tetapi 

jangan melepaskan kekuasaan kebapaan mereka 

terhadap anak-anaknya. 

 

6. Peranan Keluarga dalam Pendidikan Keimanan  

Untuk mencapai tujuan pendidikan sebagaimana 

dicanangkan oleh Rasulullah, agar terbentuk manusia yang 

utuh di setiap aspek baik akal, jasmani, rohani, dan 

keserasiannya dengan kehidupan kemasyarakatan, pendidikan 

anak perlu disempurnakan dengan pendidikan keimanan.74 

Di dalam ajaran Islam yang. disampaikan oleh 

Rasulullah saw. yang padat makna, yaitu iman dan takwa. 

Kedua konsep ini tidak dapat dipisahkan. Takwa merupakan 

azas dari berbagai kebajikan, dan bahkan sebagai induk segala 

perbuatan dan ibadah manusia. Sedangkan iman merupakan 

pernyataan pembenaran dengan kalbu sehingga manusia 

terbebas dari berbuat dusta. Lebih jauh lagi, iman menurut 

syari'at Islam adalah i‘tikad dalam kalbu dan ikrar dengan 

lisan yang diwujudkan dalam berbagai amalan segala 

rukunnya. Ini berarti bahwa seorang yang beriman, pasti 

berserah diri kepada Allah Swt., dalam arti bahwa dia muslim 

hakiki. 

 

E. Proses Pendidikan Anak dalam Keluarga 

Berbicara mengenai fase perkembangan pendidikan 

anak, maka mudahlah dipahami bahwa pendidikan anak ini 

menurut kajian ilmu jiwa perkembangan Islam dapat dimulai 

sejak dalam kandungan. Dengan alasan mendasar karena pada 

hakikatnya pembentukan manusia itu dimulai sejak dari janin 

                                                 
74Ibid, h. 96 
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dan ditiupkan padanya roh (nyawa).75 Hal inilah yang secara 

psikologis dapat diamati perkembangannya, meskipun secara 

hakiki baru sebagiannya saja yang dapat diketahui. 

وِ هَثِّ  ِْ ْٓ اَ ِِ ػُ  ْٚ ًِ اٌوُّ ػِۗ لُ ْٚ ِٓ اٌوُّ ٔهََ ػَ ْٛ
ُ
ـٍَٔ َْ َ٠ ١ْلًا َٚ ٍِ ُِ اِلاا لَ ٍْ ؼِ ٌْ َٓ ا ِِّ  ُْ ُ ر١ِْز ْٚ ُ بٰٓ ا َِ َٚ  ْٟ 

Artinya: “Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. 

Katakanlah: "Roh itu Termasuk urusan Tuhan-ku, 

dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan 

sedikit". (QS. Al-Isra‘: 85)76 

 

Kata anak dalam ungkapan al-Qur‘an disebutkan dengan 

istilah الأؽفبي dengan pengertian anak mulai lahir sampai usia balig. 

Hal ini seperti tertera dalam ayat berikut: 

 ْٓ ِِ  َٓ َْ اٌان٠ِْ زأَمَْ ٍْ ب ا َّ ا وَ ْٛ زأَمُِْٔ َْ َ١ ٍْ َُ فَ ٌْؾٍُُ ُُ ا ْٕىُ ِِ اِماَ ثٍَغََ الْاؽَْفبَيُ  َٚ ۗ ٖٗ ُْ ا٠ٰٰزِ ُ ٌىَُ ُٓ اللّٰه ٌِهَ ٠ج١َُِّ ُْۗ وَنٰ ِٙ ٍِ لجَْ

 ٌُ ٌُ ؽَى١ِْ ١ْ ٍِ ُ ػَ اللّٰه َٚ 

Artinya: “Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, 

Maka hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-

orang yang sebelum mereka meminta izin. Demikianlah 

Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. dan Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-Nur: 59)77 

 

Meskipun anak dalam kandungan masih abstrak, namun 

pendidikan itu sudah bisa dimulai dengan memiliki keterkaitan pada 

ibu yang mengandungnya (pendidikan prenatal). Sedangkan secara 

nyata, pendidikan Islam tentang anak banyak diarahkan pada 

pendidikan postnatal (setelah kelahiran).78 

1. Pendidikan Sebelum Anak Lahir  

a. Proses Penciptaan Manusia  

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa 

penanggung jawab pendidikan yang utama terletak di 

                                                 
75Miftahul Huda, Idealitas Pendidikan Anak, (Malang: UIN Malang 

Press, 2009), h. 49 
76QS. Al-Isra: 85  
77QS. An-Nur: 59   
78Ibid, h. 50 
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pundak orang tua, terutama ibu yang pertama kali 

dikenal oleh bayi yang bare lahir. Karena itulah 

pendidikan Islam tidak bisa diserahkan begitu saja 

kepada orang lain. Pendidikan agama khususnya 

penanaman akidah hendaklah dilakukan oleh tangan-

tangan halus dan sentuhan kalbu ibunya, hasil 

pertemuan ayah yang sama-sama berniat anak saleh 

disirami kasih sayang untuk meraih keridaan Allah 

Swt. Keberhasilan pendidikan pada awal kelahiran itu 

sangat membekas dalam diri anak sehingga tahun-tahun 

selanjutnya tinggal memperluas wawasan dan 

meningkatkan kemantapan pribadi sebagai seorang 

muslim. Kelahiran yang terjadi pada masa awal 

kelahiran anak akan memberikan dampak yang sulit 

diluruskan, serta ketawakalan kepada Allah Swt.79 

Sebelum dijelaskan proses pendidikan dalam 

rumah tangga terlebih dahulu marilah kita lihat proses 

penciptaan manusia. Mengenai penciptaan manusia 

dijelaskan oleh Allah Swt. 

Firman Allah Swt.: 

بٰٓءٍ كاَفِكٍُۙ  اِ  ۡٓ ِِ ٍِكَ  ٍِكَ   فُ اُ فُ ِِ  ُْ ب ََ ۡٔ ظُوِ الۡاِ ٕۡ َ١ ٍۡ  فَ

Artinya: “Maka hendaklah manusia memperhatikan 

dari Apakah Dia diciptakan? Dia diciptakan 

dari air yang dipancarkan” (QS. Ath-

Thaariq: 5-6)80 

 

Dalam ayat di atas disebutkan bahwa asal 

kejadian manusia itu adalah “main dafiq” (air yang 

terpancar). Menurut Sayyid Qutb, “main dafiq” 

merupakan hasil perpaduan dari zat cair yang 

bersumber dari tulang sulbi (tulang belakang) pria dan 

tulang dada (yang teratas) wanita. Rahasia penciptaan 

ini berada pada ilmu Allah yang baru pada pertengahan 

                                                 
79Ibid, h. 99 
80QS. Ath-Thaariq: 5-6 
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abad ini dapat diungkapkan berdasarkan penemuan 

sains modern, yaitu bahwa cairan sperma, pria tersusun 

pada tulang sulbinya, sedang cairan ovum wanita 

tersusun pada tulang dadanya Proses selanjutnya 

dijelaskan oleh firman Allah Swt.: 

 ٍٓ ٓۡ ؽ١ِۡ ِِّ ٍخٍَ  ٍٰ ٍُ  ۡٓ ِِ  َْ ب ََ ۡٔ ٌمَلَۡ فٍَمَٕۡبَ الۡاِ اُ فٍَمَٕۡبَ اٌ  َٓٚ ؼٍَمَخََ صُ ٌۡ ُّٕطۡفخََ ػٍَمَخًَ فقٍََمَٕۡبَ ا

 ٍٓ ى١ِۡ اِ ٝۡ لوََاهٍ  ُٗ ٔطُۡفخًَ فِ ٰٕ ٍۡ اُ عَؼَ ؼۡغخًَ فقٍََمَٕۡبَ صُ ُِ   َُ ؼِظٰ
ٌۡ ٔبَ ا ۡٛ ََ ب فىََ ًّ ؼۡغخََ ػِظٰ ُّ ٌۡ ا

ب ًّ مبً اٰفَوَ   ٌٓؾَۡ ٍۡ ُٗ فَ ٰٔ شَبۡ ۡٔ اُ اَ ُ َٓ    ص م١ِۡ ٍِ قٰ ٌۡ ُٓ ا ََ ُ اؽَۡ   فزَجَٰـوَنَ اللّٰه

 

Artinya: “Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan 

manusia dari suatu saripati (berasal) dari 

tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu 

air mani (yang disimpan) dalam tempat yang 

kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami 

jadikan segumpal darah, lalu segumpal 

darah itu Kami jadikan segumpal daging, 

dan segumpal daging itu Kami jadikan 

tulang belulang, lalu tulang belulang itu 

Kami bungkus dengan daging. Kemudian 

Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) 

lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta 

yang paling baik.” (QS. Al-Mu‘minun: 12-

14) 

 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa “nuthfah” 

berubah menjadi “alaqah” yang menyerupai darah 

beku. Dinamai alaqah karena sifatnya yang melekat 

pada dinding rahim ibunya. Alaqah ini kemudian 

menjadi segumpal daging kenyal (mudhghah). Dari 

mudhgah itu tumbuh kerangka-kerangka tulang yang 

kelak akan terbungkus oleh daging-daging baru. Dan 

pada periode ini struktur tubuh janin sudah menyerupai 

manusia yang sempurna. Perkembangan selanjutnya 
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Tuhan menjadikan janin tadi menjadi makhluk yang 

lain dari makhluk yang ada (khalqan akhar).81 

 

 

Sayyid Luth menafsirkan “khalqan akhar” 

sebagai berikut: 

Manusia dijadikan sebagai makhluk yang unik 

(kahlqan akhar) ketika proses pertumbuhan biologinya 

sudah sempurna dalam rahim ibunya Ketika itu janin 

tidak lagi mengalami perkembangan unsur-unsur 

biologis, dalam arti pertumbuhan kerangka tubuh. 

Manusia pada saat itu sudah siap memasuki tahap 

kejadiannya yang baru, yang membedakannya dari 

hewan, yang membawa manusia ke tahap kejadiannya 

yang unik dan baru itu adalah ditiupkannya roh ke 

dalam dirinya. Masalah ini semakin terang dengan 

adanya firman Allah Swt.: 

 ٗٗ ءٍ فٍَمََ ۡٝ اً شَ َٓ وُ ََ ٜۡۤ اؽَۡ ٍٓ   اٌانِ ٓۡ ؽ١ِۡ ِِ  ِْ ب ََ ۡٔ كَ الۡاِ
ٍۡ ثلَاََ فَ َٚۚ  

 ٍٓ ١ۡ ِٙ اِ بٰٓءٍ  اِ  ۡٓ ِِّ ٍخٍَ  ٍٰ ٍُ  ۡٓ ِِ  ٗٗ ٍَ َۡ َٔ ًَ اُ عَؼَ   ۚصُ

 ٖٗ ؽِ ۡٚ ٓۡ هُّ ِِ  ِٗ َـ ف١ِۡ ٔفََ َٚ ىُٗ  هٛ ٍَ اُ  ُ الۡافَۡـــِٕلحََ   ص َٚ الۡاثَۡظَبهَ  َٚ غَ  ّۡ اَ ُُ اٌ ًَ ٌىَُ عَؼَ ١ۡلًا    َٚ ٍِ  لَ

 َْ ۡٚ ب رشَۡىُوُ اِ  

 

Artinya: “Yang membuat segala sesuatu yang Dia 

ciptakan sebaik-baiknya dan yang memulai 

penciptaan manusia dari tanah. Kemudian 

Dia menjadikan keturunannya dari saripati 

air yang hina. Kemudian Dia 

menyempurnakan dan meniupkan ke 

dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia 

menjadikan bagi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit 

sekali bersyukur.” (QS. As-Sajdah: 7-9)82 

                                                 
81QS. Al-Mu‘minun: 12-14 
82QS. As-Sajdah: 7-9 
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b. Pernikahan sebagai Awal Pendidikan Anak.  

Awal mula pendidikan anak tidak dapat 

dilepaskan dari tujuan pernikahan, yaitu melaksanakan 

sunah Rasul, lahirnya keturunan yang dapat meneruskan 

risalahnya. Pernikahan yang baik dilandasi keinginan 

untuk memelihara keturunan, tempat menyemaikan bibit 

iman, melahirkan keluarga sehat serta memenuhi 

dorongan rasa aman, sejahtera dan sakinah, penuh 

mawadah dan rahmat. Oleh karena itu pemilihan 

pasangan sebelum nikahpun menjadi kepedulian utama 

dalam merancang pendidikan anak.83 

 

c. Proses Pendidikan pada Masa Sebelum Anak Lahir.  

Masa di dalam kandungan (prenatal) atau mass 

konsepsi ini sangat penting artinya, karena merupakan 

awal kehidupan. Di dalam rahim setiap janin terlindung 

dari semua pengaruh kondisi diluar, kecuali yang dapat 

sampai melalui ibu yang mengandungnya. Rasa aman 

dan perlindungan itu tidak akan pernah ditemui anak 

setelah lahir. 

Pada masa itu hubungan janin sangat eras 

dengan ibunya. Untuk itu sang ibu berkewajiban, 

memelihara kandungannya antara lain dengan memakan 

makanan yang bergizi, menghindari benturan-benturan, 

menjaga emosinya dari perasaan sedih yang berlarut-

larut atau marah yang meluap-meluap, menjauhi 

minuman keras, merokok dan berbagai jenis makanan 

yang diharamkan Allah Swt. Dalam kondisi seperti itu 

Insyaallah usaha pemeliharaan akan menjadi janin 

sebagai anak yang sehat jasmani dan rohaninya setelah 

lahir, sebagai kondisi dasar yang sangat besar 

pengaruhnya bagi proses pendidikan selanjutnya.84 

 

                                                 
83Ramayulis, op., cit, h. h. 103 
84Ibid, h. 108 
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d. Proses Pendidikan Anak Sesudah Lahir  

1) Hari pertama kelahiran bayi 

a) Mengeluarkan zakat fithra 

b) Hak mendapat wasiat 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa 

nabi bersabda, ―Jika seseorang anak telah lahir, 

Ia mendapatkan hak waris, Rasulullah telah 

memutuskan bahwa seseorang anak tidak akan 

memperoleh hak waris sehingga ia dilahirkan 

dengan jelas. Yang dimaksud dengan 

kelahirannya itu adalah bila ia menjerit, atau 

bersin atau menangis.‖ Disebutkan oleh Ahmad 

bin Hanbal dalam riwayat putranya sendiri, 

yaitu Abdullah, dan dishahikan oleh Ibnu 

Hibban.85 

Dalam kitab Syarhus Sunah dikatakan, 

―jika ada sesorang meninggal dunia da nada ahli 

warisnya yang masih ada dalam kandungan, 

maka hak waris itu ditanggungkan terlebih 

dahulu. Jika kemudian bayi itu keluar dalam 

keadaan hidup, maka ia mempunyai hak untuk 

mendapatkan warisan. Jika ia keluar dalam 

keadaan tak bernyawa, maka ia tidak berhak 

memperoleh warisan. Dan jika ia lahir dalam 

keadaan hidup, namun kemudian ia meninggal, 

maka ia mendapatkan warisan, baik terdengar 

suara tangisannya atau tidak, setelah ditemukan 

padanya tanda-tanda bahwa ia hidup, berupa 

bersin atau bernafas atau bergerak yang 

menunjukkan bahwa ia hidup‖. 

  

                                                 
85Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Manhaj At-Tarbiyyah An-

Nabawiyah lit-Thifl (Terjemahan), (Solo: Pustaka Arafah,2004), h. 72 
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c) Ucapan selamat atas kelahiran bayi 

Masyarakat Islam dengan karakter 

kebersamaan dan solidaritasnya tidak akan 

membiarkan sebuah kesempatan suka dan duka, 

kecuali ikut secara bersama-sama menyertainya 

agar jalinan kebersamaan yang ada benar-benar 

menjadi kokoh. 

d) Kumandang adzan di telinga kanan dan iqamah 

di telinga kiri 

Imam Ahmad, Abu Dawud dan 

Tirmidzi meriwayatkan bahwa Rasulullah 

mengumandangkan adzan di telinga Hasan bin 

Ali ketika Fatimah melahirkannya.86 

Rahasia dan hikmah dari hal itu 

sebagaimana dikatakan oleh Dahlawi Adalah: 

(1) Adzan merupakan bagian dari syi‘ar-syi‘ar 

Islam 

(2) Pemberitahuan tentang agama Muhammad 

(3) Mengkhususkan pengumandangan adzan 

pada bayi yang dilahirkan pada bagian 

telingannya. 

(4) Di antara manfaat adzan adalah membuat 

setan lari. Setan bias menyakiti sang bayi 

sejak awal kelahirannya, sampai di dalam 

hadis disebutkan bahwa ia bias mati 

karenanya. 

e) Doa dan syukur atas Nikmat Baru  

f) Men-tahnik Anak yang Baru Lahir 

Dalam shahih Bukhari dan Muslimin 

disebutkan riwayat dari Abu Musa bahwa ia 

berkata, ―Aku dikaruniai seorang anak, lalu aku 

bawa ia kehadapan Nabi. Beliau kemudian 

menamainya Ibrahim dan mentahniknya dengan 

sebiji kurma.‖ Dalam riwayat Bukhari terdapat 

                                                 
86Ibid, h. 73 
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tambahan, ―Dan beliau mendoakan keberkahan 

untuknya lalu mengem-balikannya kepadaku.87 

2) Hari ke Tujuh 

a) Memberi nama 

Ketika seorang bayi dilahirkan, 

penghormatan pertama yang diberikan 

kepadanya adalah memberinya nama yang baik 

dan julukan yang mulia. Nama yang baik akan 

benar-benar terpatri di dalam jiwa sejak pertama 

kali mendengarnya. Demikianlah yang 

diperintahkan oleh Allah Swt. kepada para 

hamba-Nya. Allah sendiri mewajibkan kepada 

kita agar memanggilnya dengan nama-namanya 

yang mulia. Sebagaimana Allah Swt. berfirman: 

مهَُٚا  َٚ بۖ  َٙ ُٖ ثِ ْٛ ٝ فبَكْػُ ٰٕ َْ ٌْؾُ بۤءُ ا َّ ٍْ ِ الْاَ لِِلّه َٚ ۗ ٖٗ بۤىِٕ َّ ٍْ ْٰٟٓ اَ َْ فِ ْٚ ٍْؾِلُ ُ٠ َٓ اٌان٠ِْ

ۖ َْ ْٛ ٍُ َّ ا ٠ؼَْ ْٛ ب وَبُٔ َِ  َْ ْٚ ١ٍَغُْيَ  

Artinya: “Hanya milik Allah asmaa-ul husna, 

Maka bermohonlah kepada-Nya 

dengan menyebut asmaa-ul husna 

itu dan tinggalkanlah orang-orang 

yang menyimpang dari kebenaran 

dalam (menyebut) nama-nama-Nya 

nanti mereka akan mendapat 

Balasan terhadap apa yang telah 

mereka kerjakan.” (QS. al-A‘raf: 

180)88 

b) Mencukur rambut 

Rambut bayi merupakan bagian dari 

perkembangan janin, dan menghilangkannya 

merupakan pertanda kemer-dekaan menuju 

perkembangan sebagai anak, maka seharusnya 

rambut itu ditimbang dengan perak. 

                                                 
87Ibid, h. 76 
88QS. al-A‘raf: 180  
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Pengkhususan perak di sini adalah karena emas 

terlalu bahan dan hanya orang kaya yang punya, 

sedangkan perbendaharaan selain perak dan 

emas tidak seimbang dengan timbangan rambut 

sang anak.  

c) ‗Aqiqah 

Keuntungan aqiqah dan hikmahnya 

(1) Mengabarkan secara tidak langsung tentang 

nasab sang anak. Hal ini perlu agar tidak 

dikatakan sesuatu yang tidak ia sukai. 

(2) Mengikuti ajakan untuk menjadi dermawan 

dan mengendalikan diri agar tidak bakhil. 

d) Menyusui hingga dua tahun dan menyapih 

Seorang ibu wajib menyusui anaknya. 

Anak yang dilahirkannya sangat membutuhkan 

sentuhan lembut dari sang ibu dengan menyusu 

padanya untuk memperoleh kenikmatan jiwa 

dan ketenangan emosi serta meneguk air susu 

ibunya dengan penuh kasih sayang. Allah Swt. 

telah menciptakan dua tetek pada ibunya yang 

akan memproduksi air susu untuk sang bayi, 

baik ibu itu kaya maupun miskin. Hal itu 

berguna untuk memelihara kelangsungan hidup 

dan pertumbuhan bayi yang baru saja dilahirkan 

kea lam dunia.89 

Penggunaan Air Susu Ibu (ASI) sebagai 

makanan utama bagi bayi dan balita diungkap 

oleh Allah dalam al-Qur‘an dengan berbagai 

bentuk. Pemakaian air susu ibu dalam al-Qur‘an 

diistilah dengan اٌوػبػخ (al-radha‟ah) yang 

berarti penyusuan anak kepada ibunya.90 

Dalam hal in, kadang-kadang al-Qur‘an 

mengung-kapkannya dalam bentuk fi‟il 

                                                 
89Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, op., cit. h. 79-90 
90Rusydi AM, Air Susu Ibu (ASI) dalam Perspektif al-Qur‟an, (Padang: 

IAIN IB Press, 2002), h. 65 
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mudhari‟ yaitu ٓ٠وػؼ dan أْ رَزوػؼٛا dalam 

surat al-Baqarah ayat 233:91 

 

اُ  ْْ ٠ُّزِ ْٓ اهََاكَ اَ َّ ٌِ  ِٓ ١ٍَْ ِِ ِٓ وَب ١ٌَْ ْٛ آ ؽَ ُ٘ لَاكَ ْٚ َٓ اَ ٌِلٰدُ ٠وُْػِؼْ ا َٛ ٌْ ا َٚ  ۞

ػَبػَخَ ۗ فِۗ لَا  اٌوا ْٚ ؼْوُ َّ ٌْ آ ثِب ُٙ ُ ر َٛ َْ وِ َٚ آ  ُٙ ٗٗ هِىْلُ كِ ٌَ ْٛ ٌُ ْٛ َّ ٌْ ػٍََٝ ا َٚ

 ٗٗ كٌ ٌا ْٛ ٌُ ْٛ َِ لَا  َٚ َ٘ب  ٌلَِ َٛ لحٌَ ْۢثِ ٌِ ا َٚ ب ۚ لَا رؼَُبۤها  َٙ ؼَ ٍْ ُٚ ٌٌ اِلاا  رىٍَُافُ ٔفَْ

ْٓ روََاعٍ  ْْ اهََاكاَ فِظَبلًا ػَ ٌِهَ ۚ فبَِ ًُ مٰ ضْ ِِ اهِسِ  َٛ ٌْ ػٍََٝ ا َٚ  ٖٖ ٌلَِ َٛ  ثِ

ا  ْٰٓٛ زوَْػِؼُ َْ ْْ رَ ُْ اَ ْْ اهََكْرُّ اِ َٚ ب ۗ َّ ِٙ هٍ فَلَا عُٕبَػَ ػ١ٍََْ ُٚ رشََب َٚ ب  َّ ُٙ ْٕ ّ ِِ

 َ ارامُٛا اللّٰه َٚ فِۗ  ْٚ ؼْوُ َّ ٌْ ُْ ثِب بٰٓ اٰر١َْزُ اِ  ُْ ُ ز ّْ ٍا ٍَ ُْ اِماَ  ُْ فلََا عُٕبَػَ ػ١ٍََْىُ لَاكوَُ ْٚ اَ

َْ ثظ١َِْوٌ  ْٛ ٍُ َّ ب رؼَْ َّ َ ثِ اْ اللّٰه ا اَ ْٰٓٛ ُّ اػٍَْ َٚ  

Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan 

anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, yaitu bagi yang ingin 

menyempurnakan penyusuan. Dan 

kewajiban ayah memberi Makan 

dan pakaian kepada Para ibu 

dengan cara ma'ruf. Seseorang 

tidak dibebani melainkan menurut 

kadar kesanggupannya. Janganlah 

seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan 

seorang ayah karena anaknya, dan 

waris pun berkewajiban demikian. 

Apabila keduanya ingin menyapih 

(sebelum dua tahun) dengan 

kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, Maka tidak ada 

dosa atas keduanya. Dan jika kamu 

ingin anakmu disusukan oleh orang 

lain, Maka tidak ada dosa bagimu 

apabila kamu memberikan 

pembayaran menurut yang patut. 

                                                 
91QS. Al-Baqarah: 233 
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Bertakwalah kamu kepada Allah 

dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

melihat apa yang kamu kerjakan.” 

(QS. Al-Baqarah: 233) 

 

Begitu pula dalam surat al-Thalaq ayat 

6 juga diungkap dalam bentuk fi‟il mudhari‟ 

yaitu فَزوػغ (fa saturdhi‟u): 

 

آ ٌِ  ُ٘ ْٚ لَا رؼَُبۤهُّ َٚ  ُْ عْلِوُ ُّٚ  ْٓ ِِّ  ُْ ُ ز ْٕ ىَ ٍَ ْٓ ؽ١َْشُ  ِِ آ  ُ٘ ْٛ ىُِٕ ٍْ ا اَ ْٛ زؼ١َُمُِّ

آۚ  ُٙ ٍَ ّْ َٓ ؽَ آ ؽَزهٝ ٠ؼََؼْ ِٙ ا ػ١ٍََْ ْٛ ْٔفِمُ َ ًٍ فبَ ّْ آ اُٚلَادِ ؽَ ْْ وُ اِ َٚ  
آۗ ِٙ ػ١ٍََْ

 ْْ اِ َٚ فٍۚ  ْٚ ؼْوُ َّ ُْ ثِ ا ث١َْٕىَُ ْٚ وُ ِّ َ أرْ َٚ  
آۚ ُ٘ هَ ْٛ آ اعُُ ُ٘ ْٛ ُ ُْ فَبٰر َٓ ٌىَُ ْْ اهَْػَؼْ فبَِ

 ٜۗ ٰٓ افُْوٰ ٗٗ ََزوُْػِغُ ٌَ ُْ فَ ٍَوْرُ  رؼَبَ

Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri) di 

mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan 

janganlah kamu menyusahkan 

mereka untuk menyempitkan (hati) 

mereka. Dan jika mereka (istri-istri 

yang sudah ditalaq) itu sedang 

hamil, Maka berikanlah kepada 

mereka nafkahnya hingga mereka 

bersalin, kemudian jika mereka 

menyusukan (anak-anak) mu 

untukmu Maka berikanlah kepada 

mereka upahnya, dan 

musyawarahkanlah di antara kamu 

(segala sesuatu) dengan baik; dan 

jika kamu menemui kesulitan Maka 

perempuan lain boleh menyusukan 

(anak itu) untuknya.” (QS. Al-

Thalaq: 6)92 

 

                                                 
92QS. Al-Thalaq: 6  
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Selanjutnya juga diungkap Allah dalam 

bentuk fi‟il amar (kata kerja perintah), yaitu 

 dalam surat al-Qashash ayat 7:93 اهػؼ١ٗ

ِٗۚ فَبِماَ فِفْذِ  ْْ اهَْػِؼ١ِْ ٰٓٝ اَ ٍٰ ْٛ ُِ  َِّ ُ  ا
ٰٝٓ ٌٰ ٰٓ اِ ؽ١َْٕبَ ْٚ اَ َٚ ُِّ َ١ ٌْ ِٗ فِٝ ا م١ِْ ٌْ َ ِٗ فبَ ػ١ٍََْ

 َٓ ١ْ ٍِ ٍَ وْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  ُٖ ْٛ عَبػٍُِ َٚ ُٖ ا١ٌَِْهِ  ْٚ ْٟ ۚأِاب هَاۤكُّ لَا رؾَْئَِ َٚ  ْٟ لَا رقََبفِ َٚ 

Artinya: “Dan Kami ilhamkan kepada ibu 

Musa; "Susuilah Dia, dan apabila 

kamu khawatir terhadapnya Maka 

jatuhkanlah Dia ke sungai (Nil). dan 

janganlah kamu khawatir dan 

janganlah (pula) bersedih hati, 

karena Sesungguhnya Kami akan 

mengembalikannya kepadamu, dan 

menjadikannya (salah seorang) dari 

Para rasul.” (QS. Al-Qashash: 7) 

 

Selain dengan bentuk fi‟il (kata kerja), 

Allah juga ungkap dalam bentuk mashdar, yaitu 

 seperti dalam surat al-Baqarah ayat 233 اٌوػبػخ

yang telah ditulis di tas, dan surat an-Nisa‘ ayat 

23 yang berbunyi:94 

ذُ  ٰٕ ثَ َٚ  ُْ زىُُ
ٍٰ فٰ َٚ  ُْ زىُُ هّ ػَ َٚ  ُْ رىُُ ٰٛ افََ َٚ  ُْ زىُُ ٰٕ ثَ َٚ  ُْ زىُُ ٰٙ اِ ُ ُْ ا ذْ ػ١ٍََْىُ َِ الْاؿَِ ؽُوِّ

ػَبػَخِ  َٓ اٌوا ِِّ  ُْ رىُُ ٰٛ افََ َٚ  ُْ ْٰٟٓ اهَْػَؼْٕىَُ ُُ اٌهزِ زىُُ ٰٙ اِ ُ ا َٚ ذُ الْافُْذِ  ٰٕ ثَ َٚ

 ُْ ُ ز ٍْ ْٟ كفََ ُُ اٌهزِ ىُ بۤىِٕ ََ ّ ِٔ ْٓ ِِّ  ُْ هِوُ ْٛ ْٟ ؽُغُ ْٟ فِ ُُ اٌهزِ هَثبَۤىِٕجىُُ َٚ  ُْ بۤىِٕىُ ََ ذُ ِٔ ٰٙ اِ ُ ا َٚ

ٍْزُ  ا كفََ ْٛ ُٔ ْٛ ُْ رىَُ ْْ ٌا  فبَِ
آۖ ِٙ ُُ ثِ ًُ اثَْٕبَۤىِٕىُ ىِٕ ؽَلَاۤ َٚ  ۖ ُْ آ فلََا عُٕبَػَ ػ١ٍََْىُ ِٙ ُْ ثِ

اْ  ٍٍَفََ ۗ اِ ب للَْ  َِ ِٓ اِلاا  َٓ الْافُْز١َْ ا ث١َْ ْٛ ؼُ َّ ْْ رغَْ اَ َٚ  ُُْۙ ْٓ اطَْلَاثىُِ ِِ  َٓ اٌان٠ِْ

ب ۔ ًّ ؽ١ِْ هًا ها ْٛ َْ غَفُ َ وَب  اللّٰه

Artinya: “Diharamkan atas kamu 

(mengawini) ibu-ibumu; anak-

                                                 
93QS. Al-Qashash: 7 
94QS. An-Nisa‘: 23 
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anakmu yang perempuan; saudara-

saudaramu yang perempuan, 

saudara-saudara bapakmu yang 

perempuan; saudara-saudara 

ibumu yang perempuan; anak-anak 

perempuan dari saudara-

saudaramu yang laki-laki; anak-

anak perempuan dari saudara-

saudaramu yang perempuan; ibu-

ibumu yang menyusui kamu; 

saudara perempuan sepersusuan; 

ibu-ibu istrimu (mertua); anak-

anak istrimu yang dalam 

pemeliharaanmu dari istri yang 

telah kamu campuri, tetapi jika 

kamu belum campur dengan istrimu 

itu (dan sudah kamu ceraikan), 

Maka tidak berdosa kamu 

mengawininya; (dan diharamkan 

bagimu) istri-istri anak kandungmu 

(menantu); dan menghimpunkan 

(dalam perkawinan) dua 

perempuan yang bersaudara, 

kecuali yang telah terjadi pada 

masa lampau; Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” (QS. An-Nisa‘: 23) 

 

Kemudian, juga dapat dipahami dari 

adanya kata فظبلا (fishalan) yang berarti 

menyapih atau menceraikan susuan, yaitu dalam 

surat al-Baqarah 233 tersebut di atas dan surat 

Luqman ayat 14 yang berbunyi:95 

                                                 
95QS. Luqman: 14 
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 ْٟ ٗٗ فِ فِظَبٌُ اٚ  ٍٓ ْ٘ َٚ  ٝ
ٍٰ ٕبً ػَ ْ٘ َٚ  ٗٗ ُِّ ُ ٍزَُْٗ ا َّ ِٗۚ ؽَ ل٠َْ ٌِ ا َٛ َْ ثِ ب ََ ْٔ ١ْٕبَ الْاِ طا َٚ َٚ

ظ١ِْوُ  َّ ٌْ اٟ ا ٌِل٠َْهَۗ اٌَِ ا َٛ ٌِ َٚ  ْٟ ٌِ ِْ اشْىُوْ  ِٓ اَ ١ْ َِ  ػَب

Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada 

manusia (berbuat baik) kepada dua 

orang ibu-bapanya; ibunya telah 

mengandungnya dalam Keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, 

dan menyapihnya dalam dua tahun. 

Bersyukurlah kepadaku dan kepada 

dua orang ibu bapakmu, hanya 

kepada-Kulah kembalimu.” (QS. 

Luqman: 14) 

 

Penggunaan ASI dengan memakai tern 

al-radha‟ah dengan semua kata jadiannya itu, 

walaupun hanya terdapat alam 4 surat yang 

tergelar dalam lima ayat, namun telah terdapat 

dalam dua periode turunnya ayat, yaitu periode 

Makah dan periode Madinah.96 

Walaupun begitu, mayoritas ayat yang 

membicarakan penggunaan ASI ini adalah ayat-

ayat Madaniyah. Agaknya, hal itu bisa 

dipahami mengingat masalah-masalah ibadah, 

mu‘amalat, hudud (hukuman-hukuman), 

peraturan keluarga, kewarisan, keutamaan jihad, 

hubungan kemasyarakatan, hubungan 

internasional dalam suasana damai dan perang, 

ketentuan-ketentuan hukum, dan sarana-sarana 

pembentukan hukum syariat merupakan tema-

tema sentral yang menjadi objek perhatian ayat-

ayat Madaniyah tersebut. Dalam hal ini masalah 

menyusukan anak, baik oleh ibu kandung 

maupun ibu susuan, kewajiban si ayah terhadap 

anak dalam hal penyusuan, dan hal-hal lain 

                                                 
96Rusydi AM, loc., cit, 
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yang berhubungan dengan itu adalah bagian 

dari peraturan keluarga yang mesti diperhatikan 

oleh keluarga-keluarga Muslim sepanjang masa. 

Satu-satunya ayat Makkiyah yang 

membicarakan penggunaan ASI adalah surat al-

Qashash ayat 7 yang berisi informasi bahwa 

Allah telah memberi ilham kepada Ibu Musa 

agar menyusukan anaknya sendiri (Musa): 

 ِٗۚ ْْ اهَْػِؼ١ِْ ٰٓٝ اَ ٍٰ ْٛ ُِ  َِّ ُ  ا
ٰٝٓ ٌٰ ٰٓ اِ ؽ١َْٕبَ ْٚ اَ َٚ  ُِّ َ١ ٌْ ِٗ فِٝ ا م١ِْ ٌْ َ ِٗ فبَ فَبِماَ فِفْذِ ػ١ٍََْ

 َٓ ١ْ ٍِ ٍَ وْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  ُٖ ْٛ عَبػٍُِ َٚ ُٖ ا١ٌَِْهِ  ْٚ ْٟ ۚأِاب هَاۤكُّ لَا رؾَْئَِ َٚ  ْٟ لَا رقََبفِ َٚ 

Artinya: “Dan Kami ilhamkan kepada ibu 

Musa; "Susuilah Dia, dan apabila 

kamu khawatir terhadapnya Maka 

jatuhkanlah Dia ke sungai (Nil). 

Dan janganlah kamu khawatir dan 

janganlah (pula) bersedih hati, 

karena Sesungguhnya Kami akan 

mengembalikannya kepadamu, dan 

menjadikannya (salah seorang) 

dari Para rasul.” (QS. Al-Qashash: 

7)97 

 

Surat al-Qashash adalah surat yang ke 

28 urutannya dalam mushaf al-Qur‘an, terdiri 

dari 88 ayat. Penamaan surat ini dengan al-

qashash yang secara harfiah berarti ―cerita-

cerita‖, karena pada ayat 25 surat ini terdapat 

kata “al-qashash” dalam kalimat ٠ٗ ٚلض ػب

 .(dan menceritakan cerita kepadanya) اٌمظض

Ayat ke 7 ini mengisahkan betapa ibu Musa 

merasa cemas dan was-was ketika 

menyusukannya, kalau-kalau ada mata-mata 

Fir‘aun yang mengetahui. Lalu Allah 

memerintahkan kepadanya melalui ilham agar 

                                                 
97QS. Al-Qashash: 7  
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tetap menyusukan anaknya (Musa) serta 

memberi tahu bahwa kelak Allah akan 

mengembalikan Musa kepadanya, bahkan akan 

diangkat menjadi seorang Rasul. 

Pengelompokkan surat ini ke dalam surat-surat 

Makiah, agaknya sudah tepat bila diukur 

dengan kriteria surat-surat makiah menurut 

ulum al-Qur‘an, di mana di antara 

kandungannya adalah menyebutkan kisah para 

nabi dan umat-umat terdahulu sebagai hukuman 

bagi mereka, sehingga manusia dapat 

mengambil pelajaran dengan keadaan pendusta 

agama sebelumnya, sekaligus menjadi penawar 

dan hiburan (tasliah) bagi Nabi Muhammad 

saw. sehingga dia bersabar terhadap berbagai 

bentuk gangguan dari kaum musyrikin. Jadi, 

dalam ayat 7 surat al-Qashash ini terdapat kisah 

Nabi Musa di waktu kecilnya dan Fir‘aun yang 

merupakan seorang raja zalim dan sombong di 

zamannya.98 

Pembinaan kepribadian dari 2 tahun 

hingga balig: 

(1) Pembinaan akidah 

(a) Mendikte anak dengan kalimat tauhid 

(b) Mencintai Allah dan merasa diawasi 

olehnya, memohon pertolongan 

kepadanya, serta beriman kepada qada 

dan qadar. 

(c) Mencintai nabi dan keluarganya 

(d) Mengajar al-Qur‘an kepada anak 

(e) Mendidik keteguhan dalam akidah dan 

siap berkurban karenanya 

 

(2) Pembinaan ibadah 

                                                 
98Ibid  
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(a) Shalat 

- Memerintahkan shalat 

- Pengajaran shalat kepada anak 

- Memerintahkan shalat dan 

memukul jika enggan 

- Mendidik anak agar menghadiri 

shalat berjamaah 

- Membiasakan anak untuk 

mengerjakan shalat istikarah 

- Menyertakan anak dalam shalat ID 

(b) Anak dan masjid 

- Mengajak anak ke masjid 

- Mengingatkan anak ke masjid 

(c) Puasa 

(d) Haji 

(e) Zakat 

 

(3) Pembinaan akhlak 

(a) Adab (sopan santun) 

- Berbicara kepada orang tua 

- Memandang orang tua 

(b) Adab terhadap ulama 

(c) Adab menghormati dan menghargai 

orang tua 

(d) Adab persaudaraan 

(e) Adab bertetangga 

(f) Adab meminta izin 

(g) Adab penampilan anak 

(4) Jujur 

(5) Menjaga rahasia 

(6) Amanah 

(7) Lapang dada, tidak mendengki 
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BAB III  

PENDIDIKAN ANAK DALAM 

KELUARGA MENURUT 

PERSPEKTIF ISLAM 
 

 

A. Term-term Anak dalam al-Qur’an: Walad, Ibn, Shabi, 

Thifl dan Gulam 

1. Term walad 

Secara etimologi, al-walad berarti sesuatu yang 

dilahirkan. Kata tersebut merupakan perubahan bentuk dari 

susunan kata kerja walada–yalidu–wilidatan–wilidan–

wildatan. Kata ini dipergunakan untuk penunjukan makna 

anak yang bersifat umum atau kepada kelompok usia sebelum 

menginjak dewasa.99 Penggunaan kata ini mencakup 

pengertian anak sebagai keturunan manusia ataupun proses-

proses secara keseluruhan yang dilaluinya masa-masa 

perkembangannya yang dimulai sejak lahir. Penggunaannya 

terkadang dipergunakan sebagai penggambaran anak dalam 

bentuk fisik/sosok seorang anak kecil, sebagai generasi 

pemuda yang dewasa atau bahkan menunjukkan pada 

keseluruhan anggota keluarga.100 

Kata walad merupakan salah satu dari lafal-lafal al-

Qur‘an yang bermakna anak dengan kuantitas yang tinggi. 

                                                 
99Muhammad bin Ya‘qub al-Fairuz Abadi, al-Qamus al-Munjit, t.tt, h. 

417, Muhammad bin Mukrim bin Manzhur al-Afriqi al-Mishri, (630-711 

H), Lisan al-„Arab, (Beirut: Dar al-Shadr, t.th), Cetakan Pertama, Miujallad 

3, h. 467 Dan dilihat pada tamrin anak dalam perspektif alquran kajian 

tematik tentang perlindungan anak,disertasi sekolah 

pascasarjana,universitas islam negeri syarif hidayatulah 2007 halaman 27-

40 
100Al-Ragib al-Ashfahani, Mu‟jam Mufradat Alfazh Al-Qur‟an al-

Karim, h. 1507 



80 

Dan analisis kata walad dalam al-Qur‘an, diperoleh sejumlah 

perubahan bentuk kedalam 112 tempat.101 

Dalam beberapa ayat, lafal ini terkadang menjelaskan 

proses-proses terciptanya anak secara alamiah merupakan 

hasil dari terjalinnya hubungan naluri manusia melalui 

hubungan biologis.
102

Untuk meneruskan eksistensi manusia di 

muka bumi, maka melahirkan anak merupakan suatu 

keharusan. Manusia dalam menjalankan fungsi 

kekhalifahannya terhadap makhluk lain perlu melahirkan 

generasi berdasarkan aturan Allah Swt. melalui proses dasar 

perkawinan dan jalinan keluarga sah.103 

Ayat tersebut (QS. Ali ‗Imran (3): 47) pada dasarnya 

berbicara tentang proses kelahiran seorang Rasulullah melalui 

kehamilan seorang wanita salihah. Namun kehamilan yang di 

dalam tersebut tidak melalui proses alarm sebagaimana para 

                                                 
101Muhammad Fuad ‗Abd al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfazh Al-

Qur‟an al-Karim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), h. 930-931 dan dilihat tamrin 

disertasi 2007 
102QS. Ali Imran (3): 47 

                         

                  

Artinya: Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku 

mempunyai anak, Padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki-

laki pun." Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril): "Demikianlah 

Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. apabila Allah berkehendak 

menetapkan sesuatu, Maka Allah hanya cukup berkata kepadanya: 

"Jadilah", lalu jadilah Dia. (QS. Ali ‗Imran [3]: 47) 
103Kalimat Yamsasni terdiri atas kata kerja massa-yamussu-massan 

yang berarti menyentuh sesuatu. Dalam al-Qur‘an, kata ini dipergunakan 

dalam konteks hubungan kekeluargaan/perkawinan dimaknai ‗nikah‘ dapat 

di jumpai melalui QS. Al-Baqarah [2]: 237, Al-Ragib al-Ashfahani, 

Mu‟jam Mufradat Alfazh Al-Qur‟an al-Karim, h. 1306. Kelengkapan 

pengertian aspek biologis ayat di atas dipertegas dengan isyarat 

penggunaan kata basyar sebagai kata yang berkaitan erat dengan aspek 

fisik biologis manusia (QS. Al-Furqan [25]: 54, QS. Shad [38]: 71). Al-

Ragib al-Ashfahani, Mu‟jam Mufradat Alfazh Alqur‟an al-Karim, h. 135 
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wanita lainnya. Maryam melewati proses kehamilan yang 

tidak berdasarkan teori-teori embriologi yang berkembang. 

Maryam terlahir sebagai wanita pilihan, suci dan 

berasal dari keturunan terhormat. Lewat keluarga suci ini 

kelak akan melahirkan anak yang suci dan mampu membawa 

misi ketauhidan dan penyelamatan untuk umat manusia. Misi 

ketauhidan adalah prinsip utama yang sebenarnya hendak 

dibangun oleh ayat-ayat yang mengangkat kisah keluarga 

Maryam dan ―Isa as serta ayat-ayat lainnya yang mengaitkan 

pelaku tokoh-tokoh terkemuka di zamannya. Al-Qur‘an 

dengan berbagai ayatnya yang berkaitan dengan hal kelahiran 

‗Isa tersebut telah memaparkan kelemahan keyakinan orang 

Yahudi yang mengatakan Allah Swt. memiliki anak.104 

Melalui term walad ini pula Allah Swt. mengangkat 

tokoh-tokoh besar yang sangat memiliki keteguhan untuk 

menyelamatkan manusia dari berbagai bentuk diskriminatif, 

penindasan, dan kezaliman. Kisah penyelamatan Nabi Yusuf 

dari saudara-saudaranya105 dan upaya penyelamatan 

                                                 
104QS. Maryam [19]: 35 

 ۗ ُْ ْٛ ْٓ ف١ََىُ ٗٗ وُ يُ ٌَ ْٛ ب ٠َمُ َّ وًا فبَِٔا ِْ ٝ اَ ٗٗ ۗامِاَ لؼَٰٰٓ ٍُجْؾَٰٕ ٌلٍَ  اٚ  ْٓ ِِ ْْ ٠ازاقِنَ  ِ اَ َْ لِِلّه ب وَب َِ 

Artinya: Tidak layak bagi Allah mempunyai anak, Maha suci Dia. 

apabila Dia telah menetapkan sesuatu, Maka Dia hanya berkata 

kepadanya: "Jadilah", Maka jadilah ia. (QS. Maryam [19]: 35) 
105QS. Yusuf [12]: 21 

ٌلًَ  َٚ  ٖٗ اقِنَ ْٚ ٔزَ ٰٓ اَ ْٕفَؼَٕبَ ْْ ٠ا ٰٓٝ اَ َٰ ىُٗ ػَ ٰٛ
ضْ َِ  ْٟ ِِ ٰٓ اوَْوِ ٖٗ وَارَِ ِْ ظْوَ لِا ّ ِِ  ْٓ ِِ لبَيَ اٌانِٜ اشْزوَٰىُٗ  ىإاب َٚ َِ ٌِهَ  وَنٰ َٚ ا ۗ

ٍُفَ فِ  ْٛ ُ١ ًِ لَا ٌِ آ اوَْضوََ إٌاب ىِ ٌٰ َٚ  ٖٖ وِ ِْ ٝ اَ
ٰٓ ٍٰ ٌِتٌ ػَ ُ غَب اللّٰه َٚ ًِ الْاؽََبك٠ِْشِۗ  ٠ْ ِٚ

ْ ْٓ رأَ ِِ  ٗٗ َّ ٌِٕؼٍَُِّ َٚ َْ ٝ الْاهَْعِۖ  ْٛ ُّ   ٠ؼٍََْ

Artinya: “Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada istrinya: 

"Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh Jadi Dia 

bermanfaat kepada kita atau kita pungut Dia sebagai anak." dan demikian 

pulalah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka 

bumi (Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya ta'bir mimpi. dan Allah 

berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tiada 

mengetahuinya.” (QS. Yusuf: [12]: 21) 
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kehidupan dan perkembangan Musa ketika dalam periode 

pengadopsian oleh keluarga Fir‘aun.106 

Penggunaan walad dalam Al-Qur‘an juga 

mengungkapkan hubungan timbal balik yang harmonis antara 

anak dan keluarga. Anak digambarkan sebagai anugerah 

terbesar bagi naluri setiap manusia yang memiliki kemuliaan 

sebagaimana kemuliaan kota suci Makah sebagai tempat suci 

dan pusat ibadah107 Kemuliaan kedudukan anak sangat 

dipengaruhi oleh sikap dan perilaku keluarga dalam 

menghadapi setiap langkah pertumbuhan dan pembentukan 

yang ada pada diri anak. Kekafiran dan segala bentuk 

kemungkaran dalam keluarga, secara langsung dapat 

membentuk anak untuk hidup dan berperilaku kafir dan 

tindakan keburukan lainnya.108 

Setiap anak memiliki hak untuk hidup dan menikmati 

kehidupannya dengan aman. Tumbuh dan berkembang sesuai 

kebutuhan serta mempertahankan segala hak yang melekat 

                                                 
106QS. Al-Qashash [28]: 9 

 ٌَ َٚ  ٖٗ اقِنَ ْٚ ٔزَ ٰٓ اَ ْٕفَؼَٕبَ ْْ ٠ا ٰٓٝ اَ َٰ ُٖ ػَۖ ْٛ ٌهََۗ لَا رمَْزٍُُ َٚ  ْٟ ٌِّ ٍٓ دُ ػ١َْ َْ لوُا ْٛ وَادَُ فوِْػَ ِْ لبٌَذَِ ا ُْ لَا َٚ ُ٘ اٚ لاً 

 َْ ْٚ  ٠َشْؼوُُ
Artinya: ―Dan berkatalah istri Fir'aun: "(Ia) adalah penyejuk mata hati 

bagiku dan bagimu. janganlah kamu membunuhnya, Mudah-mudahan ia 

bermanfaat kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak", sedang mereka 

tiada menyadari.” (QS. Al-Qashash [28]: 9) 
107QS. Al-Balad [90]: 3 

ٌلََُۙ  َٚ ب  َِ اٚ ٌِلٍ  ا َٚ َٚ 
Artinya: Dan demi bapak dan anaknya” (QS. Al-Balad [90]: 3) 
108QS. Nuh [71]: 27 

ا الِاا فبَعِوًا وَفابهًا ْٰٓٚ ٍِلُ لَا ٠َ َٚ ا ػِجبَكنََ  ْٛ ُْ ٠ؼٍُُِّ ُ٘ ْْ رنَهَْ  أِاهَ اِ

Artinya: Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya 

mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan 

melahirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir. (QS. Nuh, 

[71]: 27) 
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pada dirinya sebagai manusia. Atas dasar tersebut maka sejak 

awal kehadirannya, anak harus dibedakan hak-haknya sebagai 

manusia biologis yang membutuhkan pemenuhan hidupnya 

melalui penyusuan (radha‟at),109pengelolaan warisan dari 

peninggalan orang tuanya dan hak-hak perwalian.
110

 

                                                 
109QS. Al-Baqarah, [2]: 233 

 ِٓ ١ٍَْ ِِ ِٓ وَب ١ٌَْ ْٛ آ ؽَ ُ٘ لَاكَ ْٚ َٓ اَ ٌِلٰدُ ٠وُْػِؼْ ا َٛ ٌْ ا َٚ ػَبػَخَ ۗ ۞  اُ اٌوا ْْ ٠ُّزِ ْٓ اهََاكَ اَ َّ ٌِ 

Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. (QS. Al-

Baqarah: [2]: 233) 
110QS. An-Nisa [4]: 12 dan QS. An-Nisa‘ [4]: 6 

ُْ ٔظِْ  ٌَىُ َٚ  ۞ َٓ ب روََوْ اّ ِِ ثغُُ  ُُ اٌوُّ ٌلٌَ فٍََىُ َٚ آ  ُٙ ٌَ َْ ْْ وَب ٌلٌَ ۚ فبَِ َٚ آ  ُٙ ْٓ ٌا ُْ ٠َىُ ْْ ٌا ُْ اِ اعُىُ َٚ ب روََنَ اىَْ َِ  فُ 

ٌلٌَ  َٚ  ُْ ْٓ ٌاىُ ُْ ٠َىُ ْْ ٌا ُْ اِ ب روََوْزُ اّ ِِ ثغُُ  آ اٌوُّ ُٙ ٌَ َٚ  ۗ ٍٓ ْٚ ك٠َْ بٰٓ اَ َٙ َٓ ثِ ط١ِْ ْٛ ط١ِاخٍ ٠ُّ َٚ  ثؼَْلِ 
ْْۢٓ آ  ۚ ِِ ُٙ ٌلٌَ فٍََ َٚ  ُْ َْ ٌَىُ ْْ وَب فبَِ

ٍخًَ اَ  ٍٰ هَسُ وَ ْٛ ُّ٠ ًٌ َْ هَعُ ْْ وَب اِ َٚ  ۗ ٍٓ ْٚ ك٠َْ بٰٓ اَ َٙ َْ ثِ ْٛ طُ ْٛ ط١ِاخٍ رُ َٚ  ثَؼْلِ 
ْْۢٓ ِِّ  ُْ ُ ب روََوْز اّ ِِ  ُٓ ُّ ُّ ْٚ اٌض ٰٓ اؿٌَ اَ ٗٗ ٌَ اٚ وَاحٌَ  ِْ ِٚ ا

 ْٰٓٛ ْْ وَبُٔ ًُۚ فبَِ َُّلُ ب اٌ َّ ُٙ ْٕ ِِّ اؽِلٍ  َٚ  ًِّ ىُ ٍِ طٰٝ افُْذٌ فَ ْٛ ط١ِاخٍ ٠ُّ َٚ  ثَؼْلِ 
ْْۢٓ ِِ شُِ  ُْ شُوَوَبۤءُ فِٝ اٌضٍُّ ُٙ ٌِهَ فَ ْٓ مٰ ِِ ا اوَْضوََ 

 ٌُۗ ١ْ ٍِ ٌُ ؽَ ١ْ ٍِ ُ ػَ اللّٰه َٚ  ۗ ِ َٓ اللّٰه ِِّ ط١ِاخً  َٚ ؼَبۤهٍّ ۚ  ُِ ٍُٓۙ غ١َْوَ  ْٚ ك٠َْ بٰٓ اَ َٙ  ثِ

 

Artinya: Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 

ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika 

istri-istrimu itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat dari 

harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat 

atau (dan) sudah dibayar hutangnya. Para istri memperoleh seperempat 

harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu 

mempunyai anak, Maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta 

yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) 

sesudah dibayar utang-utangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki 

maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 

meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu 

saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-

masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-

saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang 

sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah 

dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). 

(Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar 
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Larangan melakukan tindakan kezaliman dalam wujud 

pembunuhan terhadap anak yang berbarengan dengan enam 

bentuk pelanggaran wanita-wanita pada awal Islam dan 

sekaligus persyaratan yang harus ditinggalkan bagi mereka 

untuk melakukan pengakuan keislaman.111 

 

                                                                                                       
dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun. (QS/an-

Nisa‘ [4]:12 

 ِٙ ا ا١ٌَِْ ْٰٓٛ ُْ هُشْلاً فبَكْفَؼُ ُٙ ْٕ ِِّ  ُْ ُ ز َْ ْْ أَٰ ٰٓٝ امِاَ ثٍََغُٛا إٌىَِّبػَۚ فبَِ ٝ ؽَزه ّٰ ١َزٰ
ٌْ اثْزٍَُٛا ا َ٘بٰٓ َٚ ْٛ لَا رأَوٍُُْ َٚ  ۚ ُْ ُٙ اٌَ َٛ ِْ ُْ اَ

ًْ ثبٌِْ  ١ٍْأَوُْ َْ فم١َِْوًا فَ ْٓ وَب َِ َٚ زؼَْفِفْ ۚ  َْ َ١ٍْ َْ غ١ًَِّٕب فَ ْٓ وَب َِ َٚ ا ۗ  ْٚ ْْ ٠اىْجَوُ ثلِاَهًا اَ اٚ وَافبً  ٍْ ُْ اِ فِ ۗ فبَِماَ كفََؼْزُ ْٚ ؼْوُ َّ

وَفٰ  َٚ  ۗ ُْ ِٙ ا ػ١ٍََْ ْٚ لُ ِٙ ُْ فبَشَْ ُٙ اٌَ َٛ ِْ ُْ اَ ِٙ ١ْجبًا١ٌَِْ َِ ِ ؽَ  ٝ ثبِلِلّه

 

Artinya: Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 

kawin. kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 

memelihara harta), Maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan 

janganlah kamu Makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan 

(janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka 

dewasa. barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, Maka hendaklah 

ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan Barangsiapa 

yang miskin, Maka bolehlah ia Makan harta itu menurut yang patut. 

kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, Maka 

hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. 

dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu). (QS. An-

Nisa‘ [4]: 6) 
111QS. Al-Mumtahanat, [60]: 12 

َْوِ  لَا ٠َ اٚ ِ ش١َْـًٔب  َٓ ثبِلِلّه ْْ لاا ٠شُْوِوْ ٝ اَ
ٰٓ ٍٰ ذُ ٠جُب٠َؼِْٕهََ ػَ ٰٕ ِِ إْ ُّ ٌْ ُّٟ امِاَ عَبۤءَنَ ا ب إٌاجِ َٙ لَا ٠ٰٰٓب٠َُّ َٚ  َٓ لَا ٠ي١َِْْٔ َٚ  َٓ لْ

ٍْ ٠افْزوَِ  زبَ ْٙ َٓ ثجُِ لَا ٠أَر١ِْْ َٚ آ  ُ٘ لَاكَ ْٚ َٓ اَ ٍْ ُ آ ٠َمْز ُٙ فٍ فجَب٠َؼِْ ْٚ ؼْوُ َِ  ْٟ لَا ٠َؼْظ١ِْٕهََ فِ َٚ آ  ِٙ ٍِ اهَْعُ َٚ آ  ِٙ َٓ ا٠َْل٠ِْ ٗٗ ث١َْ َٕ٠ْ

 ٌُ ؽ١ِْ هٌ ها ْٛ َ غَفُ اْ اللّٰه َ اِۗ آ اللّٰه ُٙ زغَْفِوْ ٌَ ٍْ ا َٚ 

Artinya: Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan 

yang beriman untuk Mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan 

menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan 

membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat Dusta yang mereka ada-

adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu 

dalam urusan yang baik, Maka terimalah janji setia mereka dan 

mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Mumtahanat [60]: 12 
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2. Term Ibn 

Kata ibn merupakan pecahan dari kata kerja (fi‟l)bana 

– yabni-bina yang berarti membangun, menyusun atau 

fondasi. Bentuk pluralnya adalah abna. Lafal ini secara 

terminologi juga memiliki makna yang sama dengan al-

walad, yang berarti sesuatu/seseorang yang dilahirkan.112 

Menurut-al-Asfahani, kata ibn berasal dari kata banawa 

dengan bentuk plural abna.113 Dalam periodisasi 

perkembangan manusia, istilah ini lebih tepat disebut sebagai 

tahapan penyusunan organ-organ tubuh hingga anak dapat 

mencapai tingkat kesempurnaan/kedewasaan. 

Dari ibn ini, dengan berbagai perubahan kata dalam 

pemaknaan ―anak‖ yang tertera dalam al-Qur‘an terulang 

sebanyak 162 kali.114 

Dalam Al-Qur‘an, berbagai pengungkapan ayat-ayat 

yang menggunakan kata ini, memperlihatkan betapa 

sempurna dan jelasnya tujuan Allah Swt. dalam menurunkan 

firman-Nya kepada umat manusia. Dari ayat diungkapkan 

bahwa pada diri manusia terdapat sejumlah kesempurnaan 

dan keterbatasan. Dalam diri manusia terdapat sisi di mana 

manusia diposisikan sebagai makhluk lemah. Manusia dengan 

segala keterbatasannya sangat membutuhkan pertolongan, 

bimbingan dan petunjuk. 

Lafal ini dipergunakan untuk menjelaskan hubungan 

antara anak dengan ibu ketika proses kehamilan dan kelahiran 

anak. Seorang ibu melalui Maryam diberi amanah 

mengandung seorang pembawa risalah ketuhanan, melalui 

tanggung jawab pemeliharaan Isa dalam kandungan.115 

                                                 
112Muhammad bin Mukrim bin Maznhur al-Afriqi al-Mishri, (630-711 

H), Lisan al‟Arab, Mujallad 3, h. 467 
113Al-Qarib al-Ashfahani, Mu‟jam Mufradat Alfazh Alquran Al-Karim, 

h. 177 
114Muhammad Fuad ‗Abd al-Baqi, al-Mu‟jam alMufahras li Alfazh al-

Karim, h. 173-176 
115QS. Al-Baqarah [2]: 87 
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Perlindungan anak ketika berada dalam suasana kritis, 

menghadapi bencana dan kebutuhan anak dalam perlindungan 

dan dari bencana badai besar.116 Perlindungan pendidikan 

keagamaan anak melalui kisah Luqman,117 nasihat Ya‘qub 

                                                                                                       

 ٖٖ ْْٓۢ ثؼَْلِ ِِ لفَا١ْٕبَ  َٚ ٌْىِزٰتَ  ٍَٝ ا ْٛ ُِ ٌَملَْ اٰر١َْٕبَ  ػِ َٚ ْٚ ُٗ ثوُِ ٰٔ ا٠َالْ َٚ ذِ  ٰٕ ٌْج١َِّ َُ ا و٠َْ َِ  َٓ ََٝ اثْ اٰر١َْٕبَ ػ١ِْ َٚ  ۖ ًِ ٍُ ثبٌِوُّ

فَوِ  َٚ  ُْ ُْ ۚ ففََو٠ِْمبً وَناثْزُ زىَْجوَْرُ ٍْ ُُ ا َُىُ ْٔفُ ٰٜٓ اَ ٰٛ ْٙ ب لَا رَ َّ  ثِ
يٌْۢ ْٛ ٍُ ُْ هَ ب عَبۤءَوُ َّ ۗ افَىٍَُا ًِ ٌْملُُ َْ ا ْٛ  ٠ْمبً رمَْزٍُُ

Artinya: Dan Sesungguhnya Kami telah mendatangkan Al kitab 

(Taurat) kepada Musa, dan Kami telah menyusulinya (berturut-turut) 

sesudah itu dengan rasul-rasul, dan telah Kami berikan bukti-bukti 

kebenaran (mukjizat) kepada Isa putera Maryam dan Kami 

memperkuatnya dengan Ruhul Qudus. Apakah Setiap datang kepadamu 

seorang Rasul membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan 

keinginanmu lalu kamu menyombong; Maka beberapa orang (diantara 

mereka) kamu dustakan dan beberapa orang (yang lain) kamu bunuh? 

(QS. Al-Baqarah [2]: 87) 

 
116QS. Hud [11]: 42 dan 45 

ؼَٕبَ  اِ اٟ اهْوَتْ  ؼْيِيٍ ٠هجَُٕ َِ  ْٟ َْ فِ وَب َٚ  ٗٗ ػُ  اِثَْٕ ْٛ ٔبَكٰٜ ُٔ َٚ ٌْغِجبَيِۗ  طٍ وَب ْٛ َِ  ْٟ ُْ فِ ِٙ ْٞ ثِ َٟ رغَْوِ ِ٘ َٚ ْٓ لَا رىَُ َٚ

 َٓ ٌْىٰفِو٠ِْ غَ ا  اِ

Artinya: “Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam 

gelombang laksana gunung. dan Nuh memanggil anaknya sedang anak itu 

berada di tempat yang jauh terpencil: "Hai anakku, naiklah (ke kapal) 

bersama Kami dan janganlah kamu berada bersama orang-orang yang 

kafir." (QS. Hud [11]: 42) 

اْ اثِْٕ  ٗٗ فَمبَيَ هَةِّ اِ ثا ػٌ ها ْٛ ٔبَكٰٜ ُٔ َٚ َٓ ١ْ ِّ ٌْؾٰىِ ُُ ا ْٔذَ اؽَْىَ اَ َٚ ٌْؾَكُّ  ػْلنََ ا َٚ اْ  اِ َٚ  ْٟۚ ٍِ ْ٘ َ ْٓ ا ِِ  ْٟ 

Artinya: Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: "Ya 

Tuhanku, Sesungguhnya anakku Termasuk keluargaku, dan Sesungguhnya 

janji Engkau Itulah yang benar. dan Engkau adalah hakim yang seadil-

adilnya." (QS. Hud [11]: 45) 
117QS. Luqman [31]: 13 

 ٌُ ٌُ ػَظ١ِْ ٍْ وْنَ ٌظَُ اْ اٌشِّ ِ اِۗ اٟ لَا رشُْوِنْ ثبِلِلّه ٗٗ ٠ٰجَُٕ َٛ ٠َؼِظُ ُ٘ َٚ  ٖٗ ُٓ لِاثِْٕ ّٰ امِْ لبَيَ ٌمُْ َٚ 
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
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kepada anak-anaknya untuk teguh dalam keimanan118 dan 

penyelamatan anak dari kecenderungan melanggar syariat.119 

Penggunaan lafal ini juga membahas ayat perlindungan 

terhadap hak anak untuk mendapatkan yang terbaik.120 

Perlindungan hak anak untuk mendapatkan hal-hal yang 

terbaik dalam hidupnya seperti menyerukan agar selalu 

melakukan hal yang baik dan mencegah segala bentuk 

kemungkaran.121 

                                                                                                       
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar". (QS. Luqman [31]: 13) 
118QS. Al-Baqarah [2]: 133 

ةَ ا ْٛ لاَۤءَ امِْ ؽَؼَوَ ٠ؼَْمُ َٙ ُْ شُ زُ ْٕ َْ وُ َٗ اَ ٌٰ اِ َٚ هَ  َٙ
ٌٰ ا ٔؼَْجلُُ اِ ْٛ ْٞۗ لبٌَُ  ثَؼْلِ

ْْۢٓ ِِ  َْ ْٚ ب رؼَْجلُُ َِ  ِٗ ٌِج١َِْٕ  امِْ لبَيَ 
دُُۙ ْٛ َّ ٌْ

 َْ ْٛ ُّ ٍِ َْ ُِ  ٗٗ ٌَ ُٓ ٔؾَْ َٚ اؽِلاًۚ  اٚ ب  ًٙ
ٌٰ ؾٰكَ اِ ٍْ اِ َٚ  ًَ ؼ١ِْ ّٰ ٍْ اِ َٚ  َُ ٖ٘  اٰثبَۤىِٕهَ اِثْوٰ

Artinya: Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) 

maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah 

sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu 

dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan 

yang Maha Esa dan Kami hanya tunduk patuh kepada-Nya". (QS. Al-

Baqarah [2]: 133) 
119QS. Ibrahim (14): 35 

 ۗ ََ ْْ ٔاؼْجلَُ الْاطَْٕبَ اٟ اَ ثَِٕ َٚ  ْٟ اعْٕجُِْٕ اٚ ٕبً  ِِ ٌْجٍَلََ اٰ ناَ ا ٰ٘  ًْ ُُ هَةِّ اعْؼَ ١ْ ِ٘ امِْ لبَيَ اثِْوٰ َٚ 

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, 

Jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku 

beserta anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala. (QS. Ibrahim 

(14): 35) 
120QS. Yusuf [12]: 5 

 ِْ ََب ْٔ ٌِلْاِ  َٓ اْ اٌشا١ْطٰ ا ٌهََ و١َْلاً اِۗ ْٚ رهَِ ف١َى١َِْلُ َٛ ٝ افِْ
ٰٓ ٍٰ اٟ لَا رمَْظُضْ هُء٠ْبَنَ ػَ ٌٓ  لبَيَ ٠ٰجَُٕ ج١ِْ ُِّ  ٌّٚ  ػَلُ

Artinya: Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan 

mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, Maka mereka membuat makar 

(untuk membinasakan) mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 

nyata bagi manusia." (QS. Yusuf [12]: 5) 
121QS. Luqman [31]: 17 

 ِِ ٌِهَ  اْ مٰ بٰٓ اطََبثهََۗ اِ َِ  ٝ ٍٰ اطْجوِْ ػَ َٚ ْٕىَوِ  ُّ ٌْ ِٓ ا َْٔٗ ػَ ا َٚ فِ  ْٚ ؼْوُ َّ ٌْ وْ ثبِ ُِ
أْ َٚ ٛحَ 

ٍٰ ُِ اٌظا اٟ الَِ َِ ٠ٰجَُٕ ْٓ ػَيْ

هِ  ْٛ ُِ  الْاُ
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Kedudukan anak dalam keluarga dan masyarakat 

merupakan karunia besar kepada mereka yang harus 

dipelihara122 dan harus dilindungi123 dan bukan untuk 

dibinasakan dan diperlakukan secara diskriminatif.124 

Perlindungan anak dari pemahaman yang benar tentang 

                                                                                                       
Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 

mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 

Allah). (QS. Luqman [31]: 17) 
122QS. Nuh [71]: 12 

 َٓ ث١َِْٕ اٚ ايٍ  َٛ ِْ َ ُْ ثبِ لِكْوُ ّْ ُ٠ وًاۗ اٚ ٰٙ ْٔ ُْ اَ ًْ ٌاىُ ٠غَْؼَ اٚ ُْ عَٕهذٍ  ًْ ٌاىُ ٠غَْؼَ َٚ 

Artinya: Dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan 

Mengadakan untukmu kebun-kebun dan Mengadakan (pula di dalamnya) 

untukmu sungai-sungai. (QS. Nuh [71]: 12) 
123QS. Al-Syu‘ara [26]: 133 

 ُْ لاوُ َِ َُٓۙ اَ ث١َِْٕ اٚ  ٍَ ْٔؼبَ َ  ثبِ

Artinya: Dia telah menganugerahkan kepadamu binatang-binatang 

ternak, dan anak-anak, (QS. Al-Syu‘ara [26]: 133) 
124QS. Al-Baqarah [2]: 49, QS. Al-Mu‘min/Gafir [40]: 25 

 ْۤٛ ٍُ  ُْ َٔىُ ْٛ ُِ ْٛ َُ َ٠ َْ ْٛ ْٓ اٰيِ فوِْػَ ِِّ  ُْ ىُ ٰٕ ١ْ امِْ ٔغَا َٚ ْٟ فِ َٚ  ۗ ُْ بۤءَوُ ََ ِٔ َْ ْٛ زؾ١َُْ َْ َ٠ َٚ  ُْ َْ اثَْٕبَۤءَوُ ْٛ ٌْؼنَاَةِ ٠نُثَؾُِّ ءَ ا

 ٌُ ُْ ػَظ١ِْ ثىُِّ ْٓ ها ِِّ ءٌ  ُْ ثلََاۤ ىُ ٌِ  مٰ

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) 

dan pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan yang 

seberat-beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan 

membiarkan hidup anak-anakmu yang perempuan. Dan pada yang 

demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari Tuhanmu. (QS. Al-

Baqarah [2]: 49) 

ْٓ ػِْٕ  ِِ ٌْؾَكِّ  ُْ ثبِ ُ٘ ب عَبۤءَ اّ َٓ فٍََ ٌْىٰفِو٠ِْ ب و١َْلُ ا َِ َٚ ۗ ُْ ُ٘ بۤءَ ََ ا ِٔ ْٛ زؾ١َُْ ٍْ ا َٚ  ٗٗ ؼَ َِ ا  ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ا اثَْٕبَۤءَ اٌان٠ِْ ْٰٓٛ لِٔبَ لبٌَُٛا الْزٍُُ

 ًٍ ٍٰ ْٟ ػَ  اِلاا فِ

Artinya: Maka tatkala Musa datang kepada mereka membawa 

kebenaran dari sisi Kami mereka berkata: "Bunuhlah anak-anak orang-

orang yang beriman bersama dengan Dia dan biarkanlah hidup wanita-

wanita mereka". dan tipu daya orang-orang kafir itu tak lain hanyalah sia-

sia (belaka). (QS. Al-Mu‘min/Gafir [40]: 25) 
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pendidikan seksual, batasan-batasan waktu yang tepat dan 

dibolehkan serta ajaran bagi seorang anak untuk komunikasi 

keluarga.125 

 

3. Lafal Shabi 

Lafal shabi merupakan pecahan dari fi‘il shaba, 

shabawa yang secara etimologi berarti kecenderungan berbuat 

salah dan tidak mahir (bertransaksi).126 Secara terminologi, 

shabi berarti istilah kepada kelompok anak yang berada dalam 

tahapan usia masih menyusui hingga anak tersebut berusia 

hampir mencapai balig/dewasa atau belum menampakkan 

                                                 
125QS. Al-Nur [24]: 31 

 ْٓ ِِ  َٓ ذِ ٠َغْؼُؼْ ٰٕ ِِ إْ ُّ ٍْ ٌِّ ًْ لُ ب َٚ َٙ ْٕ ِِ وَ  َٙ ب ظَ َِ آ الِاا  ُٙ َ َٓ ى٠ِْٕزَ لَا ٠جُْل٠ِْ َٚ آ  ُٙ عَ ْٚ َٓ فوُُ ٠ؾَْفظَْ َٚ آ  ِ٘ اثَْظَبهِ

آ  ِٙ ْٚ اٰثبَۤىِٕ آ اَ ِٙ ٌَزِ ْٛ ٌِجؼُُ آ اِلاا  ُٙ َ َٓ ى٠ِْٕزَ لَا ٠جُْل٠ِْ َٚ  
آۖ ِٙ ثِ ْٛ ٝ ع١ُُ ٍٰ آ ػَ ِ٘ وِ ُّ َٓ ثقُِ ١ٌْؼَْوِثْ آ اَ  َٚ ِٙ ٌزَِ ْٛ ْٚ اٰثبَۤءِ ثؼُُ ْٚ اَ

آ اَ  ِٙ رِ ٰٛ ْٰٟٓ افََ ْٚ ثَِٕ آ اَ ِٙ أِ َٛ ْٰٟٓ افِْ ْٚ ثَِٕ آ اَ ِٙ أِ َٛ ْٚ افِْ آ اَ ِٙ ٌزَِ ْٛ ْٚ اثَْٕبَۤءِ ثؼُُ آ اَ ِٙ آ اثَْٕبَۤىِٕ ُٙ بُٔ َّ ٍَىَذْ ا٠َْ َِ ب  َِ  ْٚ آ اَ ِٙ بۤىِٕ ََ ِٔ ْٚ

 ًِ فْ ِٚ اٌطِّ عَبيِ اَ َٓ اٌوِّ ِِ هْثخَِ  ٌِٝ الْاِ َٓ غ١َْوِ اُٚ ِٚ اٌزابثؼ١ِِْ َٓ  اَ لَا ٠ؼَْوِثْ َٚ بۤءِ ۖ ََ هٰدِ إٌِّ ْٛ ٝ ػَ
ٍٰ ا ػَ ْٚ وُ َٙ ُْ ٠ظَْ ٌَ َٓ اٌان٠ِْ

 ٌَ َْ ْٛ ُٕ ِِ إْ ُّ ٌْ َ ا ١ْؼبً ا٠َُّٗ ِّ ِ عَ ا اٌَِٝ اللّٰه ْٰٓٛ ثُ ْٛ ُ ر َٚ  
آۗ ِٙ ْٓ ى٠ِْٕزَِ ِِ  َٓ ب ٠قُْف١ِْ َِ  َُ ١ٌِؼٍَُْ آ  ِٙ ٍِ َْ ثبِهَْعُ ْٛ ٍِؾُ ُْ رفُْ  ؼٍَاىُ

Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 

Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. 

dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan 

janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau 

ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau 

putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau 

putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 

perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang 

mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 

keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang 

aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian 

kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. 

(QS. Al-Nur [24]: 31) 
126Muhammad bin Mukrim bin manzhur al-Afriqi, Lisan al-„Arab, 

Mujallad, h. 450 
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tanda kedewasaan.127 Kalau dilihat dari sisi usia, maka shabi 

adalah masa usia anak yang belum mencapai tujuh tahun. 

Usia ini merupakan batas umur seorang anak untuk 

diperbolehkan (karena kekuatan fisik) dapat melakukan 

puasa.128 

Dalam Al-Qur‘an, kata shabi yang berarti anak, hanya 

terulang dua kali. Ayat-ayat yang menguraikan tentang anak 

tersebut terdapat dalam QS. Maryam [19] ayat 12 dan ayat 

29.129 Dalam ayat 12 menceritakan kisah Nabi Yahya yang 

sejak kecilnya telah mendapatkan berbagai keistimewaan. 

Salah satunya adalah diberikannya hikmah (pengetahuan). 

Allah Swt. memberikan amanah yang sangat besar kepadanya 

meskipun masih tergolong usia muda. Sedangkan dalam ayat 

ke-29 menerangkan kebenaran keyakinan seorang wanita suci 

yang hidup dalam kebingungan karena telah melahirkan 

seorang anak yang kelak menjadi seorang pembawa risalah. 

Masyarakat sekitar memahami bahwa seorang bayi yang baru 

melewati masa kelahiran, tentu sangat mustahil untuk diajak 

komunikasi. 

Allah Swt. menggunakan kata shabi pada ayat ini 

pertanda bahwa apa yang dihadapi oleh umat manusia ketika 

itu untuk meyakini kenyataan hidup Isa adalah anak bayi yang 

masih berada dalam ayunan. Suatu penggambaran yang alami 

                                                 
127Al-Ragib al-Ashfahani, Mu‟jam Mufradat Alfazh Alqur‟an al-Karim, 

h. 775, 450, Muhammad bin Ya‘qub al-Fairuz Abadi, al-Qamus al-Muhith, 

h. 1679 
128Muhammad ‗Athiyyat Allah, al-Qamus al-Islami, (Al-Qahirat: 

Maktabat al-Nahdhat al-Misthriyyat, t.th), mujallad 4, h. 250 
129QS. Maryam (19): 12 dan 29 

َُ طَج١ًِّبُۙ  ٌْؾُىْ ُٗ ا ٰٕ اٰر١َْ َٚ حٍ ۗ اٛ ٌْىِزٰتَ ثمُِ  ١٠ٰؾ١َْٰٝ فُنِ ا

Artinya: “Hai Yahya, ambillah Al kitab (Taurat) itu dengan sungguh-

sungguh. dan Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-

kanak” (QS. Maryam (19): 12) 

لِ طَج١ًِّبفبَشََبهَدْ اٌَِ  ْٙ َّ ٌْ َْ فِٝ ا ْٓ وَب َِ  ُُ ا و١َْفَ ٔىٍَُِّ ْٛ ِٗۗ لبٌَُ ١ْ 

Artinya: Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. mereka berkata: 

"Bagaimana Kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih di dalam 

ayunan?" (QS. Maryam (19): 29) 
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pada putra Maryam tersebut dan dalam sisi yang lain, di 

tengah terjadinya ketidakrasionalan juga terlihat upaya untuk 

melindungi hak-hak anak yang secara khusus berhak 

mendapatkan hal yang terbaik untuk dirinya. 

Pelafalan shabi pada kedua ayat di atas secara spesifik 

membahas tentang keadaan istimewa terhadap seorang anak 

yang kelak menjadi seorang pembawa kebenaran (agama). 

Allah Swt. menerangkan melalui kata tersebut suatu berita 

besar dan keistimewaan dari kehidupan seorang anak yang 

ditunjukkan dengan beberapa keanehan. Keanehan tersebut 

merupakan tantangan tersendiri bagi masyarakat yang kelak 

jadi bagian dakwahnya. 

 

4. Term Thifl 

Lafal thifl merupakan bentuk isim dari pecahan fi'il 

(kata kerja) thafula-yathfulu-thuffilah yang berarti ringan, 

halus, lembut atau lunak. Anak dalam posisi makna ini dapat 

dimaknai sebagai manusia yang berada dalam tahapan 

perkembangan fisik yang ringan, lunak, halus, lembut atau 

belum kuat atau matang dalam melakukan sesuatu.130Secara 

Terminologi, thifl adalah kata yang menunjukkan kepada 

makna umum terhadap segala sesuatu dalam kondisi rentan 

karena kelunakannya. Secara khusus, lafal ini menunjuk 

kepada aspek fisik anak yang masih rentan dan belum 

mencapai usia balig/dewasa, anak yang senantiasa masih 

menggantungkan segala kenikmatannya dan masih 

memerlukan bantuan untuk memenuhi segala 

kebutuhannya.131 

                                                 
130Lafal ini dipergunakan pula untuk menggambarkan pengaruh usia 

dan aktivitas seseorang yang masih berada dalam tahap perkembangan 

fungsi biologis, khususnya pada tangan dan kaki sebagai alat menopang 

keseimbangan tubuhnya. Muhammad bin  
131Al-Ragib al-Ashfahani, Mu‟jam Mufradat Al-Fazh Al-Qur‟an al-

Karim, h. 857, Muhammad ‗Athiyyah Allah, al-Qamus al-Islami, Mujallad 

4,h. 516, Muhammad bin Mukrim bin Manzhur al-Afriqi al-Mishri, Lisan 

al-„Arab, (Bairut: Dar al-Shadr, t.th), cetakan pertama, Mujallad 11, h. 401, 
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Kata thifl disebutkan dalam Al-Qur‘an sebanyak empat 

kali. Masing-masing kata tersebut diungkapkan dalam 

ungkapan kata yang menunjukkan kepada makna anak yang 

berbentuk mufrad (singular) dan bentuk jam' (plural). 

Pengungkapan lafal ini dapat ditujukan kepada bentuk laki-

laki ataupun perempuan kecuali pada QS. Al-Nur [24]: 31 

yang hanya menunjukkan bagi jenis laki-laki.132 

Pada ayat ini disebutkan bahwa seorang wanita atau 

seorang istri harus memelihara dirinya dari segala tindakan 

yang dapat membangkitkan syahwat anggota keluarga lainnya 

khususnya terhadap anak yang menginjak usia dewasa dengan 

tidak memperlihatkan aurat yang seharusnya ditutupi. Allah 

Swt. mempertegas kepada para orang tua tersebut untuk 

menjaga hak-hak seorang anak laki-laki meskipun dalam 

lingkungan rumah tangga sendi, mereka sepantasnya tidak 

memperlihatkan atau melakukan tindakan bebas dalam hal 

memperlihatkan aurat terhadap seseorang bahkan terhadap 

anak sendiri.133 

Seorang anak yang berusia dini ketika terjadi suatu 

peristiwa terlebih lagi kiamat, anak cenderung diabaikan 

karena beratnya bencana terjadi. Seorang ibu akan 

meninggalkan tanggung jawabnya sebagai penyusu dan 

mengabaikan kebutuhan anak lainnya. Anak dalam proses 

                                                                                                       
Muhammad bin Ya‘qub al-Fairuz Abadi, Al-Qamus al-Muhith, h. 1325 

Dan dikutib pada tamrin,disertasi pada tahun 2007 halaman 30-40 
132QS. Al-Nur [24]: 31 Lihat catatan kaki nomor 27, Muhammad Fuad 

‗Abd al-Baqi, Al-Mu‟jam al-Mufahras Li Alfazh Alqur‟an al-Karim, (al-

Qahirat, Dar al-Fikr, t.th), h. 542 
133QS. Al-Nur [24]: 30 

َ فَج١ِْوٌْۢ  اْ اللّٰه ُْۗ اِ ُٙ ٌِهَ اىَْوٰٝ ٌَ ُْۗ مٰ ُٙ عَ ْٚ ا فوُُ ْٛ ٠ؾَْفظَُ َٚ  ُْ ِ٘ ْٓ اثَْظَبهِ ِِ ا  ْٛ َٓ ٠َغؼُُّ ١ِْٕ ِِ إْ ُّ ٍْ ّ ٌِ  ًْ َْ لُ ْٛ ب ٠ظَْٕؼَُ َّ   ثِ

Artinya “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: 

"Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan memelihara 

kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat".( QS. 

Al-Nur [24]: 30)  
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kandungan pun akan mengalami aborsi karena keadaan 

tersebut.134 

Pengungkapan ayat dengan penggunaan kata ini juga 

dapat dipahami bahwa proses dan kondisi pertumbuhannya 

tersebut haruslah dipandang sebagai ketentuan dan kebutuhan 

alami anak sekaligus bukti bahwa kehadirannya merupakan 

kekuasaan Allah Swt. Kelahiran alami seorang anak tidak 

dapat diprediksi secara pasti kondisi yang terjadi dan dalam 

waktu yang tepat seorang ibu dapat melahirkan bayinya. 

Perkembangan kondisi fisik dan psikis dalam kandungan 

adalah hal yang rumit untuk diketahui secara sempurna dan 

terkadang hat itu tidak selamanya sesuai dengan harapan.135 

Ungkapan lafal thifl terkadang pula diperuntukkan bagi 

kelompok usia anak yang telah menganjak usia balig. Usia di 

mana anak-anak telah menampakkan tanda-tanda 

kedewasaannya. Dalam usia ini, anak telah memiliki 

                                                 
134QS. Al-Hajj [22]: 2 

اّ  وْػِؼخٍَ ػَ ُِ  ًُّ ًُ وُ َ٘ ب رنَْ َٙ َٔ ْٚ ََ روََ ْٛ ٍُىٰوٰٜ ٠َ  ًَ روََٜ إٌاب َٚ ب  َٙ ٍَ ّْ ًٍ ؽَ ّْ ًُّ ماَدِ ؽَ رؼََغُ وُ َٚ بٰٓ اهَْػَؼذَْ 

ِ شَل٠ِْلٌ  آ ػَناَةَ اللّٰه ىِ ٌٰ َٚ َُىٰوٰٜ  ُْ ثِ ُ٘ ب  َِ َٚ 

Artinya: “(ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, 

lalailah semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya 

dan gugurlah kandungan segala wanita yang hamil, dan kamu Lihat 

manusia dalam Keadaan mabuk, Padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, 

akan tetapi azab Allah itu sangat kerasnya.( QS. Al-Hajj [22]: 2) 
135QS. Mu‘min/Gafir [40]: 67 

 َٛ ا اَ ُ٘ ْٰٓٛ ٌِزجٍَْغُُ اُ  ُْ ؽِفْلًا صُ اُ ٠قُْوِعُىُ ْٓ ػٍَمَخٍَ صُ ِِ اُ  ُ ْٓ ُّٔطْفخٍَ ص ِِ اُ  ْٓ روَُاةٍ صُ ِِّ  ُْ ْٞ فٍَمَىَُ ا اٌانِ ْٛ ُٔ ْٛ ٌِزىَُ اُ  ُْ صُ شُلاوُ

 ُْ ٌؼٍََاىُ اٚ  ٝ ًّّ ََ ُِّ ا اعََلًا  ْٰٓٛ ٌِزجٍَْغُُ َٚ  ًُ ْٓ لجَْ ِِ فهٝ  َٛ ْٓ ٠ُّزَ اِ  ُْ ْٕىُ ِِ َٚ فًب ۚ ْٛ َْ  ش١ُُ ْٛ  رؼَْمٍُِ

Artinya: Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari 

setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya 

kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya 

kamu sampai kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup 

lagi) sampai tua, di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (kami 

perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan 

supaya kamu memahami(nya). (QS. Mu‘min/Gafir [40]: 67) 
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kecenderungan seks dan tanda-tanda kedewasaan lainnya 

yang senantiasa mendominasi perkembangan pribadi anak. 

Masa perkembangan seks anak memasuki tahapan perubahan 

yang cepat. Dalam kondisi ini, Allah Swt. telah membedakan 

pembelajaran kepada setiap orang tua untuk memberikan 

pengajaran tentang arti penting perkembangan seks tersebut. 

Dalam Alquran, Allah Swt mengajarkan tentang aturan dalam 

kekeluargaan khususnya dalam aturan waktu-waktu tertentu 

yang diperbolehkan seorang anak untuk memasuki ruang 

pribadi orang tua.136 

Term thifl dalam pemaknaan Al-Qur‘an secara umum 

dapat dipahami bahwa, pertama berhubungan dengan makna 

dasar adalah usia anak yang senantiasa dalam kesenangan dan 

tidak memiliki beban kehidupan yang disebabkan karena 

kelemahan kualitas fisik dan psikis. 

Al-Qur‘an pun memberikan ayat-ayat yang 

menggunakan lafal ini berkenaan dengan kesiapan dan 

kematangan usia anak memasuki tahapan kedewasaan. Kedua, 

lafal ini berkenaan dengan aturan-aturan dalam kekeluargaan 

dan ayat-ayatnya selalu berkaitan dengan prinsip-prinsip 

kekeluargaan, ketiga, pengungkapan thifl merupakan 

pengungkapan yang singkat namun padat, dalam pengertian 

bahwa meskipun pengungkapan ayatnya hanya terdiri atas 

empat tempat namun bahasannya mencakup keseluruhan 

kehidupan anak yang dimulai sejak proses kelahiran hingga 

menginjak usia dewasa. 

  

                                                 
136QS. Al-Nur [24]: 59 

امِاَ ثٍَغََ ا َٚ ٌَ ُ ُٓ اللّٰه ٌِهَ ٠ج١َُِّ ُْۗ وَنٰ ِٙ ٍِ ْٓ لجَْ ِِ  َٓ َْ اٌان٠ِْ زأَمَْ ٍْ ب ا َّ ا وَ ْٛ زأَمُِْٔ َْ َ١ٍْ َُ فَ ٌْؾٍُُ ُُ ا ْٕىُ ِِ ُ لْاؽَْفبَيُ  اللّٰه َٚ  ۗ ٖٗ ُْ ا٠ٰٰزِ ىُ

 ٌُ ٌُ ؽَى١ِْ ١ْ ٍِ  ػَ

Artinya: dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, Maka 

hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka 

meminta izin [1049]. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. dan 

Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana (QS. Al-Nur [24]: 59) 
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5. Term Gulam 

Term gulam dalam Al-Qur‘an dengan segala perubahan 

bentuknya, terdapat dalam 11 kali pengungkapan. Secara 

etimologi berarti gejolak emosi seksual yang kuat.137 Kata ini 

berasal dari 01 (kata kerja) gatima – yaglamu-galaman-

gulaman. Kata ini dipergunakan. Untuk menggambarkan 

perkembangan fisik seseorang yang ditandai dengan 

munculnya berbagai perubahan biologis. Misalnya pada diri 

manusia umumnya ditandai dengan pertumbuhan fisik yang 

sempuma, tumbuhnya rambut/bulu halus atau adanya tanda-

tanda lain dari aspek kedewasaan seseorang yang 

menuntutnya ditegakkannya aturan agama.138 

Gulam adalah lafal yang menunjukkan kepada 

kelompok usia pemuda. Usia di mana seorang anak telah 

memperlihatkan tanda-tanda kedewasaannya dengan 

ditumbuhinya rambut halus di bagian-bagian tertentu.139 

Pemakaian kata Gulam dalam beberapa tempat dalam 

Alqur5n juga menunjukkan kepada anak yang berada dalam 

kelompok usia belum mencapai kematangan baik secara fisik 

maupun psikis. Di antaranya adalah ungkapan yang 

menerangkan kondisi Yusuf ketika mendapatkan perlakukan 

zalim dari saudara-saudaranya dengan dimasukkannya ke 

dalam sumur.140 

                                                 
137Muhammad bin Mukrim bin Manzhur al-Afriqi al-Mishri, Lisan al-

„Arab, „Ain (Dar waMaktabat al-Hilal), mujallad 4, h. 422 
138Muhammad bin Ya‘qub al-Faifurz Abadi, al-Qamus al-Muhith, h. 

1475. Al-Ragib al-Ashfahani, Mu‟jam Mufradat Alfazh Al-Qur‟an l-Karim, 

h. 1027 
139Al-Qagib al-Ashfahani, Mu‟jam Mufradat Alfazh Alquran al-Karim, 

h. 1020 
140QS. Yusuf [12]: 19 

 َٚ ُٖ ثؼَِبػَخً ۗ ْٚ ٍَوُّ اَ َٚ ۗ ٌُ
ٍٰ ناَ غُ ٰ٘ ٖٗ ۗلبَيَ ٠ٰجشُْوٰٜ  َٛ ٌْ ٝ كَ

ٌٰ ُْ فبَكَْ ُ٘ اهِكَ َٚ ا  ْٛ ٍُ ٍَ ١ٍَابهَحٌ فبَهَْ عَبۤءَدْ  ب َٚ َّ ٌُ ْۢثِ ١ْ ٍِ ُ ػَ اللّٰه

 َْ ْٛ ٍُ َّ  ٠َؼْ

Artinya: “Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu 

mereka menyuruh seorang pengambil air, Maka Dia menurunkan 
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Kondisi fisik Yusuf yang ringan seringan timbah yang 

mereka naikkan dari dalam sumur semakin memperkuat 

dugaan bahwa usia Yusuf saat itu adalah usia yang sangat 

muda dan sangat membutuhkan pertolongan, Allah Swt. pun 

menolongnya dengan melalui proses yang panjang dan 

berbagai rintangan serta cobaan lainnya. Yusuf kemudian 

dihadapkan dengan keadaan untuk diperlakukan secara tidak 

manusiawi. Disembunyikan serta diperjualbelikan dalam 

perdagangan rahasia. 

Selain itu pula, lafal gulam dipergunakan pada hal yang 

berkaitan dengan harapan-harapan dari seorang yang 

berkepribadian mulia dan teguh dalam keimanan. Mereka 

mengharap kiranya dapat diberikan anak yang dapat 

meneruskan perjuangan dakwahnya sebagai nabi dan rasul 

ketika mereka telah wafat. Hal tersebut tergambar dalam 

kisah Nabi Zakariya. Ketika usia keduanya telah tua, mereka 

pun larut dalam suasana jiwa yang labil (putus asa) dan hilang 

harapan akan adanya pengganti pembawa risalah kenabian 

tersebut.141 

Dari analisis kata gulam dalam Al-Qur‘an secara umum 

dapat katakan bahwa gulam adalah istilah kelompok 

generasi/anak yang akan memiliki kematangan ataupun 

kesiapan kematangan untuk melakukan penyelamatan 

terhadap misi ketuhanan dan kemanusiaan yang dibutuhkan 

manusia. Dugaan ini lebih dipertegas lagi dengan penyebutan 

sejarah berbagai tokoh dalam al-Qur‘an yang menghendaki 

mereka dapat memiliki seorang anak yang dapat mewarisi 

                                                                                                       
timbanya, Dia berkata: "Oh; kabar gembira, ini seorang anak muda!" 

kemudian mereka Menyembunyikan Dia sebagai barang dagangan. dan 

Allah Maha mengetahui apa yang mereka kerjakan.” (QS. Yusuf [12]: 19) 
141QS. Maryam [19]: 8 

ٌْىِجوَِ ػِز١ًِّب َٓ ا ِِ للَْ ثٍَغَْذُ  اٚ ْٟ ػَبلوًِا  وَارَِ ِْ وَبٔذَِ ا اٚ  ٌُ ٍٰ ْٟ غُ ٌِ  ُْ ْٛ  لبَيَ هَةِّ أَهٝ ٠ىَُ
Artinya: “Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak 

bagiku, Padahal isteriku adalah seorang yang mandul dan aku (sendiri) 

Sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua". (QS. Maryam [19]: 

8) 
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tugas mulia tersebut. Hal ini terwujud meskipun dengan 

kondisi keluarga yang tidak lazim untuk melahirkan, Allah 

Swt. mengutus anak kepada mereka dengan berbagai potensi 

fungsi kekhalifahan, gulamhalim (anak yang penyabar)142 dan 

gulam „allm (anak yang cerdas)
143

 

  

B. Masa Mendidik Anak Menurut Islam 

Masa mendidik anak, menurut ajaran Islam, dapat dibagi dua, 

yaitu: (i) masa persiapan mendidik, dan (a) masa aktif mendidik. 

Masa persiapan mendidik anak dimulai sejak pemilihan 

jodoh. Sementara masa aktif mendidik anak dimulai sejak istri 

diketahui sudah positif mengandung. 

Anak prenatal harus sudah dididik untuk beriman, karena 

menurut ajaran Islam ia terkategori ke dalam anak yang wajib 

dididik. Hasil penelitian mutakhir mengenai hal ini menjelaskan 

bahwa anak prenatal sangat responsif terhadap semua rangsangan 

dari lingkungannya, yang kadang-kadang tidak disadari ibunya. 

Selain janin berupa makhluk biologis yang belum bernyawa, ia 

dididik dengan menggunakan metode pembinaan lingkungan Islami 

yang dilaksanakan oleh ayah dan ibunya. 

Adapun metode-metode mendidiknya adalah (i) kasih sayang, 

(2) beribadah, (3) membaca al-Quran, (4) bercerita, (5) berdoa, (6) 

berlagu yang dilakukan oleh ibunya dan atau bersarna ayahnya. 

Karena sifatnya yang berkembang, tentu saja metode tersebut masih 

dapat ditambahkan dengan yang lainnya. Setelah berumur 120 hari, 

                                                 
142QS. Al-Shaffat [37]: 101 

 ٍُ ١ْ ٍِ ٍُ ؽَ ٍٰ ُٗ ثغُِ ٰٔ  فَجشَاوْ

Artinya: Maka Kami beri Dia kabar gembira dengan seorang anak 

yang Amat sabar. (QS. Al-Shaffat [37]: 101) 
143QS. Al-Dzariyat [51]: 28 

 ٍُ ١ْ ٍِ ٍُ ػَ ٍٰ ُٖ ثِغُ ْٚ ثشَاوُ َٚ ا لَا رقََفْۗ  ْٛ ُْ ف١ِْفَخً لۗبٌَُ ُٙ ْٕ ِِ  ٌَ عَ ْٚ َ  فبَ
Artinya: (Tetapi mereka tidak mau makan), karena itu Ibrahim merasa 

takut terhadap mereka. mereka berkata: "Janganlah kamu takut", dan 

mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang 

anak yang alim (Ishak). (QS. Al-Dzariyat [51]: 28) 



98 

yaitu ketika anak prenatal mulai bergerak karena sudah bernyawa, 

maka di samping upaya meneruskan mendidiknya melalui 

pembinaan lingkungan Islami tadi, harus dilengkapi dengan 

mengajarnya beberapa mata pelajaran tertentu, dengan metode 

mengajar tertentu pula. Semuanya dilaksanakan melalui ibunya. 

Namun, apakah anak dalam kandungan sudah dapat dididik? 

Beberapa hasil penelitian menjelaskan bahwa anak di dalam 

kandungan sudah dapat dan bahkan sudah perlu dididik. 

1. Masa Persiapan Mendidik Anak 

Sebelum menjelaskan masa mulai mendidik anak 

secara aktif, rasanya amat baik jika pengkajian dimulai dari 

masa persiapan mendidik. Alasannya logis sekali, yaitu tidak 

ada satu pun perbuatan besar yang tidak dimulai dengan 

persiapan, yang sebagiannya cukup berat dan memakan waktu 

cukup lama. Pada pertandingan tinju, umpamanya, tidak 

mungkin secara tiba-tiba saja seorang petinju naik ring dan 

bertinju langsung secara profesional dalam 12 ronde; sebuah 

pasukan militer, tidaklah mungkin secara mendadak 

diterjunkan ke medan pertempuran, tanpa persiapan yang 

perlu, seperti mengikuti latihan-latihan secara intensif, latihan 

keterampilan menggunakan senjata, dan latihan lain yang 

diperlukan.144 

Menurut ajaran Islam, persiapan mendidik anak dimulai 

sejak pemilihan jodoh, yaitu pemilihan istri atau suami. 

Ajaran tentang pemilihan istri/suami dalam Islam terlihat 

dalam banyak hadis. Di antaranya, hadis dari Abu Ya‘la yang 

diterimanya dari ‗Ali bin Abi Thalib benkut (Al-Kahlani, tt: 

242): 

رٕىؼ اٌّواح لاهثغ ٌّبٌٙب ٌٚؾَجٙب ٌٚؾّبٌٙب ٌٚل٠ٕٙب فبظفو ثناد اٌل٠ٓ روثذ 

 ٠لان )هٚاٖ اٌجقبهٜ ٚ ٍَُِ ػٓ اثىٙو٠وح(

Artinya: Perempuan dikawini karena empat (sebab), yaitu 

karena kekayaannya, keturunannya, kecantikannya, 

dan keberagamaannya. Maka upayakanlah 

mendapat perempuan yang beragama; niscaya 

                                                 
144Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2017), cet. Ke-1, h. 10-11 
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engkau akan beruntung (Abu Ya‘le dari ‗All Ibn 

Abu Thalib). 

 

Hadis itu menjelaskan keinginan manusia dalam hal 

memilih perempuan yang didambakan untuk menjadi istrinya. 

Di antara mereka ada yang mendambakan perempuan kaya, 

meskipun tidak cantik. Ada, bahkan banyak yang 

mendambakan perempuan cantik, meskipun miskin atau 

akhlaknya kurang sempurna. Ada, bahkan hampir semua laki-

laki mengharapkan mendapat perempuan sempurna yang 

memiliki keempat hal itu, meskipun hampir mustahil 

mendapatkannya. Tidak kurang pula, laki-laki yang berusaha 

mendapatkan perempuan yang taat beragama, khususnya 

beribadah, meskipun agak kurang pada segi-segi lainnya. 

Pertanyaan dengan sendirinya muncul: Mengapa 

Rasulullah saw. menganjurkan memiliki istri dari kelompok 

perempuan yang beragama? Anjuran Rasulullah saw. 

semacam itu senantiasa mengandung makna ganda dan 

hikmat banyak. Oleh karena itu, para ilmuwan termotivasi 

untuk memikirkan dan menjawabnya. Jawaban terhadap 

pertanyaan itu antara lain sebagai berikut:145 

Pertama, dari segi ketahanan dan kegunaan, bisa 

dipertanyakan: Sampai seberapa lamakah kecantikan atau 

kekayaan seorang perempuan mampu bertahan? dan sampai 

seberapa jauh keturunan mulia seorang perempuan dapat 

menunjang peningkatan derajat dirinya dan suaminya? 

Ke dua, dari segi hikmat terlihat bahwa kecantikan, 

kekayaan, dan keturunan belum tentu dapat mendatangkan 

kebahagiaan di dalam rumah tangga. Kesenangan, 

kebanggaan, kemegahan, dan rangsangan seksualitas (khusus 

untuk kecantikan) mungkin sekali tercapai. Namun, mungkin 

juga yang akan terjadi adalah sebaliknya. 

Ke tiga, dari segi masa depan, istri yang cantik, kaya, 

dan atau berasal dari keturunan yang mulia mungkin sekali 

                                                 
145Ibid, h. 13-14  
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begitu terpesona („ujb, sum‟ah) dengan kecantikan, kekayaan, 

dan keturunannya sehingga menganggap enteng akad 

perkawinannya. Bercerai dari suaminya tidak menjadi 

masalah baginya karena ia merasa mudah kawin lagi dengan 

laki-laki lain. Perasaan istri semacam itu dapat membuat 

ikatan rumah tangga menjadi rapuh dan sewaktu-waktu bisa 

berantakan. 

Namun demikian, jika ajaran agama diamalkan dengan 

baik, di samping dapat bertahan untuk selama-lamanya serta 

berguna untuk dua kehidupan, dunia dan akhirat, juga 

senantiasa dapat menumbuhkan ketenangan lahir batin yang 

pada akhirnya bermuara kepada kebahagiaan hakiki dalam 

rumah tangga. Istri yang taat beragama, khususnya taat 

beribadah, senantiasa mampu memelihara dirinya dengan baik 

sehingga suaminya semakin percaya kepadanya. Ia mampu 

mengatur rumah tangga, pandai mendidik anak dan dapat 

meladeni suaminya sesuai dengan ajaran agama. Dengan 

demikian, perasaan suami dan anak-anaknya menjadi 

tenteram dan suasana rumah tangga menjadi nikun. 

Dari kandungan hadis tersebut, sebagai pegangan dan 

landasan berpikir, dapat dimunculkan pendapat (teori) bahwa 

persiapan pendidikan sudah harus dimulai sejak pemilihan 

jodoh. Hadis itu diucapkan Nabi saw. tidaklah sekadar 

menjelaskan alternatif pemilihan istri belaka atau sekadar 

menganjurkan memilih perempuan yang beragama semata, 

melainkan lebih dari itu dan bahkan yang lebih penting 

menekankan peningkatan martabat manusia di masa depan, 

melalui upaya pendidikan. Anak yang dikandung. dilahirkan, 

diasuh, serta dididik, oleh istri yang taat beragama, memiliki 

kemungkinan yang sangat besar untuk menjadi anak yang 

baik dan saleh. 

a. Pembinaan akidah fase alam roh 

Benih yang baik bila ditanam ditanah yang 

gersang akan tumbuh kurus, kering dan mati sebelum 

memberikan buahnya. Karena itu Islam menjadikan 

memilih pasangan yang baik adalah salah satu hak anak 
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terhadap orang tua. Allah berfirman dalam surat An-

Nur ayat 26.146 

Setelah buah perkawinan suami istri mulai 

berhasil, maka terwujudlah janin bayi dalam rahim 

ibunya. Manusia yang masih di alam arwah pun 

dipersiapkan untuk dikirim ke dalam janin yang masih 

terbungkus dalam rahim ibunya. Alam roh adalah alam 

absolut (gaib). Di sana manusia sebagai roh dalam 

keadaan bersih (qudus), alam di mana tidak ada 

permusuhan, tidak ada dengki dan dendam. Di sana 

tidak pernah terjadi penyakit masyarakat seperti yang 

terjadi di alam dunia. Mereka dalam status yang sama, 

tidak ada yang miskin dan yang kaya, tidak ada yang 

lebih kuat dari yang lain. Alam tersebut alam yang 

paling damai dan sentosa, penghuninya penuh 

persaudaraan yang tak dapat dibayangkan.147 

Ketika manusia hendak dipindahkan hidup ke 

dunia, kepada mereka sudah diberikan gambaran 

mengenai kondisi alam dunia dan kehidupan umat 

manusianya. Alam dunia sangat jauh berbeda dengan 

alam arwah yang saat itu mereka huni. Tidak ada 

sedikitpun yang bisa diambil tamsil dari dunia tentang 

kehidupan di alam arwah. Jika di alam arwah penuh 

kedamaian, maka kehidupan di alam dunia dihiasi 

dengan permusuhan, dendam, dengki dan sebagainya. 

Antara satu sama lain saling membunuh dan 

menumpahkan darah. Di alam ini ada manusia yang 

masih mengakui Allah sebagai Tuhan-Nya lalu mereka 

mentaati aturan-Nya, dan ada manusia yang tidak 

mengakui Allah sebagai Tuhan dan mereka mencari 

selain Allah sebagai Tuhan yang disembah dan ditaati. 

Oleh sebab itu, sebelum manusia dikirim ke alam 

rahim untuk seterusnya ke alam dunia, lebih dahulu 

                                                 
146QS. An-Nur: 26 
147Rahman Ritonga, Akidah, (Surabaya: Amelia, t.th), h. 9 
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diminta kesediaan mereka menandatangani (menerima) 

kontrak ketuhanan dalam suatu dialog dengan Tuhan 

seperti yang diabadikan di dalam al-Qur‘an, Surat al-

A‟raf, ayat 172-173 sebagai berikut: 

ذُ  َْ ُْۚ اٌََ ِٙ َِ فُ ْٔ  اَ
ٰٝٓ ٍٰ ُْ ػَ ُ٘ لَ َٙ اشَْ َٚ  ُْ ُٙ ٠ازَ ُْ مهُِّ ِ٘ هِ ْٛ ُٙ ْٓ ظُ ِِ  ََ ْٰٟٓ اٰكَ  ثَِٕ

ْْۢٓ ِِ اِمْ افََنَ هَثُّهَ  َٚ

ناَ غٰفِ  ٰ٘  ْٓ خِ أِاب وُٕاب ػَ َّ م١ِٰ ٌْ ََ ا ْٛ ا ٠َ ْٛ ٌُ ْٛ ْْ رمَُ لْٔبَ ۛاَ ِٙ ٝۛ شَ
ٍٰ ا ثَ ْٛ ُْۗ لبٌَُ َُٓۙ ثوَِثىُِّ ١ْ ٍِ 

ب فؼََ  َّ ىُٕبَ ثِ ٍِ ْٙ ُ ُْۚ افَزَ ِ٘  ثؼَْلِ
ْْۢٓ ِِّ ٠اخً  وُٕاب مهُِّ َٚ  ًُ ْٓ لجَْ ِِ بٰٓ اشَْوَنَ اٰثبَۤؤُٔبَ  َّ ا أِا ْٰٓٛ ٌُ ْٛ ْٚ رمَُ ًَ اَ

 َْ ْٛ جْطٍُِ ُّ ٌْ  ا

 

Artinya: ―Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 

mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 

dari sulbi mereka dan Allah mengambil 

kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 

berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" 

mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban 

kami), Kami menjadi saksi" (kami lakukan 

yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu 

tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami 

(Bani Adam) adalah orang-orang yang 

lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)". Atau 

agar kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya 

orang-orang tua Kami telah 

mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, 

sedang Kami ini adalah anak-anak keturunan 

yang (datang) sesudah mereka. Maka Apakah 

Engkau akan membinasakan Kami karena 

perbuatan orang-orang yang sesat dahulu?" 

(QS. al-A‟raf (7): 173)148 

 

Maksudnya, sebelum ke dunia manusia telah 

melakukan kontrak ketuhanan, yaitu kesediaan 

menerima Allah sebagai Tuhan yang mesti ditaati di 

alam dunia. Inilah yang menjadi SIM-D (Surat Izin 

                                                 
148QS. Al-A‘raf: 73, 
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Masuk-Dunia) bagi setiap manusia sebagai syarat 

mereka diizinkan Tuhan ke dunia.149 Kontrak itu mutlak 

diimplementasikan dalam bentuk sikap dan perilaku 

setelah manusia masuk ke wilayah dunia. Sikap dan 

perilaku dimaksud adalah dengan mengamalkan 

perintah dan meninggalkan larangan-Nya secara murni 

dan berkesinambungan tanpa batas ruang dan waktu. 

Kontrak ketuhanan yang wajib direalisasikan 

setelah di dunia tersimbol dalam kalimat: 

Asyhadu „An La Ilaha Illallah (Aku menjadi 

saksi bahwa tidak Ada Tuhan selain Allah) 

Setiap manusia harus berfungsi sebagai saksi dan 

bukti atas eksistensi Allah sebagai Tuhan yang wajib 

disembah dan Tuhan Pencipta serta Pengatur alam. 

Realisasinya, manusia dalam semua perilaku dan 

tindakannya adalah cerminan kekuasaan Allah, 

sehingga tidak pantas manusia melakukan tindakan 

yang bertentangan dengan kehendak Allah, karena 

perbuatan ini termasuk perbuatan yang menafikan 

keberadaan Allah. Itulah sebabnya ketika di alamnya 

yang paling asal lebih dahulu diikat dengan kontrak 

ketuhanan agar manusia tidak leluasa berbuat menurut 

kehendak hawa nafsunya setelah di dunia. Atau agar 

mereka tidak mencari alasan untuk melegalkan 

tindakan syirik dan yang bertentangan dengan 

kehendak Tuhan. Mereka tidak sepatutnya beralasan 

karena tidak tabu atau sudah merupakan tradisi yang 

diwariskan oleh nenek moyang mereka.150 

Maksudnya ialah pendidikan yang 

diselenggarakan dan diterima oleh seorang anak dalam 

perjalanan hidupnya adalah pendidikan akidah. 

Pendidikan akidah ini secara agama sudah dimulai 

sebelum ia masuk ke kehidupan dunia. Pendidikan 

                                                 
149Rahman Ritonga, op., cit. ha 10 
150Ibid, h. 11  
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akidah sudah berlangsung jauh semasa manusia masih 

di alam absolut (roh) yaitu alamnya yang paling awal 

yang tidak dapat dibatasi dengan waktu atau disebut 

masa azaly.  

 

b. Pembinaan akidah fase perkawinan  

Perkawinan dalam pengertian akad nikah tidak 

dapat dilaksanakan secara spontanitas, kapan 

dikehendaki langsung dilaksanakan. Perkawinan adalah 

suatu peristiwa sakral dan memiliki arti penting dalam 

sejarah perjalanan hidup seseorang, bukan saja sebatas 

masa hidupnya, tetapi juga berperan menentukan 

kehidupan keturunannya ke depan pada masa yang 

panjang. Agar perkawinan itu menjadi wadah 

pembentukan akidah paling awal bagi keturunan maka 

diperlukan rumah tangga yang sakinah. Untuk itu ada 

beberapa tahap yang dilakukan baik secara agama 

maupun tradisi yang berlaku pada daerah tertentu yaitu 

peminangan, ijab dan qabul, mahar, I‟lan dan 

pergaulan sebagai pelaksanaan kewajiban suami, 

kehamilan, melahirkan, menyusui dan seterusnya.151 

1) Peminangan 

Peminangan disyari‘atkan kepada kedua 

calon suami istri sebelum melaksanakan 

pernikahan. Tujuannya ialah agar satu sama lain 

saling mengenal secara baik terutama, 

kepribadian masing-masing, keluarga, ekonomi 

dan keadaan fisiknya. Hal ini dimaksudkan agar 

kelak setelah perkawinan berlangsung tidak 

terjadi penyesalan yang disebabkan oleh 

kekurangan yang ada pada salah seorang yang 

tidak disukai oleh pasangannya. Tentu saja 

dampak penyesalan tersebut tidak baik terhadap 

kehidupan rumah tangga dan ini dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

                                                 
151Ibid, h. 11  
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jiwa anak yang lahir dari perkawinan mereka. 

Padahal perkawinan itu disyari‘atkan untuk 

meneruskan dan melestarikan silsilah keturunan 

atau nasab.152 

 ُْ ًَ ٌىَُ عَؼَ اٚ اعًب  َٚ ُْ اىَْ ىُ َِ ْٔفُ ْٓ اَ ِِّ  ُْ ًَ ٌىَُ ُ عَؼَ اللّٰه َٚ  َٓ ُْ ث١َِْٕ اعِىُ َٚ ْٓ اىَْ ِِّ

 ُْ ُ٘  ِ ذِ اللّٰه َّ ثِٕؼِْ َٚ  َْ ْٛ ُٕ ِِ ًِ ٠إُْ ٌْجبَؽِ ١ِّجٰذِۗ افَجَِب َٓ اٌطا ِِّ  ُْ هَىَلىَُ اٚ ؽَفلَحًَ  َٚ

 َُْۙ ْٚ  ٠ىَْفوُُ

Artinya: ―Dan Allah menjadikan bagi kamu 

istri-istri dari jenis kamu sendiri dan 

menjadikan bagimu dari istri-istri 

kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, 

dan memberimu rezeki dari yang baik-

baik?" (QS. An-Nahl (16): 72). 

 

Ayat ini menegaskan bahwa tujuan utama 

perkawinan itu adalah untuk mendapatkan 

keturunan yang baik dan saleh yang membuat 

perkawinan itu lestari dan berkesinambungan 

secara tenteram. Untuk mencapai tujuan 

dimaksud Rasul saw. membimbing umatnya 

dalam memilih pasangan yang ideal agar kelak 

keturunan yang dihasilkan dari perkawinan itu 

adalah anak yang beriman dan berbudi luhur. 

Pemilihan pasangan ini hanya bisa dilaksanakan 

melalui peminangan.  

Karena tujuan perkawinan itu adalah 

melestarikan keturunan maka wanita yang 

dikawini itu harus yang bisa melahirkan anak. 

Hal ini bisa diketahui dari ibu dan neneknya 

yang secara genetik dapat menunjukkan keadaan 

anak keturunannya dalam hal mampu tidaknya 

anak perempuan itu melahirkan keturunan. Agar 

anak yang dilahirkan itu saleh, maka wanita yang 

                                                 
152Ibid, h. 12  
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dikawini itu harus yang dicintai, berakhlak mulia 

dan mentaati suami. 

 

2) Pada waktu akad nikah  

Setelah diperoleh kesepakatan antara 

kedua calon suami dan calon istri untuk bersama 

membangun rumah tangga, dan setelah melalui 

pertimbangan yang masak dan persetujuan dari 

pihak keluarga mereka, maka langkah berikutnya 

adalah mengikat keduanya menjadi suami istri 

dengan akad nikah.153 

Hakikat akad nikah itu adalah ijab dan 

qabul. Ijab adalah lambang ketulusan seseorang 

wali dari pihak perempuan menyerahkan 

putrinya untuk dipersunting laki-laki calon 

suaminya. 

Kalimat ijab “Aku nikahkan engkau 

dengan putriku yang bernama Aminah dengan 

mahar seperangkat alat shalat tunai karena 

Allah Ta‟ala” adalah lambang kesucian dan 

ketulusan hati seorang wali menyerahkan 

putrinya kepada calon suaminya yang disertai 

dengan harapan kiranya putrinya dapat dijaga, 

dipelihara dan dibimbing ke jalan yang benar 

sesuai dengan syari‘at Islam. Ijab tersebut 

dilandasi keyakinan bahwa perkawinan itu 

adalah perintah Allah dan harus sesuai dengan 

peraturan-Nya. Oleh sebab itu ia adalah wadah 

mendekatkan diri (ibadah) kepada Allah. Dengan 

ijab dari wali, maka semua tanggung jawab atas 

perempuan itu berpindah ke tangan suaminya. 

Kalimat qabul “Saya terima menikahi 

putri Bapak yang bernama Aminah dengan 

mahar seperangkat alat shalat tunai karena 

Allah” ialah simbol kesediaan calon suami 

                                                 
153Ibid, h. 16  
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mempersunting perempuan itu menjadi istrinya 

sekaligus sebagai simbol kesediaan bertanggung 

jawab atas calon istrinya di bawah keyakinan 

sebagai ibadah kepada Allah. Sebelum 

melangsungkan ijab dan qabul keduanya diminta 

mengucapkan istigfar dan syahadat secara fasih, 

baru kemudian melaksanakan ijab dan qabul 

karena Allah bukan karena nafsu.154 

Akhirnya akad nikah harus ditempatkan 

sebagai suatu yang sakral yang diberi pahala oleh 

Allah bagi yang melakukannya. Bila rumah 

tangga sudah dimulai dengan dasar keimanan 

dan pengabdian kepada Allah, maka perkawinan 

itu akan diberkahi oleh Allah yaitu perkawinan 

yang langgeng, aman, mawaddah dan warahmah 

serta mendapatkan keturunan yang mencintai 

Allah. Setiap perbuatan, termasuk perkawinan 

yang dilaksanakan atas dasar perintah Allah, 

maka perbuatan itu akan diberkahi oleh Allah 

baik materi perbuatan itu sendiri maupun hasil 

yang lahir dari perbuatan itu. 

 

c. Pase Penyerahan Mahar 

Adalah kewajiban material yang diberikan oleh 

seorang mempelai laki-laki kepada mempelai 

perempuan saat akad nikah.155 

Adapun hikmah disyari‘atkan mahar ini antara 

lain: 

1) Menanamkan rasa tanggung jawab suami 

terhadap istrinya secara material dan memberi 

tahu bahwa ia dan istrinya harus saling 

menyayangi dan mempercayai 

                                                 
154Ibid, h. 16  
155Ibid, h. 16  
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2) Mengingatkan bahwa pernikahan itu adalah 

nikmat Allah yang wajib disyukuri 

3) Bagi perempuan mahar itu adalah suatu tebusan 

terhadap dirinya yang harus diimplementasikan 

dengan ketaatan kepada suaminya 

4) Mahar itu dapat sebagai pengikat untuk 

memelihara rumah tangga yang lebih damai dan 

berkesinambungan.156 

Pemberian mahar oleh suami merupakan 

kewajiban yang diperintah-kan Allah. Seperti yang 

disampaikan-Nya melalui ayat 4 Surat an-Nisa‘: 

 ْٛ ًَب فىٍَُُ ُْٕٗ ٔفَْ ِِّ ءٍ  ْٟ ْٓ شَ ُْ ػَ َٓ ٌىَُ ْْ ؽِجْ آ ِٔؾٍْخًَ ۗ فبَِ ِٙ بۤءَ طَللُٰزِ ََ اٰرُٛا إٌِّ ـًٔب َٚ
ۤ١ِْٕ َ٘  ُٖ

ـًٔب
و٠ِْۤ  اِ

Artinya: “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita 

(yang kamu nikahi) sebagai pemberian 

dengan penuh kerelaan. Kemudian jika 

mereka menyerahkan kepada kamu sebagian 

dari maskawin itu dengan senang hati, Maka 

makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 

makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.” 

(QS. An-Nisa (4): 4) 

 

Mahar harus diletakkan sebagai ibadah kepada 

Allah, agar mahar tidak sebatas pemberian materi, 

melainkan di dalamnya terkandung harapan kiranya 

Allah memberi pahala dan keberkahan kepada 

pasangan mereka dan keturunan yang mereka peroleh. 

Dengan demikian mahar yang diberikan atas dasar 

ibadah kepada Allah berperan membentuk keluarga 

sakinah yang Islami. Rumah tangga sakinah yang 

Islami berpengaruh kepada jiwa bayi yang lahir dari 

hubungan suami istri dari keluarga ini. 

  

                                                 
156Ibid, h. 17  



 

109 

d. Fase Walimah al-Uruts 

Tradisi walimah yang diselenggarakan setelah 

pelaksanaan akad nikah pada prinsipnya dimaksudkan 

untuk memberitahukan kepada masyarakat sekitar 

bahwa kedua mempelai itu telah melaksanakan akad 

nikah. Yang diinginkan dari walimah itu agar 

masyarakat sama-sama membimbing mereka ke jalan 

yang benar.157 

Selain sebagai pemberitahuan, walimah 

dimaksudkan sebagai bentuk kesyukuran keluarga 

kedua belah pihak terhadap anugerah yang diberikan 

Allah kepada anak mereka. Oleh sebab itu walimah 

seperti yang diperintahkan Rasulullah saw. tetap dalam 

kerangka ubudiyah kepada Allah. 

 

e. Fase Senggama 

Yang dimaksud dengan ini adalah suami 

menggauli istrinya sebagai suatu kewajiban atau 

disebut dalam istilah fiqh dengan watha‟. Watha‟ 

dilaksanakan bukan semata memuaskan nafsu biologis 

keduanya melainkan sebagai implementasi dari akad 

nikah yang sudah dilaksanakan. Jika akad nikah 

merupakan ibadah maka watha‟ juga harus didasari 

dengan niat ibadah. Oleh sebab itu kepada keduanya 

dianjurkan setiap memulainya membaca doa: 

ُُٙ عَٕجّْ  بهَىَلْزَٕبَ.اٌٍَ َِ عَِٕت اٌشا١ْطَبْ  َٚ  َْ ٕبَ اٌشا١ْطَب  

Artinya: ―Ya Allah hindarilah pekerjaan ini dari setan 

dan jauhkanlah setan dari anak keturunan 

kami yang Engkau anugerahkan” 

 

Segi pedagogis yang dapat diangkat dari hadis 

itu adalah kandungannya, yaitu berdoa kepada Allah 

Swt. agar terhindar dari gangguan setan. Artinya, 

mereka bermohon kepada Tuhan agar tidak mendapat 

                                                 
157Ibid, h. 18  
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gangguan setan, baik terhadap mereka sendiri pada saat 

bersetubuh, maupun terhadap anak yang mungkin 

terkonsepsi dalam waktu persetubuhan itu 

berlangsung.158  

Doa pada saat akan bersetubuh dapat ditinjau 

dari berbagai sisi, antara lain sisi psikologis dan sisi 

pedagogis. 

Adapun dari sisi psikologisnya, orang yang 

berdoa pasti senantiasa mengharapkan doanya terkabul. 

Dengan begitu, ia mempunyai harapan cita-cita, dan 

tujuan, yang karena itu pula ia terkategori dinamis. Ia 

berusaha bukan saja dengan kekuatannya sendiri, 

melainkan juga melalui doanya. Dengan demikian, 

semakin sering ia berdoa, jiwanya semakin tenteram. 

Karena, di samping berusaha secara manusiawi, ia juga 

menyerahkan dirinya kepada Allah Swt yang 

diyakininya Maha Pengasih dan Maha Penyayang. 

Ketenteraman batin merupakan faktor yang lebih 

dominan daripada faktor-faktor lingkungan lainnya 

dalam memberi makna psikologis terhadap setiap 

persetubuhan. Kenikmatan persetubuhan yang optimal 

hanya bisa dirasakan apabila, minimal, pada saat 

persetubuhan berlangsung, kedua belah pihak diliputi 

rasa aman dan tenteram yang optimal pula. 

Sementara dilihat dari sisi pedagogis, 

sesungguhnya orang yang berdoa lebih-lebih jika 

bersinambungan, sadar atau tidak--telah mendidik 

dirinya agar senantiasa dekat kepada Allah Swt. dan 

berlindung diri serta bermohon kepada-Nya. Ia, dengan 

berdoa itu, sudah memiliki cita-cita dan sekaligus 

berusaha agar dirinya menjadi baik dan saleh, serta 

mengharapkan semua yang didoakannya terkabul. Oleh 

karena itu, jika pada waktu akan bersetubuh suami dan 

istri berdoa dulu untuk diri mereka dan anak mereka 

yang mungkin terkonsepsi dalam waktu persetubuhan 

                                                 
158Ibid, h. 15-17  
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mereka berlangsung, berarti mereka telah melakukan 

persiapan mendidik anak. 

 

Manusia adalah makhluk sosial, di mana Allah 

menciptakan manusia agar melakukan interaksi sosial. Dalam 

berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, dianjurkan kepada 

kita untuk menampilkan akhlak sosial yang baik. Rasulullah 

menyuruh kita untuk memperhatikan temannya, berteman 

dengan teman yang baik, dan menjauhi teman yang buruk. 

Akhlak sosial yang baik seperti menyingkirkan benda yang 

mengganggu di tengah jalan, lemah lembut, berkasih sayang, 

murah hati, tidak kasar, tidak mencaci maki, dan hang 

gembira. Dengan berakhlak sosial, maka kita akan diterima 

oleh lingkungan sosial. Oleh karena itu, diwajibkan kita 

menyempurnakan akhlak, memperbaiki akhlak, dan berakhlak 

mulia.159 

Beberapa ayat yang menjelaskan tentang pendidikan 

anak dalam keluarga menurut al-Qur‘an yaitu surat Luqman 

ayat 12 sampai 19. 

 

Ayat 12:  

 ّٰ ٌمَلَْ اٰر١َْٕبَ ٌمُْ َٚ َ اْ اللّٰه ْٓ وَفوََ فبَِ َِ َٚ  ۚ ٖٗ َِ ٕفَْ ٌِ ب ٠شَْىُوُ  َّ ْٓ ٠اشْىُوْ فبَِٔا َِ َٚ ۗ ِ ِْ اشْىُوْ لِِلّه خَ اَ َّ ٌْؾِىْ َٓ ا

١ْلٌ  ِّ ٌّٟ ؽَ  غَِٕ

Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat 

kepada Luqman, Yaitu: "Bersyukurlah kepada 

Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur (kepada 

Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk 

dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang tidak 

bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya 

lagi Maha Terpuji". (QS. Luqman: 12)160 

                                                 
159Irwan Prayitno, Anakku Penyejuk Hatiku, (Jakarta: Pustaka 

Tarbiatuna, 2004), h. 51 
160Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2002), h. 255 
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Kelompok ayat yang lalu berbicara tentang al-Qur‘an 

yang penuh hikmah, serta al-Muhsinin yang menerapkan 

hikmah dalam kehidupannya, juga orang-orang kafir yang 

bersikap sangat jauh dari hikmah kebijaksanaan. Nah, 

kelompok ayat-ayat ini menguraikan tentang salah seorang 

yang bernama Luqman yang dianugerahi oleh Allah Swt. 

hikmah, sambil menjelaskan beberapa butir hikmah yang 

pernah beliau sampaikan kepada anaknya. Ayat di atas 

menyatakan: Dan sesungguhnya Kami Yang Maha Perkasa 

dan Bijaksana telah menganugerahkan dan mengajarkan juga 

mengilhami hikmah kepada Luqman, yaitu: ―Bersyukurlah 

kepada Allah, dan barang siapa yang bersyukur kepada Allah, 

maka sesungguhnya ia bersyukur untuk kemaslahatan dirinya 

sendiri; dan barang siapa yang kufur yakni tidak bersyukur, 

maka yang merugi adalah dirinya sendiri. Dia sedikit pun 

tidak merugikan Allah, sebagaimana yang bersyukur tidak 

menguntungkan-Nya, karena sesungguhnya Allah Maha Kaya 

tidak butuh kepada apapun, lagi Maha Terpuji oleh makhluk 

di langit dan di bumi.161 

Kata dan pada awal ayat di atas, berhubungan dengan 

ayat 6 yang lalu, yaitu ―Dan di antara manusia ada yang 

membeli ucapan yang melengahkan. Ia berfungsi 

menghubungkan kisah an-Nadhr Ibn al-Hants itu dan kisah 

Luqman di sini, atas dasar persamaan keduanya dalam daya 

tarik keajaiban dan keanehannya. Yang pertama keanehan 

dalam kesesatan, dan yang kedua dalam perolehan hidayah 

dan hikmah. Demikian pendapat Ibn ‗Asyur. 

Al-Biqa‘i menghubungkannya dengan sifat Allah al-

Aziz al-Hakim/Yang Maha Perkasa Lagi Maha Bijaksana, 

atau satu kalimat yang dihasilkan oleh kesimpulan ayat yang 

lalu tentang orang-orang kafir. Seakan-akan ayat ini 

menyatakan: Allah telah menyesatkan mereka berdasar 

                                                 
161M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 120 
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hikmah kebijaksanaan-Nya dan sungguh Kami (Allah) telah 

menganugerahkan hikmah kepada Luqman.162 

Kata hikmah telah disinggung makna dasarnya ketika 

menafsirkan ayat 2 di atas. Di sini, penulis tambahkan bahwa 

para ulama mengajukan aneka keterangan tentang makna 

hikmah. Antara lain bahwa hikmah berarti ―Mengetahui yang 

paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan, maupun 

perbuatan. Ia adalah ilmu amaliah dan amal ilmiah. Ia adalah 

ilmu yang didukung oleh amal, dan amal yang tepat dan 

didukung oleh ilmu.‖ Begitu tulis al-Biqi‘i. Seorang yang ahli 

dalam melakukan sesuatu dinamai hakim. Hikmah juga 

diartikan sebagai sesuatu yang bila digunakan/diperhatikan 

akan menghalangi terjadinya mudarat atau kesulitan yang 

lebih besar dan atau mendatangkan kemaslahatan dan 

kemudahan yang lebih besar. Makna ini ditarik dari kata 

hakamah, yang berarti kendali. Karena kendali menghalangi 

hewan/kendaraan mengarah ke arah yang tidak diinginkan 

atau menjadi liar. Memilih perbuatan yang terbaik dan sesuai 

adalah perwujudan dari hikmah. Memilih yang terbaik dan 

sesuai dari dua hal yang buruk pun, dinamai hikmah dan 

pelakunya dinamai hakim (bijaksana). 

Seorang yang memiliki hikmah harus yakin 

sepenuhnya tentang pengetahuan dan tindakan yang 

diambilnya, sehingga dia akan tampil dengan penuh percaya 

diri, tidak berbicara dengan ragu atau kira-kira dan tidak pula 

melakukan sesuatu dengan coba-coba. 

Menurut suatu kajian, hikmah juga terbagi kepada tiga 

hal, yaitu hikmah al-Qur‘an yang tertera dalam kebenaran-

benaran ajarannya, hikmah iman, yaitu pencapaian ma‘rifat 

billah, dan hikmah burhan, yaitu mendapati rahasia-rahasia 

kebenaran perbuatan. Penggolongan seperti ini mungkin 

dilihat dari sisi tujuan dari hikmah itu sendiri.163 

                                                 
162Ibid 
163Miftahul Huda, Idealitas Pendidikan Anak, (Malang: UIN Malang 

Press, 2009), h. 85  
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Maka ketika hikmah itu terbagi dalam teoretis dan 

praktis, untuk mencapainya menurut pendapat Muhammad 

Abduh akal sebagai alatnya, karena akal dapat menimbang 

secara jujur terhadap fenomena yang tampak, sehingga dapat 

membedakan mana yang benar dan salah, karenanya ketika 

cakupan kebenaran muncul dengan jelas maka 

hilanglah keragu-raguan. Jadi makna hikmah yang 

dikehendakinya adalah pengetahuan yang benar yang terpatri 

dalam jiwa sehingga menguasai kehendak hati untuk 

bertindak dengan benar, maka itulah amal saleh yang 

bermanfaat dan membawa kebahagiaan.164  

Imam al-Ghazali memahami kata hikmah dalam arti 

pengetahuan tentang sesuatu yang paling utama ilmu yang 

paling utama dan wujud yang paling agung yakni Allah Swt. 

Jika demikian tulis al-Ghazali Allah adalah Hakim yang 

sebenarnya. Karena Dia yang mengetahui ilmu yang paling 

abadi. Dzat serta sifat-Nya tidak tergambar dalam benak, 

tidak juga mengalami perubahan. Hanya Dia juga yang 

mengetahui wujud yang paling mulia, karena hanya Dia yang 

mengenal hakikat, zat, sifat dan perbuatan-Nya. Nah, jika 

Allah telah menganugerahkan hikmah kepada seseorang, 

maka yang dianugerahi telah memperoleh kebajikan yang 

banyak.165 

Kata syukur terambil dari kata syakara yang maknanya 

berkisar antara lain pada pujian atas kebaikan, serta penuhnya 

sesuatu. Syukur manusia kepada Allah dimulai dengan 

menyadari dari lubuk hatinya yang terdalam betapa benar 

nikmat dan anugerah-Nya, disertai dengan ketundukan dan 

kekaguman yang melahirkan rasa cinta kepada-Nya, dan 

dorongan untuk memuji-Nya dengan ucapan sambil 

melaksanakan apa yang dikehendaki-Nya dari 

penganugerahan itu. Syukur didefinisikan oleh sementara 

ulama dengan memfungsikan anugerah yang diterima sesuai 

dengan tujuan penganugerahannya. Ia adalah menggunakan 

                                                 
164Muhammad Abduh, Tafsir al-Manar, Juz. 3, h. 75  
165M. Quraish Shihab, loc., cit 
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nikmat sebagaimana yang dikehendaki oleh 

penganugerahnya, sehingga penggunaannya itu mengarah 

sekaligus menunjuk penganugerah. Tentu saja untuk maksud 

ini, yang bersyukur perlu mengenal siapa penganugerah 

(dalam hal ini Allah Swt.), mengetahui nikmat yang 

dianugerahkan kepadanya, serta fungsi dan cara 

menggunakan nikmat itu sebagaimana dikehendaki-Nya, 

sehingga yang dianugerahi nikmat itu benar-benar 

menggunakannya sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh 

penganugerah. Hanya dengan demikian, anugerah dapat 

berfungsi sekaligus menunjuk kepada Allah, sehingga ini 

pada gilirannya mengantar kepada pujian kepada-Nya yang 

lahir dari rasa kekaguman atas diri-Nya dan kesyukuran atas 

anugerah-Nya.166 

Firman-Nya: (أُ اشنشالله) an usykur lillah adalah hikmah 

itu sendiri yang dianugerahkan kepadanya itu. Anda tidak 

perlu menimbulkan dalam benak Anda kalimat: Dan Kami 

katakan kepadanya: ―Bersyukurlah kepada Allah.‖ Demikian 

tulis Thabathaba‘i. Dan begitu juga pendapat banyak ulama 

antara lain al-Biqa‘i yang menulis bahwa ―Walaupun dari segi 

redaksional ada kalimat Kami katakan kepadanya, tetapi 

makna akhirnya adalah Kami anugerahkan kepadanya syukur. 

Sayyid Quthub menulis bahwa: ―Hikmah, kandungan dan 

konsekuensinya adalah syukur kepada Allah.‖ 

Sejalan dengan keterangan di atas, Ibnu Katsir 

menegaskan Allah Swt. memerintahkan kepada Luqman 

untuk bersyukur kepadanya atas pemberian Allah yang agung 

dan hanya khusus diberikan kepadanya di zamannya, bahwa 

tidak kepada Nabi yang lain.167 

Kata hikmah dalam al-Qur‘an dibagi empat pengertian, 

yaitu:  

                                                 
166Ibid 
167Ibnu Katsir, h. 444  
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1) Hikmah bisa berarti nasihat al-Qur‘an firman Allah 

surat an-Nisa‘ ayat 113.168 

2) Hikmah yang mengandung arti pemahaman dan ilmu, 

firman Allah surat Maryam ayat 12.169 

3) Hikmah dalam pengertian kenabian, QS. Al-Baqarah: 

251.
170

 

4) Hikmah bisa berarti al-Qur‘an yang di dalamnya 

mengandung keajaiban dan dipenuhi rahasia, firman 

Allah surat al-Baqarah ayat 269.171 

                                                 
168QS. An-Nisa‘: 113  

 ٗٗ ُ ز َّ هَؽْ َٚ ِ ػ١ٍََْهَ  ًُ اللّٰه لَا فؼَْ ْٛ ٌَ ب َٚ َِ َٚ  ُْ ُٙ ََ ْٔفُ ٰٓ اَ َْ اِلاا ْٛ ب ٠ؼٍُُِّ َِ َٚ نَۗ  ْٛ ْْ ٠ُّؼٍُِّ ُْ اَ ُٙ ْٕ ِِّ ذْ ؽابۤىِٕفَخٌ  اّ َٙ ٌَ

 َْ وَب َٚ  ُُۗ ْٓ رؼٍََْ ُْ رىَُ ب ٌَ َِ هَ  َّ ػٍَا َٚ خَ  َّ ٌْؾِىْ ا َٚ ٌْىِزٰتَ  ُ ػ١ٍََْهَ ا ْٔيَيَ اللّٰه اَ َٚ ءٍ ۗ  ْٟ ْٓ شَ ِِ ٔهََ  ْٚ ِ ػ١ٍََْهَ  ٠ؼَُوُّ ًُ اللّٰه فؼَْ

ب ًّ  ػَظ١ِْ

Artinya: Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya 

kepadamu, tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk 

menyesatkanmu. tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya 

sendiri, dan mereka tidak dapat membahayakanmu sedikitpun kepadamu. 

dan (juga karena) Allah telah menurunkan kitab dan Hikmah kepadamu, 

dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. dan 

adalah karunia Allah sangat besar atasmu. 
169QS. Maryam: 12  

 َُ ٌْؾُىْ ُٗ ا ٰٕ اٰر١َْ َٚ حٍ ۗ اٛ ٌْىِزٰتَ ثمُِ  طَج١ًِّبُۙ ١٠ٰؾ١َْٰٝ فُنِ ا

Artinya: Hai Yahya, ambillah Al kitab (Taurat) itu dengan sungguh-

sungguh. dan Kami berikan kepadanya hikmah [900] selagi ia masih 

kanak-kanak, 
170QS. Al-Baqarah: 251  

 ُ اٰرٰىُٗ اللّٰه َٚ دَ  ْٛ كُ عَبٌُ ٗٚ ًَ كاَ لَزَ َٚ ۗ ِ ِْ اللّٰه ُْ ثبِِمْ ُ٘ ْٛ ُِ يَ َٙ ِ فَ لَا كفَْغُ اللّٰه ْٛ ٌَ َٚ ب ٠َشَبۤءُ ۗ  اّ ِِ  ٗٗ َّ ػٍَا َٚ خَ  َّ ٌْؾِىْ ا َٚ ٍْهَ  ُّ ٌْ ا

 َٓ ١ْ ِّ ٌْؼٍَٰ ًٍ ػٍََٝ ا ْٚ فؼَْ َ مُ آ اللّٰه ىِ ٌٰ َٚ ََلدَِ الْاهَْعُ  ُْ ثِجؼَْغٍ ٌافَ ُٙ ًَ ثَؼْؼَ  إٌاب

Artinya: Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin 

Allah dan (dalam peperangan itu) Daud membunuh Jalut, kemudian Allah 

memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah (sesudah 

meninggalnya Thalut) dan mengajarkan kepadanya apa yang dikehendaki-

Nya. seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian umat 

manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. tetapi Allah 

mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas semesta alam. 
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Bahwa hikmah adalah syukur, karena dengan bersyukur 

seperti dikemukakan di atas, seseorang mengenal Allah dan 

mengenal anugerah-Nya. Dengan mengenal Allah seseorang 

akan kagum dan patuh kepada-Nya, dan dengan mengenal 

dan mengetahui fungsi anugerah-Nya, seseorang akan 

memiliki pengetahuan yang benar, lalu atas dorongan 

kesyukuran itu, ia akan melakukan amal yang sesuai dengan 

pengetahuannya, sehingga amal yang lahir adalah amal yang 

tepat pula.172 

Ayat di atas menggunakan bentuk mudhari‟/kata kerja 

masa kini dan datang untuk menunjuk kesyukuran (ٌشنش) ya 

syukur, sedang ketika berbicara tentang kekufuran, digunakan 

bentuk kata kerja masa lampau (مفش). Al Biqa‘i memperoleh 

kesan dari penggunaan bentuk mudhari‘ itu bahwa siapa yang 

datang kepada Allah pada masa apapun, Allah menyambutnya 

dan anugerah-Nya akan senantiasa tercurah kepada-Nya 

sepanjang amal yang dilakukannya. Di sisi lain 

kesyukurannya itu hendaknya ditampilkan secara 

bersinambung dari saat ke saat. Sebaliknya penggunaan 

bentuk kata kerja masa lampau pada kekufuran/ketiadaan 

syukur adalah untuk mengisyaratkan bahwa jika itu terjadi, 

walau sekali maka Allah akan berpaling dan tidak 

menghiraukannya. Thabathaba‘i memperoleh kesan lain. 

Menurutnya penggunaan kata kerja mudhari pada kata 

syukur, mengisyaratkan bahwa syukur barn bermanfaat jika 

bersinambung, sedang mudarat kekufuran telah terjadi walau 

barn sekali. 

                                                                                                       
171QS. al-Baqarah: 269  

 َِ َٚ َٟ ف١َْوًا وَض١ِْوًا ۗ  رِ ْٚ ُ خَ فَملَْ ا َّ ؾِىْ
ٌْ ْٓ ٠ُّإْدَ ا َِ َٚ ْٓ ٠اشَبۤءُ ۚ  َِ خَ  َّ ٌْؾِىْ ٌْجبَةِ ٠ُّإْرِٝ ا ٰٓ اٌُُٚٛا الْاَ  ب ٠نَاواوُ الِاا

Artinya: Allah menganugerahkan Al Hikmah (kepahaman yang dalam 

tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan 

Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi 

karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat 

mengambil pelajaran (dari firman Allah). 
172M. Quraish Shihab, loc., cit.  
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Dapat juga dikatakan bahwa kekufuran yang berbentuk 

kata kerja masa lampau itu, mengesankan bahwa kekufuran 

atau ketidaksyukuran. Kalau dahulu pernah ada, maka 

hendaknya untuk masa kini dan datang ia dihindari dan tidak 

perlu ada lagi. 

Kata (ًْغ) Ghaniyyun/Maha Kaya terambil dari akan 

kata yang terdiri dari huruf-huruf (غـ) ghain, (ّـ) nun dan (ي) 

ya‟ yang maknanya berkisar pada dua hal, yaitu kecukupan, 

baik menyangkut harta maupun selainnya. Dari sini lahir kata 

ghaniyah, yaitu wanita yang tidak kawin dan merasa 

berkecukupan hidup di rumah orang tuanya, atau merasa 

cukup hidup sendirian tanpa suami, dan yang kedua adalah 

suara. Dari sini, lahir kata mughanniy dalam arti penarik suara 

atau penyanyi. 

Menurut Imam al-Ghazali, Allah yang bersifat 

Ghaniyy, adalah ―Dia yang tidak mempunyai hubungan 

dengan selain-Nya, tidak dalam zat-Nya tidak pula dalam 

sifat-Nya, bahkan Dia Maha Suci dalam segala macam 

hubungan ketergantungan.‖173 

Yang sebenar-benarnya ―kaya‖ adalah yang tidak butuh 

kepada sesuatu. Allah menyatakan dirinya dalam dua ayat 

bahwa: ―Dia tidak butuh kepada seluruh alam raga‖ (QS. Al-

Imran‘ [3]: 97 dan QS. al-‗Ankabut [29]: 6). Manusia 

betapapun kayanya, maka dia tetap butuh, paling tidak 

kebutuhan kepada yang memberinya kekayaan. Yang 

Memberi kekayaan adalah Allah Swt. 

Kata (حٍَذ) Hamid/Maha Terpuji, terambil dari akar 

kata yang terdiri dari huruf-huruf (ح) ha' (ً) mim dan (د) dal, 

yang maknanya adalah antonim tercela. Kata hamd/pujian 

digunakan untuk memuji yang Anda peroleh maupun yang 

diperoleh selain Anda. Berbeda dengan kata syukur yang 

digunakan dalam konteks nikmat yang Anda peroleh saja jika 

demikian, saat Anda berkata Allah Hamid/Maha Terpuji, 

maka ini adalah pujian kepada-Nya, baik Anda menerima 

nikmat, maupun orang lain yang menerimanya. Sedang bila 

                                                 
173Ibid 
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Anda mensyukuri-Nya, maka itu karena Anda merasakan 

adanya anugerah yang Anda peroleh. 

Ada tiga unsur dalam perbuatan yang harus dipenuhi 

oleh pelaku agar apa dilakukannya dapat terpuji. Pertama, 

perbuatannya indah/baik. Kedua, dilakukannya secara sadar, 

dan ketiga, tidak atas dasar terpaksa/dipaksa.174 

Allah Hamid berarti bahwa Dia yang menciptakan 

segala sesuatu, dan segalanya diciptakan dengan baik, serta 

atas dasar kehendak-Nya, tanpa paksaan. Kalau demikian, 

maka segala perbuatan-Nya terpuji dan segala yang terpuji 

merupakan perbuatan-Nya jua, sehingga wajar Dia 

menyandang sifat Hamid, dan wajar juga kita mengucapkan 

al-Hamdulillah Segala puji hanya bagi Allah. Rujuklah antara 

lain ke awal surah al-Fatihah untuk memperoleh informasi 

lebih banyak tentang sifat Allah ini. 

Kata Ghaniyy yang merupakan sifat Allah pada 

umumnya di dalam al-Qur‘an dirangkaikan dengan kata 

Hamid. Ini untuk mengisyaratkan bahwa bukan saja pada 

sifat-Nya yang terpuji, tetapi juga jenis dan kadar 

bantuan/anugerah kekayaan-Nya. Itu pun terpuji karena 

tepatnya anugerah itu dengan kemaslahatan yang diberi. Di 

sisi lain, pujian yang disampaikan oleh siapa pun, tidak 

dibutuhkan-Nya, karena Dia Maha Kaya, tidak membutuhkan 

suatu apapun. 

Ayat 13:  

 ٌُ ٌُ ػَظ١ِْ ٍْ وْنَ ٌظَُ اْ اٌشِّ ِ ۗاِ اٟ لَا رشُْوِنْ ثِبلِلّه ٗٗ ٠ٰجَُٕ َٛ ٠ؼَِظُ ُ٘ َٚ  ٖٗ ُٓ لِاثِْٕ ّٰ اِمْ لبَيَ ٌمُْ َٚ 

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 

anaknya, di waktu ia memberi pelajaran 

kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 

kezaliman yang besar". (QS. Luqman: 13)175 

                                                 
174Ibid 
175QS. Luqman: 13 
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Setelah ayat yang lalu menguraikan hikmah yang 

dianugerahkan kepada Luqman yang intinya adalah 

kesyukuran kepada Allah, dan yang tercermin pada 

pengenalan terhadap-Nya dan anugerah-Nya, kini melalui 

ayat di atas dilukiskan pengamalan hikmah itu oleh Luqman, 

serta pelestariannya kepada anaknya. Ini pun mencerminkan 

kesyukuran beliau atas anugerah itu. Kepada Nabi 

Muhammad saw. atau siapa saja, diperintahkan untuk 

merenungkan anugerah Allah kepada Luqman itu dan 

mengingat serta mengingatkan orang lain. Ayat ini berbunyi: 

Dan ingatlah ketika Luqman berkata kepada anaknya dalam 

keadaan dia dari saat ke saat menasihatinya bahwa wahai 

anakku sayang! Janganlah engkau mempersekutukan Allah 

dengan sesuatu apapun, dan jangan juga mempersekutukan-

Nya sedikit persekutuan pun, lahir maupun batin. Persekutuan 

yang jelas maupun yang tersembunyi. Sesungguhnya syirik 

yakni mempersekutukan Allah adalah kezaliman yang sangat 

besar. Itu adalah penempatan sesuatu yang sangat agung pada 

tempat yang sangat buruk. 

Luqman yang disebut oleh surah ini adalah seorang 

tokoh yang diperselisihkan identitasnya. Orang Arab 

mengenal dua tokoh yang bernama Luqman. Pertama, 

Luqman Ibn ‗ad. Tokoh ini mereka agungkan karena wibawa, 

kepemimpinan, ilmu, kefasihan dan kepandaiannya. Ia kerap 

kali dijadikan sebagai permisalan dan perumpamaan. Tokoh 

kedua adalah Luqman al-Hakim yang terkenal dengan kata-

kata bijak dan perumpamaan-perumpamaannya. Agaknya 

dialah yang dimaksud oleh surah ini.176 

Diriwayatkan bahwa Suwayd ibn ash-Shamir suatu 

ketika datang ke Mekah. Ia adalah seorang yang cukup 

terhormat di kalangan masyarakatnya. Lalu Rasulullah 

mengajaknya untuk memeluk agama Islam. Suwayd berkata 

kepada Rasulullah, ―Mungkin apa yang ada padamu itu sama 

dengan apa yang ada padaku.‖ Rasulullah berkata, ―Apa yang 
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ada padamu?‖ Ia menjawab, ―Kumpulan Hikmah Luqman.‖ 

Kemudian Rasulullah berkata, ―Tunjukkanlah padaku.‖ 

Suwayd pun menunjukkannya, lalu Rasulullah berkata, 

―Sungguh perkataan yang amat baik! Tetapi apa yang ada 

padaku lebih baik dari itu. Itulah al-Qur‘an yang diturunkan 

Allah kepadaku untuk menjadi petunjuk dan cahaya.‖ 

Rasulullah lalu membacakan al-Qur‘an kepadanya dan 

mengajaknya memeluk Islam. 

Banyak pendapat mengenai siapa Luqman al-Hakim. 

Ada yang mengatakan bahwa ia berasal dari Nuba, dari 

penduduk Allah. Ada juga yang menyebutnya dari Etiopia. 

Pendapat lain mengatakan bahwa Ia berasal dari Mesir 

Selatan yang berkulit hitam. Ada lagi yang menyatakan 

bahwa ia seorang Ibrani. Profesinya pun diperselisihkan. Ada 

yang berkata dia penjahit, atau pekerja pengumpul kayu, atau 

tukang kayu atau juga penggembala. 

Hampir semua yang menceritakan riwayatnya sepakat 

bahwa Luqman bukan seorang Nabi. Hanya sedikit yang 

berpendapat bahwa ia termasuk salah seorang Nabi. 

Kesimpulan lain yang dapat diambil dari riwayat-riwayat 

yang menyebutkannnya adalah bahwa ia bukan orang Arab. ia 

adalah seorang yang sangat bijak. Ini pun dinyatakan oleh al-

Qur‘an sebagaimana terbaca di atas.177 

Sahabat Nabi saw., Ibn Umar ra. menyatakan bahwa 

Nabi bersabda: ―Aku berkata benar, sesungguhnya Luqman 

bukanlah seorang nabi, tetapi dia adalah seorang hamba Allah 

yang banyak menampung kebajikan, banyak merenung, dan 

keyakinannya lurus. Dia mencintai Allah, maka Allah 

mencintainya, menganugerahkan kepadanya hikmah. Suatu 

ketika dia tidur di siang hari, tiba-tiba dia mendengar suara 

memanggilnya seraya berkata: ―Hai Luqman maukah engkau 

dijadikan Allah khalifah yang memerintah di bumi‖? Luqman 

menjawab, ―Kalau Tuhanku memberiku pilihan, maka aku 

memilih afiat (perlindungan) tidak memilih ujian. Tetapi bila 
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itu ketetapan-Nya, maka akan kuperkenankan dan kupatuhi, 

karena kau tahu bahwa bila itu ditetapkan Allah bagiku, 

pastilah Dia melindungiku dan membantuku. Para malaikat 

yang tidak dilihat oleh Luqman bertanya: ―Mengapa 

demikian?‖ Luqman menjawab: ―Karena 

pemerintah/penguasa adalah kedudukan yang paling sulit dan 

paling keruh. Kezaliman menyelubunginya dari segala 

penjuru. Bila seorang adil maka wajar ia selamat, dan bila ia 

keliru, keliru pula ia menelusuri jalan ke surga. Seorang yang 

hidup hina di dunia lebih aman daripada ia hidup mulia 

(dalam pandangan manusia). Dan siapa memilih dunia dengan 

mengabaikan akhirat, maka dia pasti dirayu oleh dunia dan 

dijerumuskan olehnya dan ketika itu ia tidak akan 

memperoleh sesuatu di akhirat.‖ Para malaikat sangat kagum 

dengan ucapannya. Selanjutnya Luqman tertidur lagi. Dan 

ketika ia terbangun, jiwanya telah dipenuhi hikmah dan sejak 

itu seluruh ucapannya adalah hikmah. Demikian ditemukan 

dalam kitab hadis Musnad al-Firdaus.178 

Kata (ٌٔؼظ) ya‟izhubu terambil dari kata (ٗػع) wa‟zb 

yaitu nasihat menyangkut berbagai kebajikan dengan cara 

yang menyentuh hari. Ada juga yang mengartikannya sebagai 

ucapan yang mengandung peringatan dan ancaman. 

Penyebutan kata ini sesudah kata dia berkata untuk memberi 

gambaran tentang bagaimana perkataan itu beliau sampaikan, 

yakni tidak membentak, tetapi penuh kasih sayang 

sebagaimana dipahami dari panggilan mesranya kepada anak. 

Kata ini juga mengisyaratkan bahwa nasihat itu dilakukannya 

dari saat ke saat, sebagaimana dipahami dari bentuk kata kerja 

masa kini dan datang pada kata (ٌٔؼظ) ya‟izhuhu. 

Sementara ulama yang memahami kata (ٗػع) wa‘zh 

dalam arti ucapan yang mengandung peringatan dan ancaman, 

berpendapat bahwa kata tersebut mengisyaratkan bahwa anak 

Luqman itu adalah seorang musyrik, sehingga sang ayah yang 

menyandang hikmah itu terus menerus menasihatinya sampai 

akhirnya sang anak mengakui Tauhid. Hemat penulis, 
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pendapat yang antara lain dikemukakan oleh Thihir Ibn 

‗Asyur ini sekadar dugaan yang tidak memiliki dasar yang 

kuat. Nasihat dan ancaman tidak harus dikaitkan dengan 

kemusyrikan. Di sisi lain, bersangka baik terhadap anak 

Luqman jauh lebih baik daripada bersangka buruk.
179

 

Kata (ًْت) bunnayya adalah patron yang 

menggambarkan kemungilan. Asalnya adalah (ًْإت) ibny, dari 

kata (ًإت) ibn yakni anak lelaki. Pemungilan tersebut 

mengisyaratkan kasih sayang. Dari sini kita dapat berkata 

bahwa ayat di atas memberi isyarat bahwa mendidik 

hendaknya didasari oleh rasa kasih sayang terhadap peserta 

didik. 

Luqman memulai nasihatnya dengan menekankan 

perlunya menghindari syirik/mempersekutukan Allah. 

Larangan ini sekaligus mengandung pengajaran tentang 

wujud dan keesaan Tuhan. Bahwa redaksi pesannya 

berbentuk larangan, jangan mempersekutukan Allah untuk 

menekan perlunya meninggalkan sesuatu yang buruk sebelum 

melaksanakan yang baik. Memang “At-takhliyah 

muqaddamun „ala at-tahliyah” (menyingkiran keburukan 

lebih utama daripada menyandang perhiasan). 

Ayat 14 

 ْٟ ٌِ ِْ اشْىُوْ  ِٓ اَ ١ْ َِ ْٟ ػَب ٗٗ فِ فِظَبٌُ اٚ  ٍٓ ْ٘ َٚ  ٝ
ٍٰ ٕبً ػَ ْ٘ َٚ  ٗٗ ُِّ ُ ٍزَُْٗ ا َّ ِٗۚ ؽَ ل٠َْ ٌِ ا َٛ َْ ثِ ب ََ ْٔ ١ْٕبَ الْاِ طا َٚ َٚ 

ظ١ِْوُ  َّ ٌْ اٟ ا ٌِل٠َْهَۗ اٌَِ ا َٛ ٌِ َٚ 

Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat 

baik) kepada dua orang ibu-bapanya; ibunya telah 

mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua 

tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua 

orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 

kembalimu.” (QS. Luqman: 14)180 
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Ayat di atas dan ayat berikut dinilai oleh banyak ulama 

bukan bagian dari pengajaran Luqman kepada anaknya. Ia 

disisipkan al-Qur‘an untuk menunjukkan betapa 

penghormatan dan kebaktian kepada kedua orang tua 

menempati tempat kedua setelah pengagungan an kepada 

Allah Swt. Memang, al-Qur‘an sering kali menggandengkan 

perintah menyembah. Allah dan perintah berbakti kepada 

kedua orang tua.  

ب  َِ  ًُ ا ارَْ ْٛ ًْ رؼَبٌََ لَا ۞ لُ َٚ ََبٔبًۚ  ِٓ اِؽْ ل٠َْ ٌِ ا َٛ ٌْ ثِب اٚ ٖٗ ش١َْـًٔب  ا ثِ ْٛ ُْ الَاا رشُْوِوُ ُْ ػ١ٍََْىُ ََ هَثُّىُ ؽَوا

 َٙ ْٕ ِِ وَ  َٙ ب ظَ َِ اؽِشَ  َٛ ٌْفَ لَا رمَْوَثُٛا ا َٚ ۚ ُْ ُ٘ ا٠ِاب َٚ  ُْ ُٓ ٔوَْىُلىُُ لَاقٍۗ ٔؾَْ ِْ ْٓ اِ ّ ِِ  ُْ لَاكوَُ ْٚ ا اَ ْٰٓٛ ب رمَْزٍُُ َِ َٚ ب 

لَا رمَْزٍُُٛ َٚ  َۚٓ َْ ثطََ ْٛ ُْ رؼَْمٍُِ ٖٗ ٌؼٍََاىُ ُْ ثِ ىىُ طه َٚ  ُْ ىُ ٌِ ٌْؾَكِّۗ مٰ ُ اِلاا ثِب ََ اللّٰه ْٟ ؽَوا ٌَ اٌازِ  ا إٌافْ

Artinya: “Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang 

diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu Yaitu: 

janganlah kamu mempersekutukan sesuatu 

dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua 

orang ibu bapa, dan janganlah kamu membunuh 

anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami 

akan memberi rezeki kepadamu dan kepada 

mereka, dan janganlah kamu mendekati 

perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang 

nampak di antaranya maupun yang 

tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh 

jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 

melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar. 

Demikian itu yang diperintahkan kepadamu 

supaya kamu memahami(nya).” (QS. al-An‘am 

[6]: 151)181  

 

لؼَٰٝ هَثُّهَ الَاا رَ  َٚ ب ۞  َّ ُٙ ٍٰ ْٚ وِ بٰٓ اَ َّ ُ٘ ٌْىِجوََ اؽََلُ ْٕلنََ ا آ ػِ ب ٠جٍَْغَُ اِ ٕبًۗ اِ َٰ ِٓ اِؽْ ل٠َْ ٌِ ا َٛ ٌْ ثِب َٚ ٰٓ ا٠ِابُٖ  ا اِلاا ْٰٓٚ ؼْجلُُ

ب ًّ لًا وَو٠ِْ ْٛ ب لَ َّ ُٙ ًْ ٌا لُ َٚ ب  َّ ُ٘ وْ َٙ ْٕ لَا رَ اٚ بٰٓ افٍُّ  َّ ُٙ ًْ ٌا  فلََا رمَُ

Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya 

kamu jangan menyembah selain Dia dan 
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hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 

bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 

seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya 

sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, 

Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 

kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah 

kamu membentak mereka dan ucapkanlah 

kepada mereka Perkataan yang mulia.” (QS. 

Al-Isra‘ [17]: 23). 182 

 

Tetapi kendati nasihat ini bukan nasihat Luqman, 

namun itu tidak berarti bahwa beliau tidak menasihati 

anaknya dengan nasihat serupa. Al-Biqa‘i menilainya sebagai 

lanjutan dari nasihat Luqman. Ayat ini menurutnya bagaikan 

menyatakan: Luqman menyatakan hal itu kepada anaknya 

sebagai nasihat kepadanya, padahal Kami telah mewasiatkan 

anaknya dengan wasiat itu seperti apa yang dinasihatkannya 

menyangkut hak Kami. Tetapi lanjut al-Biqa‘i redaksinya 

diubah agar mencakup semua manusia.183 

Thahir Ibn ‗Asyur berpendapat bahwa jika kita 

menyatakan bahwa Luqman bukan seorang Nabi, maka ayat 

ini adalah sisipan yang sengaja diletakkan setelah wasiat 

Luqman yang lalu tentang keharusan mengesakan Allah dan 

mensyukuri-Nya. Dengan sisipan ini, Allah menggambarkan 

betapa Dia sejak dini telah melimpahkan anugerah kepada 

hamba-hamba-SNya dengan mewasiatkan anak agar berbakti 

kepada kedua orang tuanya. Dengan demikian, anugerah ini 

mencakup Luqman sebagai ganjaran atas perhatiannya 

memulai nasihatnya kepada anaknya agar memperhatikan hak 

Allah, jangan sampai dipersekutukan. Di sini Allah 

menunjukkan bahwa Dia bersegera mendahului siapa pun 

untuk memberi anugerah kebajikan terhadap siapa yang 

memberi perhatian terhadap, hak-Nya. Pendapat ini dikuatkan 
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oleh disandingkannya perintah bersyukur kepada Allah 

dengan penghormatan kepada kedua ibu bapak. Demikian Ibn 

‗Asyur yang selanjutnya menulis: ―Kalau kita berpendapat 

bahwa Luqman adalah seorang Nabi, maka ayat ini adalah 

bagian dari nasihatnya yang beliau sampaikan sesuai dengan 

bunyi wahyu yang beliau terima dan sejalan pula dengan 

redaksi ayat sebelumnya yang menyatakan: ―Bersyukurlah 

kepada Allah.‖ Kemungkinan ini didukung oleh gaya redaksi 

ayat ini yang berbeda dengan gaya ayat al-‗Ankabut [29]: 8  

ٌُ فلََا  ٍْ ٖٗ ػِ ٌَ ٌهََ ثِ ب ١ٌَْ َِ  ْٟ زشُْوِنَ ثِ ٌِ َ٘لٰنَ  ْْ عَب اِ َٚ ٕبً ۗ َْ ِٗ ؽُ ل٠َْ ٌِ ا َٛ َْ ثِ ب ََ ْٔ ١ْٕبَ الْاِ طا َٚ َٚ

ُْ فبَُٔجَِّ  وْعِؼىُُ َِ اٟ  ب ۗاٌَِ َّ ُٙ َْ رطُِؼْ ْٛ ٍُ َّ ُْ رؼَْ زُ ْٕ ب وُ َّ ُْ ثِ  ئىُُ

Artinya: “Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan 

kepada dua orang ibu-bapaknya. dan jika 

keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 

aku dengan sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah 

kamu mengikuti keduanya. hanya kepada-Ku-lah 

kembalimu, lalu aku kabarkan kepadamu apa 

yang telah kamu kerjakan.”184
 

 

Dan al-Ahqaf (46): 15 yang juga berbicara tentang 

bakti kepada kedua orang tua.  

 ُِّ ُ ٍزَُْٗ ا َّ ََبٔبً ۗؽَ ِٗ اِؽْ ل٠َْ ٌِ ا َٛ َْ ثِ ب ََ ْٔ ١ْٕبَ الْاِ طا َٚ َٚ ٗٗ فِظٍُٰ َٚ  ٗٗ ٍُ ّْ ؽَ َٚ ً٘ب ۗ ػَؼزَُْٗ وُوْ َٚ اٚ ً٘ب  ٗٗ وُوْ

ْْ اشَْىُوَ ٔؼِْ  ْٰٟٓ اَ ىِػِْٕ ْٚ  لبَيَ هَةِّ اَ
ٕخًَُۙ ٍَ  َٓ ثٍَغََ اهَْثؼ١َِْ َٚ  ٖٗ ٰٓٝ اِماَ ثٍَغََ اشَُلا وًا ۗؽَزه ْٙ َْ شَ ْٛ ُ ض

ٍٰ زهََ صَ َّ

ًَ طَبٌِ  َّ ْْ اػَْ اَ َٚ اٞ  لَ ٌِ ا َٚ  ٝ
ٍٰ ػَ َٚ اٟ  ذَ ػٍََ ّْ ْٔؼَ ْٰٟٓ اَ ْٟۗ اٌازِ ٠ازِ ْٟ مهُِّ ْٟ فِ ٌِ ؼْ  ٍِ اطَْ َٚ ؾًب روَْػٰىُٗ 

 َٓ ١ْ ِّ ٍِ َْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  ْٟ أِِّ َٚ ْٟ رجُْذُ ا١ٌَِْهَ   أِِّ

Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya 

berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, 

ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan 

melahirkannya dengan susah payah (pula). 

Mengandungnya sampai menyapihnya adalah 

tiga puluh bulan, sehingga apabila Dia telah 
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dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun 

ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk 

mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau 

berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 

supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang 

Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku 

dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 

Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan 

Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang 

berserah diri".185 

 

Perbedaa disebabkan karena konteks ayat surah 

Luqman ini adalah uraian tentang wasiat Allah bagi umat 

terdahulu, sedang ayat al-'Ankabfit dan al-Ahqaf itu 

merupakan tuntunan bagi umat Nabi Muhammad saw. Dalam 

konteks ayat ini, Ibn ‗Asyur mengemukakan riwayat bahwa 

Luqman ketika menyampaikan nasihat ini kepada anaknya, 

dia menyampaikan juga bahwa: ―Sesungguhnya Allah telah 

menjadikan aku rela kepadamu, sehingga Dia tidak 

mewasiatkan aku terhadapmu, tetapi Dia belum menjadikan 

engkau rela kepadaku, maka Dia mewasiatkanmu berbakti 

kepadaku.‖ Demikian antara lain Ibn ‗Asyur.186 

Apakah kandungan ayat di atas merupakan nasihat 

Luqman secara langsung atau tidak? Yang jelas ayat di atas 

bagaikan menyatakan: Dan Kami waiialkan yakni berpesan 

dengan amat kukuh kepada semua manusia menyangkut 

kedua orang ibu-bapaknya; Pesan kami disebabkan karena 

ibunya telah mengandungnya dalam keadaan kelemahan di 

atas kelemahan, yakni kelemahan berganda dan dari saat ke 

saat bertambah-tambah. Lalu dia melahirkannya dengan susah 

payah, kemudian memelihara dan menyusukannya setiap saat, 

bahkan di tengah malam, ketika saat manusia lain tertidur 

nyenyak. Demikian hingga tiba mass menyapihkannya dan 
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penyapihannya di dalam dua tahun terhitung sejak hari 

kelahiran sang anak. Ini jika orang tuanya ingin 

menyempurnakan penyusuan. Wasiat kami itu adalah: 

Bersyukurlah kepada-Ku! karena Aku yang menciptakan 

kamu dan menyediakan semua sarana kebahagiaan kamu, dan 

bersyukur pulalah kepada dua orang ibu bapak kamu karena 

mereka yang Aku jadikan perantara kehadiran kamu di pentas 

bumi ini. Kesyukuran ini mutlak kamu lakukan karena hanya 

kepada-Kulah tidak kepada selain Aku kembali kamu semua 

wahai manusia, untuk kamu pertanggung-jawabkan 

kesyukuran itu.187 

Ayat di atas tidak menyebut jasa bapak, tetapi 

menekankan pada jasa ibu. Ini disebabkan karena ibu 

berpotensi untuk tidak dihiraukan oleh anak karena 

kelemahan ibu, berbeda dengan bapak. Di sisi lain, ―peranan 

bapak‖ dalam konteks kelahiran anak, lebih ringan dibanding 

dengan peranan ibu. Setelah pembuahan, semua proses 

kelahiran anak dipikul sendirian oleh ibu. Bukan hanya 

sampai masa kelahirannya, tetapi berlanjut dengan penyusuan, 

bahkan lebih dari itu. Memang ayah pun bertanggung jawab 

menyiapkan dan membantu ibu agar beban yang dipikulnya 

tidak terlalu berat, tetapi ini tidak langsung menyentuh anak, 

berbeda dengan peranan ibu. Betapapun peranan tidak sebesar 

peranan ibu dalam proses kelahiran anak, namun jasanya 

tidak diabaikan karena itu anak berkewajiban berdoa untuk 

ayahnya, sebagaimana berdoa untuk ibunya: Perhatikanlah 

doa yang diajarkan al-Qur‘an: Rabbi, Tuhanku! Kasihilah 

keduanya, disebabkan karena mereka berdua telah mendidik 

aku di waktu kecil‖ (QS. al-Isra‘ [17]: 24). 

 ًْ لُ َٚ خِ  َّ ؽْ َٓ اٌوا ِِ ب عََٕبػَ اٌنُّيِّ  َّ ُٙ افْفِغْ ٌَ ْٟ طَغ١ِْوًاۗ  َٚ ب هَثا١ِٰٕ َّ ب وَ َّ ُٙ ّْ ةِّ اهْؽَ  ها
Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka 

berdua dengan penuh kesayangan dan 

ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
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keduanya, sebagaimana mereka berdua telah 

mendidik aku waktu kecil".188 

 

Al-Qur‘an hampir tidak berpesan kepada ibu bapak 

untuk berbuat baik kepada anaknya kecuali sangat terbatas, 

yaitu pada larangan membunuh anak. Ini karena seperti 

riwayat yang dinisbahkan Ibn ‗Asyur kepada Luqman di atas, 

Allah telah menjadikan orang tua secara naluriah rela kepada 

anaknya. Kedua orang tua bersedia mengorbankan apa saja 

demi anaknya tanpa keluhan. Bahkan mereka ―memberi 

kepada anak‖ namun dalam pemberian itu sang ayah atau ibu 

justru merasa ―menerima dari anaknya.‖ Ini berbeda dengan 

anak, yang tidak jarang melupakan sedikit atau banyak jasa-

jasa ibu bapaknya.189 

Kata (ْٕٗا) mahnan berarti kelemahan atau kerapuhan. 

Yang dimaksud di sini kurangnya kemampuan memikul 

beban kehamilan, penyusuan dan pemeliharaan anak. Patron 

kata yang digunakan ayat inilah mengisyaratkan betapa 

lemahnya sang ibu sampai-sampai itu dilukiskan bagaikan 

kelemahan itu sendiri, yakni segala sesuatu yang berkaitan 

dengan kelemahan telah menyatu pada dirinya dan 

dipikulnya. Jika Anda berkata bahwa Si A cantik, maka 

kecantikannya itu boleh jadi baru mencapai 60% atau 

katakanlah 80% dari seluruh unsur kecantikan. Tetapi jika 

Anda menyifatinya dengan berkata ―dia adalah kecantikan‖ 

maka Anda bagaikan telah meletakkan semua unsur 

kecantikan, yakni 100% pada diri yang bersangkutan. 

Firman-Nya: ( صا ىٔ فً ػا ٍٍِفٗ ) wa fishalubu fi 

„amain/dan penyapihannya di dalam dua tahun, 

mengisyaratkan betapa penyusuan anak sangat penting 

dilakukan oleh ibu kandung. Tujuan penyusuan ini bukan 

sekadar untuk memelihara kelangsungan hidup anak, tetapi 

juga bahkan lebih-lebih untuk menumbuhkembangkan anak 
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dalam kondisi fisik dan psikis yang prima. Kata fi/di dalam, 

mengisyaratkan bahwa masa itu tidak mutlak demikian, 

karena bila Anda berkata: Pena di dalam saku, maka itu tidak 

berarti bahwa semua bagian dari pena telah masuk dan berada 

di dalam saku. Di sisi lain, dalam QS. al-Baqarah [2]: 233 

ditegaskan bahwa masa dua tahun adalah bagi siapa yang 

hendak menyempurnakan penyusuan.190 

Penggalan ayat ini, jika dihubungkan dengan firman-

Nya pada QS. al-Ahqaf [46]: 15 yang menyatakan: ―… 

mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh 

bulan,‖ diperoleh kesimpulan bahwa masa kehamilan minimal 

adalah tiga puluh bulan kurang dua tahun yakni enam bulan. 

Di antara hal yang menarik dari pesan-pesan ayat di 

atas dan ayat sebelumnya adalah bahwa masing-masing pesan 

disertai dengan argumennya: Jangan mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan-Nya adalah penganiayaan 

yang besar. Sedang ketika mewasiati anak menyangkut orang 

tuanya ditekankannya bahwa ―Ibunya telah mengandungnya 

dalam keadaan kelemahan di atas kelemahan dan 

penyapihannya di dalam dua tahun.‖ Demikianlah seharusnya 

materi petunjuk atau materi pendidikan yang disajikan. Ia 

dibuktikan kebenarannya dengan argumentasi yang 

dipaparkan atau yang dapat dibuktikan oleh manusia melalui 

penalaran akalnya. Metode ini bertujuan agar manusia merasa 

bahwa ia ikut berperan dalam menemukan kebenaran dan 

dengan demikian ia merasa memilikinya serta bertanggung 

jawab mempertahankannya.191 

 

Ayat 15:  

١ْٔبَ  ب فِٝ اٌلُّ َّ ُٙ طَبؽِجْ َٚ ب  َّ ُٙ ٌُ فلََا رطُِؼْ ٍْ ٖٗ ػِ ٌَ ٌهََ ثِ ب ١ٌَْ َِ  ْٟ ْْ رشُْوِنَ ثِ  اَ
ٰٝٓ ٍٰ َ٘لٰنَ ػَ ْْ عَب اِ َٚ

ب وُ  َّ ُْ ثِ ُْ فبَُٔجَِّئىُُ وْعِؼىُُ َِ اٟ  اُ اٌَِ اٟۚ صُ ْٓ أَبَةَ اٌَِ َِ  ًَ ج١ِْ ٍَ اراجغِْ  اٚ فبً ۖ ْٚ ؼْوُ َِ َْ ْٛ ٍُ َّ ُْ رؼَْ زُ ْٕ 

Artinya: “Dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak 
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ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah 

kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 

keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 

orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 

kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan 

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. 

Luqman: 15)192 

 

Setelah ayat yang lalu menekankan pentingnya berbakti 

kepada ibu bapak, maka kini diuraikan kasus yang merupakan 

pengecualian menaati perintah kedua orang tua, sekaligus 

menggaris bawahi wasiat Luqman kepada anaknya tentang 

keharusan meninggalkan kemusyrikan dalam bentuk serta 

kapan dan di mana pun. Ayat di atas menyatakan: Dan jika 

keduanya apalagi kalau hanya salah satunya, lebih-lebih kalau 

orang lain bersungguh-sungguh memaksamu untuk 

mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu, apalagi setelah Aku dan rascal-

rascal menjelaskan kebatilan mempersekutukan Allah, dan 

setelah engkau mengetahui bila menggunakan nalarmu, maka 

janganlah engkau mematuhi keduanya. Namun demikian 

jangan memutuskan hubungan dengannya atau tidak 

menghormatinya. Tetapi tetaplah berbakti kepada keduanya 

selama tidak bertentangan dengan ajaran agamamu, dan 

pergaulilah keduanya di dunia yakni selama mereka hidup dan 

dalam urusan keduniaan bukan akidah dengan cara pergaulan 

yang baik, tetapi jangan sampai hal ini mengorbankan prinsip 

agamamu, karena itu perhatikan tuntunan agama dan ikutilah 

jalan orang yang selalu kembali kepada-Ku dalam segala 

urusanmu, karena semua urusan dunia kembali kepada-Ku, 

kemudian hanya kepada-Ku-lah juga di akhirat nanti bukan 

kepada siapa pun selain-Ku kembali kamu semua, maka Ku 

beritakan kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan dari 
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kebalkan dan keburukan lalu masing-masing Ku-beri balasan 

dan ganjaran.193 

Kata (جإذاك) jahadaka terambil dari kata (جٖذ) juhd 

yakni kemampuan. Patron kata yang digunakan ayat ini 

menggambarkan adanya upaya sungguh-sungguh. Kalau 

upaya sungguh-sungguh pun dilarangnya, yang dalam hal ini 

bisa dalam bentuk ancaman, maka tentu lebih-lebih lagi bila 

sekadar himbauan, atau peringatan. 

Yang dimaksud dengan (ٌٍاىٍس ىل تٔ ػي) md laisa laka 

bihi 'ilmi yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, adalah 

tidak ada pengetahuan tentang kemungkinan terjadinya. 

Tiadanya pengetahuan berarti tidak adanya objek yang 

diketahui. Ini berarti tidak wujudnya sesuatu yang dapat 

dipersekutukan dengan Allah Swt. Di sisi lain, kalau sesuatu 

yang tidak diketahui duduk soalnya boleh atau tidak telah 

dilarang, maka tentu lebih terlarang lagi apabila telah terbukti 

adanya larangan atasnya. Bukti-bukti tentang keesaan Allah 

dan tiadanya sekutu bagi-Nya terlalu banyak, sehingga 

penggalan ayat ini merupakan penegasan tentang larangan 

mengikuti siapa pun walau kedua orang tua dan walau dengan 

memaksa anaknya mempersekutukan Allah.194 

Kata (ٍؼشٗفا) ma‟rufan mencakup segala hal yang 

dinilai oleh masyarakat baik, selama tidak bertentangan 

dengan akidah Islamiah. Dalam konteks ini diriwayatkan 

bahwa Asma'putri Sayyidina Abu Bakr ra. pernah didatangi 

oleh ibunya yang ketika itu masih musyrikah. Asma' bertanya 

kepada Nabi bagaimana seharusnya ia bersikap. Maka Rasul 

Saw memerintahkannya untuk tetap menjalin hubungan baik, 

menerima dan memberinya hadiah serta mengunjungi dan 

menyambut kunjungannya. 

Kewajiban menghormati dan menjalin hubungan baik 

dengan ibu bapak, menjadikan sementara ulama berpendapat 

bahwa seorang anak boleh saja membelikan buat ibu 

bapaknya yang kafir dan fakir minuman keras kalau mereka 
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telah terbiasa dan senang meminumnya, karena meminum 

minuman keras buat orang kafir bukanlah sesuatu yang 

mungkar. Demikian Ibn ‗Asyar. 

Rujuklah ke QS. at-Rum [30]: 31 untuk memahami 

kata (أ ّاب) anaba. Ibn Asy, memahami firman-Nya: ( ٗاىتثغ

 wa ittabi‟sabila man anaba ilayya, dalam arti (سثٍو ٍِ أّاب إىً

ikutilah jalan orang-orang yang meninggalkan kemusyrikan 

serta larangan-larangan Allah yang lain, termasuk larangan 

mendurhakai kedua orang tua. Thabathaba‘i berkomentar 

bahwa penggalan ayat ini merupakan kalimat yang singkat 

tetapi mengandung makna yang luas.195 

Ulama ini menulis bahwa Allah berpesan agar setiap 

orang menyertai ibu bapaknya dalam urusan-urusan 

keduniaan, bukan agama yang merupakan Allah dengan cara 

yang baik, sesuai dengan pergaulan yang dikenal, bukan yang 

mungkar sambil memperhatikan kondisi keduanya dengan 

lemah lembut tanpa kekasaran. Anak juga harus dapat 

memikul beban yang dipikulkan ke atas pundaknya oleh 

kedua ibu bapaknya itu, karena dunia tidak lain kecuali hari-

hari yang terbatas dan masa yang berlalu. Adapun agama, 

maka jika keduanya termasuk orang yang senang kembali 

kepada Allah (mengikuti ajaran-Nya) maka hendaklah engkau 

mengikuti jalan kedua orang tuamu itu. Tetapi kalau tidak 

demikian, maka ikutilah jalan selain mereka yaitu jalan orang-

orang yang kembali kepada Allah. Dengan demikian tulis 

Thabathabii kata (اىذٍّا) ad-dunya mengandung pesan, yang 

pertama, bahwa mempergauli dengan baik itu, hanya dalam 

urusan keduniaan, bukan keagamaan. Kedua bertujuan 

meringankan beban tugas itu, karena ia hanya untuk 

sementara yakni selama hidup di dunia yang hari-harinya 

terbatas, sehingga tidak mengapalah memikul beban 

kebaktian kepada-Nya. Dan yang ketiga, bertujuan 

memperhadapkan kata dunia dengan hari kembali kepada 
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Allah yang dinyatakan di atas dengan kalimat hanya kepada-

Ku kembali kamu. 

 

2. Masa Mulai Mendidik Anak Secara Aktif 

Setelah diketahui bahwa istri sudah positif 

mengandung, pendidikan anak sudah harus dimulai secara 

aktif melalui ibunya. Dari segi pertumbuhan dan 

kesejahteraan fisiknya, janin dalam kandungan dijaga melalui 

pemenuhan makanan dan pemeliharaan kesehatan ibunya. 

Adapun dari segi psikologis, janin tersebut dipelihara melalui 

pembinaan suasana rumah tangga sedemikian rupa, sehingga 

ibu yang mengandungnya tetap merasakan ketenteraman, 

kenyamanan, dan kestabilan emosi. 

Para suami perlu mengetahui bahwa kehamilan bagi 

seorang perempuan, lebih-lebih kehamilan pertama, 

merupakan ―krisis perkembangan‖. Ia merasa terdesak untuk 

dengan cepat mengubah dirinya; dari yang selama ini sebagai 

masih gadis menjadi colon ibu. Ia terpaksa melakukan 

beberapa penyesuaian dalam “mode” hidupnya, bukan saja 

karena perubahan psikologis yang terjadi di dalam dirinya, 

melainkan juga karena ia akan melahirkan anak. 

Memang sejak awal kehamilan biasanya terjadi 

perubahan sikap dan tingkah laku istri. Hal ini sebagai akibat 

perubahan fisik seperti perut membesar, dan pada gilirannya, 

ketegangan-ketegangan psikologis yang disebabkan oleh 

perubahan fisik tersebut. Ia lantas memperlihatkan “mode” 

baru dalam sikap dan tingkahnya, sehingga ia bisa saja 

bertingkah yang kelihatannya positif atau sebaliknya, 

memperlihatkan perilaku yang tampak negatif. Ia bisa terlihat 

gembira dan peramah atau tampak murung dan pemarah.  

a. Pembinaan dalam Kandungan  

Pendapat yang secara umum dikenal adalah 

bahwa anak mulai dididik setelah lahir atau beberapa 

tahun kemudian. Kini semakin disadari bahwa sejak 

dalam kandungan sudah dapat dididik melalui ibunya. 

Pengalaman-pengalaman sebelum dan sejak awal 

setelah lahir merupakan persiapan sikap dan mental dan 
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responsi emosional, meskipun pengalaman tersebut 

terasa sudah terlupakan.196 

Islam telah mengajarkan, langkah-langkah 

mendidik anak di dalam kandungan sebagai berikut. 

1) Mempersiapkan diri dengan cara memilih istri 

yang beragama dalam arti menghayati dan 

mengamalkan dengan harapan agar istri dan 

suami bersama-sama mendidik anak-anaknya 

secara agamawi (Islam) guna mencapai tujuan 

pendidik Islam.197 

2) Membina hubungan harmonis antara suami dan 

istri dalam rumah tangga. Islam memerintahkan 

mu‘ansyarah bil Al ma‘ruf (bergaul dengan baik 

antara suami dan istri.198 

3) Meningkatkan kasih sayang kepada istri yang 

ternyata kandungan sudah positif.199 

4) Mengarah istri untuk menambah ibadahnya 

seperti shalat sunah, menghadiri pengajian. 

5) Mengajak istri untuk mendoakan anak. 

Penulis mengantar kajian pada bagian ini dengan 

mengutip sebuah buku yang berjudul Untukku Wahai 

Ibuku yang ditulis sebuah Tim UIN Jakarta, di situ 

ditulis bahwa bila sepasang laki-laki dan perempuan 

terikat dalam ikatan perkawinan yang sah, maka 

halallah bagi mereka melakukan senggama. Bila 

senggama berlangsung saat istri dalam keadaan subur, 

maka salah satu dari dua juta sperma yang tercurah ke 

dalam rahim itu akan ada yang mampu menembus 

lapisan pembungkus ovum (sel telur perempuan) yang 

sudah siap menunggu kedatangan sperma laki-laki. 

                                                 
196Baihaqi A.K, Pendidikan Anak dalam Rumah Tangga Menurut 

Ajaran Islam, Disertasi Diterbitkan Fakultas Pasca Sarjana IAIN Syarif 

Hidayatullah (Jakarta: 1989), h. 423 
197Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah Aulad, 1401 H/1981 M, hal. 37 
198Qs. al-Nisa: 19 
199Baihaqi, loc., cit. 
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Bertemunya sperma dengan ovum itu berproses menuju 

kehamilan istri.200 

Dalam bahasa Al-Qur'an disebut pertemuan dan 

perpaduan antara sperma yang berasal dari sulbi suami 

dengan ovum yang berasal dari taraib istri di dalam 

rahim sebagai hasil dari senggama yang mereka 

lakukan, maka dimulailah awal sebuah pembentukan 

janin pertama dan terus berproses sampai saatnya roh 

manusia yang diciptakan Allah ditiupkan kepada janin 

tersebut. Proses itu digambarkan Allah melalui ayat-

Nya: 

ب  اِ ١ْلًا  ٍِ َۗ لَ الْافَْـِٕلحَ َٚ الْاثَْظَبهَ  َٚ غَ  ّْ اَ ُُ اٌ ًَ ٌىَُ عَؼَ َٚ  ٖٗ ؽِ ْٚ ْٓ هُّ ِِ  ِٗ َـ ف١ِْ ٔفََ َٚ ىُٗ  هٛ ٍَ اُ  ُ ص

 َْ ْٚ  رشَْىُوُ

Artinya: Kemudian Dia menyempurnakan dan 

meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya 

dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit 

sekali bersyukur. (QS. As-Sajdah (32): 9)  

Maksudnya setelah fisik janin dalam kandungan 

ibunya sempurna, maka Allah meniupkan roh ciptaan-

Nya kepadanya, seperti yang dijelaskan dalam ayat:201 

 ْٰٓٛ زجٍَْغُُ ٌِ اُ  ُ ُْ ؽِفْلًا ص اُ ٠قُْوِعُىُ ْٓ ػٍَمَخٍَ صُ ِِ اُ  ُ ْٓ ُّٔطْفخٍَ ص ِِ اُ  ُ ْٓ روَُاةٍ ص ِِّ  ُْ ْٞ فٍَمَىَُ َٛ اٌانِ ا ُ٘

 َٛ ْٓ ٠ُّزَ اِ  ُْ ىُ ْٕ ِِ َٚ فًب ۚ ْٛ ا ش١ُُ ْٛ ُٔ ْٛ زىَُ ٌِ اُ  ُ ُْ ص ُْ اشَُلاوُ ٌؼٍََاىُ اٚ  ٝ ًّّ ََ ُِّ ا اعََلًا  ْٰٓٛ زجٍَْغُُ ٌِ َٚ  ًُ ْٓ لجَْ ِِ فهٝ 

 َْ ْٛ  رؼَْمٍُِ

Artinya: Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah 

kemudian dari setetes mani, sesudah itu dari 

segumpal darah, kemudian dilahirkannya 

kamu sebagai seorang anak… (QS. Al-

Mu‟min (40): 67) 

 

                                                 
200Ibid, h. 20  
201Ibid, h. 21  
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Setelah roh sebagai hakikat manusia dipindahkan 

dari alam arwah ke tubuh janin dalam rahim, ia harus 

menunggu beberapa bulan sebelum diturunkan ke alam 

dunia materi ini. Di sini ia mendapatkan pendidikan 

akidah yang menjadi modal baginya setelah di bumi ini. 

Perilaku dan tabiat seorang ibu yang sedang hamil 

berpengaruh kepada janin yang sedang berproses dalam 

rahimnya. Kebiasaan jelek seorang ibu ketika hamil 

memberi sumbangan tabiat yang tidak baik terhadap 

bayi setelah ia dilahirkan. Teori ini sering dibenarkan 

dalam dunia pendidikan dan diakui oleh umumnya 

masyarakat muslim. Di masa ini seorang ibu yang 

sedang hamil harus menyadari bahwa dirinya adalah 

guru yang paling awal dan paling menentukan dalam 

memberikan pendidikan kepada bayi yang 

dikandungnya. Tabiat keberagaman anaknya setelah 

lahir ke dunia adalah cerminan dari tabiat dan perilaku 

ibunya ketika mengandungnya.202 

Dari segi psikologi keimanan, hubungan antara 

orang tua dan anak keturunan diisyaratkan Allah pada 

ayat berikut: 

 َٓ اٌان٠ِْ َٚ  ْٓ ّ ِِ  ُْ ُٙ ٰٕ بٰٓ اٌَزَْ َِ َٚ  ُْ ُٙ ٠ازَ ُْ مهُِّ ِٙ ٌْؾَمْٕبَ ثِ ٍْ اَ ب َّ ُْ ثِب٠ِْ ُٙ ُ ٠از ُْ مهُِّ ُٙ اراجؼَزَْ َٚ ا  ْٛ ُٕ َِ اٰ

 ٌٓ ١ْ ِ٘ ََتَ هَ ب وَ َّ وِبٍ ْۢثِ ِْ ًُّ ا ءٍۚ وُ ْٟ ْٓ شَ ّ ِِ  ُْ ِٙ ٍِ َّ  ػَ

Artinya: Dan orang-orang yang beriman, dan yang 

anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 

keimanan, Kami hubungkan anak cucu 

mereka dengan mereka [1426], dan Kami 

tiada mengurangi sedikitpun dari pahala 

amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat 

dengan apa yang dikerjakannya. (QS. Ath-

Thuur (52): 21)203 

 

                                                 
202Ibid 
203QS. Ath-Thuur: 21 
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Oleh karena itu salah seorang yang salah berkata 

kepada anaknya: ―Wahai anakku, aku, telah 

memperbanyak amal saleh, semata-mata mengharap 

kepada Allah agar kamu lahir ke bumi sebagai anak 

yang saleh‖. At-Thustari, seorang ahli ibadah selalu 

mendoakan anaknya yang saat itu masih di alam arwah 

dengan memelihara ibadah kepada Allah. Ia telah 

berjanji dengan Allah akan memelihara anaknya yang 

masih ada di alam arwah hingga dikeluarkan ke alam 

nyata ini. Dr. Vander Carr – ―Bayi dalam rahim dapat 

mendengar suara dari luar tubuh ibunya mulai minggu 

ke 18 kehamilan‖. 

Bayi yang sedang terkurung di dalam dinding 

rahim adalah sebagai anak didik yang sangat netral dan 

peka terhadap apapun pendidikan yang diberikan sang 

ibu, kepadanya. Tentu saja sebagai seorang ibu dalam 

memberikan pendidikan akidah tidak menggunakan 

metodologi pendidikan seperti yang dipakai pada 

pendidikan formal biasa. Metode pendidikan yang 

digunakan adalah metode Ibda‟ bi nafsik dengan lebih 

dahulu mendidik dan membimbing perilaku dirinya 

sendiri agar lebih terarah kepada perilaku ketuhanan. 

Membangun perilaku ketuhanan selama mengandung, 

adalah bentuk pendidikan ketuhanan yang disampaikan 

kepada, bayi dalam kandungan. Allah berfirman: 

 َٔ ُْ ١ْىُ ٍِ ْ٘ اَ َٚ  ُْ ىُ ََ ْٔفُ ا اَ ْٰٓٛ ا لُ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ب اٌان٠ِْ َٙ ب ٠ٰٰٓب٠َُّ َٙ ٌْؾِغَبهَحُ ػ١ٍََْ ا َٚ  ًُ َ٘ب إٌاب كُ ْٛ لُ اٚ بهًا 

 َْ ْٚ وُ َِ ب ٠إُْ َِ  َْ ْٛ ٠فَْؼٍَُ َٚ  ُْ ُ٘ وَ َِ بٰٓ اَ َِ  َ َْ اللّٰه ْٛ ىِٕىَخٌ غِلَاظٌ شِلاَكٌ لاا ٠ؼَْظُ
ٍٰۤ َِ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman peliharalah 

dirimu dan keluarga kamu dari api neraka 

(QS. at-Tahrim (66): 6).204 

 

Adalah petunjuk bahwa dalam membina akidah 

anak harus dimulai dengan membina akidah diri 

sendiri. Seorang bayi dalam kandungan akan merekam 

                                                 
204QS. At-Tharim: 66 



 

139 

perilaku ibunya dan menjadikannya sebagai acuan 

berperilaku setelah ia lahir ke bumi ini. Maka untuk 

mendidik mereka seorang ibu harus hati-hati agar 

semua sifat dan perilakunya selama mengandung tidak 

mengarah kepada yang tidak terpuji. Para ahli medis 

mengatakan bahwa makanan yang dikonsumsi bayi 

dalam kandungan adalah sari pati makanan yang 

dikonsumsi oleh ibunya. Maka darah yang mengalir di 

tubuh ibunya, adalah juga mengalir di tubuh bayinya. 

Kehalalan makanan yang dikonsumsi ibu memberi 

pengaruh kepada perkembangan jiwa bayi mulai dari 

dalam rahim sampai ia lahir ke bumi. 

Artinya pembangunan akidah anak sudah 

dimulai sejak ia masih di dalam kandungan melalui 

kebiasaan baik seorang ibu, oleh sebab itu, ibu harus 

memelihara perilakunya dari yang jelek dan tak terpuji 

agar bayi dalam kandungan mendapatkan pendidikan 

yang baik dan tidak lahir dengan mental yang jelek. 

Oleh sebab itu, seorang ibu yang sedang hamil harus 

menjaga kesehatan fisiknya di samping, selalu berdoa, 

banyak beribadat dan kegiatan-kegiatan sosial. Suami 

dalam hal ini mengambil peran sebagai penasihat 

terhadap istri di samping ia harus mengerti tabiat 

wanita yang sedang hamil205 

 

b. Pembinaan Saat Kelahiran  

Setelah anak lahir maka langkah-langkah yang 

lebih kognitif harus dilakukan oleh orang tua: 

1) Memperdengarkan Azan dan Iqamat 

Anak setelah lahir segera disajikan mata 

pelajaran yang terkandung di dalam lafaz-lafaz 

azan dan Iqamat dengan metode membacakan 

dan memperdengarkan melalui telinga kanan dan 

kirinya. 

                                                 
205Ibid, h. 23  
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2) Melakukan akikah  

Penyembelihan hewan sebagai akikah 

anak yang baru lahir beberapa hari adalah salah 

satu upaya orang tua mendidik atau menanamkan 

akidah dan keimanan anak kepada Allah swt. 

Anak masih tergadai dan baru bebas setelah 

diakikahkan oleh orang tuanya. Hikmahnya 

antara lain adalah pernyataan kesyukuran kedua 

orang tua atas titipan anak dari Allah. Selain itu 

juga upaya melindungi anak dari gangguan setan 

yang menghambat pertumbuhan akidah dan 

iman, sehingga setiap anggota tubuh hewan 

akikah berguna bagi menebus seluruh anggota 

tubuh anak.206 

3) Memberi Nama yang Baik 

Tujuan paedologis dan psikologis 

memperlihatkan bahwa nama baik akan 

membuat anak tenang, akrab dan tidak merasa 

rendah atau kecewa. Apabila anak yang 

dikandung sudah lahir, maka tugas utama dan 

mulia bagi orang tua ialah memberinya nama 

yang baik dan julukan yang' baik pula. Karena 

pemberian nama yang baik memiliki pengaruh 

positif dalam jiwa si anak.  

4) Memberi anak makan dan pakaian yang halal. 

Allah berfirman dalam Surat at-Baqarah 

ayat 168 sebagai berikut:207 

لًا ؽَ  ٍٰ ب فِٝ الْاهَْعِ ؽَ اّ ِِ ا  ْٛ ًُ وٍُُ ب إٌاب َٙ دِ ٠ٰٰٓب٠َُّ ٰٛ ا فُطُ ْٛ اجؼُِ لَا رزَ اٚ ١ِّجبً ۖ

 ٌٓ ج١ِْ ُِّ  ٌّٚ ُْ ػَلُ ٗٗ ٌىَُ ِٓۗ أِا ١ْطٰ  اٌشا

Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang 

halal lagi baik dari apa yang terdapat 

di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena 

                                                 
206Ibid, h. 26  
207Ibid, h. 41  
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Sesungguh-nya syaitan itu adalah 

musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-

Baqarah (2): 168) 

 

Di antara hikmah Allah mengharuskan kita 

mengkonsumsi makanan dan minuman yang 

halal ialah berdampak kepada kesehatan spiritual 

anak. Dampak makanan halal terhadap 

kehidupan rohani anak ialah: 

a) Menjaga keseimbangan kesucian jiwa 

anak seperti yang baru dilahirkan dengan 

kefitrahannya. Mengkonsumsi yang halal 

berarti mempertahankan kesucian jiwa 

atau rohaninya seperti juga yang 

disepakati dengan Allah ketika berada di 

alam arwah yaitu kesediaan 

mempertahankan kesucian jiwa dengan 

kalimat laailaaha illallah, tidak ada Tuhan 

selain Allah. 

b) Menumbuhkan motivasi yang kuat dalam 

melaksanakan ajaran Allah sebagai upaya 

memelihara ketenangan jiwa sekaligus 

menjaga kesehatannya. Mengkonsumsi 

makanan yang diharamkan berarti 

membuat jiwa menderita. Oleh sebab itu 

menjaga makanan tetap halal adalah juga 

menjaga jiwa tetap sehat dan ini 

merupakan perjuangan di jalan Allah. 

c) Menghindari perbuatan yang jahat dan 

pembicaraan yang tidak bermanfaat.  

d) Menumbuhkan optimisme atau 

kepercayaan diri yang kuat terhadap 

nikmat Allah. Orang yang mengonsumsi 

makanan yang halal dan menjauhi yang 

haram akan menambah keyakinan dirinya 

dekat dengan Allah, sehingga ia yakin 
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doa-doanya didengar dan dikabulkan 

Allah. Dan dalam berusaha ia optimis 

memperoleh hasil yang diharapkan.208 

 

5) Memberikan contoh teladan yang baik. 

Diantaranya teladan yang harus 

diperlihatkan oleh orang tua: 

a) Keharmonisan rumah tangga209 

b) Sling tolong menolong antara suami istri 

c) Senang beramal dan beribadah 

d) Bergaul dengan tetangga 

e) Menepati janji210 

f) Suka menolong211 

g) Gemar akan ilmu 

h) Disiplin 

i) Rajin 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan 

yang pertama dan utama dalam kehidupan 

seorang anak, termasuk di sini pendidikan 

akidahnya. Pendidikan akidah yang diberikan 

orang tua terhadap anaknya akan selalu tumbuh 

dan berkembang di jiwanya dan bersifat lestari 

bukan sementara.212 

                                                 
208Ibid, h. 42 
209Orang tua yang bijak anak senantiasa berusaha memperlihatkan 

keharmonisan rumah tangga, tidak saja kepada tetangga dan masyarakat 

sekitar melainkan juga lebih-lebih kepada anak-anaknya, betapa dengan 

atau sakit hati yang membara di dalam hari suami atau istri namun 

bilamana mereka lagi berada didepan anak-anak, semuanya mereka tekan 

sampai tidak ketahuan, sekurang-kurangnya untuk sementara anak-anak 

tersebut belum pergi, atau sekiranya mereka lagi hangat-hangat bertengkar, 

lalu tiba-tiba anak masuk neraka segera menghentikan pertengkaran, 

memperlihatkan keharmonisan dan kedamaian meskipun setelah itu 

bertengkar lagi. 
210QS. Al Ahzab: 12 
211QS. Al Maidah: 2 
212Ibid, h. 37  
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6) Membiasakan Anak Berbuat Baik 

Di sini, kedua orang tua akan memulai 

suatu pengalaman baru yang belum pernah 

dialami sebelumnya. Pengalaman baru ini 

sungguh sangat mengesankan dan 

membahagiakan, yaitu saat istri melahirkan anak. 

Di sisi lain kedua orang tua akan mendapat tugas 

yang berat lagi setelah anak mereka dilahirkan, 

bukan karena harus mencari nafkah melebihi dari 

sebelumnya, melainkan karena harus bergulat 

bersaing melawan setan mempengaruhi anak 

yang masih suci dan siap menerima pengaruh 

luar. Hal ini karena dari dulu setan telah berjanji 

akan mempengaruhi setup anak yang lahir ke 

bumi ini agar mereka menjauhi jalan yang benar 

dan bersama-sama dengan setan yang 

mempunyai program membangun kesesatan dan 

kemaksiatan.213 Hal ini diingatkan Allah dalam 

firman-Nya pada Surat al-Hijr ayat 39:  

 َُۙٓ ؼ١ِْ َّ ُْ اعَْ ُٙ ٠َٕا ِٛ لَاغُْ َٚ ُْ فِٝ الْاهَْعِ  ُٙ آ ٌَ ْٟ لَاى٠ََُِّٕ ٠ْزَِٕ َٛ بٰٓ اغَْ َّ  لبَيَ هَةِّ ثِ
Artinya: Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab 

Engkau telah memutuskan bahwa aku 

sesat, pasti aku akan menjadikan mereka 

memandang baik (perbuatan maksiat) di 

muka bumi, dan pasti aku akan 

menyesatkan mereka semuanya) (QS. Al-

Hijr (15): 39). 

 

Pada sisi lain, setiap orang tua dituntut 

melindungi, memelihara anak dan keluarganya 

dari kesesatan yang menggiring mereka ke 

neraka sebagaimana yang ditegaskan Allah pada 

ayat 6 Surat at-Tahrim di atas.  

                                                 
213Ibid 
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Itulah sebabnya tidak ada jalan bagi orang 

tua, kecuali bekerja keras mendidik anak ke jalan 

yang benar. Pendidikan dimaksud adalah 

pendidikan berbasis akidah. Seorang ibu yang 

sedang menghadapi saat-saat kelahiran bayinya 

sangat membutuhkan pertolongan dari Allah Dia 

telah berada dalam kondisi yang sangat lemah 

(wahnan 'ala wahmin), Allah berfirman:214 

 ْٟ ٗٗ فِ فِظَبٌُ اٚ  ٍٓ ْ٘ َٚ  ٝ
ٍٰ ٕبً ػَ ْ٘ َٚ  ٗٗ ُِّ ُ ٍزَُْٗ ا َّ ِٗۚ ؽَ ل٠َْ ٌِ ا َٛ َْ ثِ ب ََ ْٔ ١ْٕبَ الْاِ طا َٚ َٚ

ظ١ِْوُ  َّ ٌْ اٟ ا ٌِل٠َْهَۗ اٌَِ ا َٛ ٌِ َٚ  ْٟ ٌِ ِْ اشْىُوْ  ِٓ اَ ١ْ َِ  ػَب

Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia 

(berbuat baik) kepada dua orang ibu-

bapanya; ibunya telah mengandungnya 

dalam Keadaan lemah yang bertambah-

tambah, dan menyapihnya dalam dua 

tahun. Bersyukurlah kepadaku dan 

kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 

kepada-Kulah kembalimu. (QS. Al-

Luqman (31): 14). 

 

Satu-satunya bantuan kemudahan yang 

mesti diharapkan ialah berserah diri kepada 

Allah. Kondisi yang sangat sulit itu tidak 

mustahil setan memanfaatkannya untuk 

menggerakkan missinya menyesatkan ibu yang 

sedang melahirkan bayinya. Jika hal itu terjadi, 

dikhawatirkan bayinya lahir dalam keadaan 

sesat. Oleh sebab itu pesan dokter atau bidan 

atau dukun atau yang lain untuk tetap 

membimbing ibu dengan kalimat-kalimat tauhid. 

Dengan demikian diharapkan bayi lahir dengan 

selamat di bawah jeritan kalimat-kalimat Allah. 

Dengan kalimat-kalimat itu setan tidak akan 

                                                 
214Ibid, h. 24  
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berani mendekati sang ibu dan bayinya yang 

akan memasuki dunia ini.215  

 

7) Pembinaan dan pendidikan akidah pada masa 

penyusuan dan buaian 

a) Dalam penyusuan 

Kodrat seorang ibu apabila telah selesai 

melahirkan akan menyusui bayinya. Sayangnya 

masih banyak ibu yang tidak mengetahui bahwa 

kesempatan itu adalah sangat penting bagi 

pendidikan jiwa anaknya. Masa ini adalah masa 

yang amat indah dalam hubungan ibu dan anak. 

Sejak pertama kali lahirnya seorang bayi ke alam 

dunia yang masa itu dirasakan asing baginya. 

Saat itulah ibu akan menawarkan dirinya sebagai 

pelindung pertama baginya. Salah satu sumber 

kehidupan yang dibutuhkan bayi ialah air susu 

ibunya. Dalam proses menyusui inilah terjadinya 

hubungan batin yang sangat indah. Kontak batin 

ini memiliki pengaruh dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan jiwa si anak.216 

Pada saat tangan bayi yang kecil dan 

lemah itu menyentuh dada sang ibu. Akan terasa 

ke dalam getaran jiwa ibu betapa nikmatnya 

peristiwa itu, dan bila ibu meresponsnya dengan 

rasa halus dan penuh rasa kasih sayang. Air susu 

ibu yang diminum anak menjadi darah daging 

baginya. Sikap dan perilaku ibu ketika menyusui 

ikut memberi kontribusi pembinaan perilaku si 

anak. Orang tua yang saleh merupakan suri 

teladan yang baik bagi perkembangan jiwa anak 

yang sedang tumbuh, karena pengaruh mereka 

sangat besar sekali dalam pendidikan anak. 

                                                 
215Mhd Nur Abd Habit, Mendidik Anak Bersama Rasul, al-Bayan, h. 78  
216Ibid, h. 30  
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Apabila orang tua sudah berperilaku dan 

berakhlak baik, taat kepada Allah, dan berjiwa 

sosial, maka dalam diri anak pun akan mulai 

terbentuk dan tumbuh mengikuti apa yang telah 

dicontohkan oleh orang tuanya dalam perilaku 

mereka sehari-hari. 

Allah memerintahkan mewajibkan seorang 

ibu agar menyusui anaknya selama 2 tahun. 

Karena Allah mengetahui bahwa pada masa itu 

bayi benar-benar membutuhkan kasih sayang 

dari ibu yang darah daging seluruhnya berasal 

darinya. Pada saat itu bayi masih dalam masa 

pembentukan kesehatan jasmani dan rohani 

(jiwanya). Sehingga apabila orang tuanya 

mampu menjalankan amanat Allah, niscaya bayi 

akan tumbuh dan berkembang dengan kondisi 

yang sehat, baik secara jasmani maupun rohani. 

Oleh karena itu, ibu dalam segala hal, ketika 

menyusui harus menyadari bahwa saat itu ia 

sedang bekerja membangun jiwa bayinya, 

sehingga dalam semua perilaku, ucapan dan 

khayalan harus sejalan dengan rida Allah.217 

b) Masa dalam Buaian 

Yang dimaksud adalah bimbingan seorang 

ibu dan bapaknya terhadap anaknya yang masih 

usia dini, katakanlah pada usia setelah masa 

menyusuinya berakhir sampai usia 8 tahun. 

Karena menurut pakar pendidikan dan psikologi 

anak, pada usia ini perkembangan jiwa anak 

mencapai tingkat 50 persen. Ini menunjukkan 

bahwa kesempatan ini sangat penting untuk tidak 

diabaikan oleh orang tua. Bila kesempatan ini 

terlupakan maka anak akan mendapat bimbingan 

                                                 
217Ibid, h. 31  
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dari pengaruh yang beragam di sekitarnya yang 

tidak semuanya baik.218 

Masa ini adalah masa di mina anak masih 

sangat tergantung kepada orang tua terutama 

ibunya. Si anak sangat butuh gendongan dan 

buaian ibunya. Di saat itu ibu mempunyai peran 

di samping sebagai ibu yang menyayanginya, 

juga sebagai guru yang membimbingnya sesuai 

dengan syari‘at Islam. Di antaranya dengan 

membisikkan kalimat-kalimat tauhid yang 

diharapkan mempengaruhi keberagamaan anak. 

Ketika dalam gendongan, si anak selalu 

mengamati perilaku ibu yang menggendongnya 

termasuk ucapan-ucapan dan lagu syair yang 

dinyanyikan ibu. Maka si ibu harus berperilaku 

islami dalam berbagai hal. 

Usia anak antara 2 sampai 4 tahun sangat 

menyenangi cerita-cerita tentang risiko yang 

diterima oleh penjahat dan imbalan kebaikan 

yang diberikan kepada orang baik. Untuk itu, 

seorang ibu maupun bapaknya, harus sering 

membobokkan anaknya dengan cerita yang 

mengandung pelajaran ketuhanan. Sebab, 

ternyata si anak sering menggunakan makna atau 

ajaran dari sebuah cerita yang didengarnya 

sebagai ukuran kebenaran atau ketidakbenaran 

suatu tindakan orang lain. 

 

8) Pembinaan dan pendidikan akidah dengan khitan  

Khitan salah satu fitrah kemuliaan 

manusia sebagai hamba Allah, dan 

membedakannya dari makhluk-makhluk lain. 

(HR. al-Bukhari). Rasul menyatakan khitan 

sebagai puncak fitrah manusia. Orang yang 

                                                 
218Ibid 
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memiliki tanggung jawab terhadap Allah wajib 

membina moral dan iman anak kepada Allah 

dengan membersihkan tubuh dan jiwanya dengan 

khitan. Khitan adalah salah satu sunah Rasul 

yang dilaksanakan dengan memotong ujung kulit 

penis untuk memelihara kebersihan kemaluan.
219

 

 

9) Pembinaan dan pendidikan akidah dengan 

pembiasaan shalat 

Di antara kriteria anak yang saleh ialah 

beribadah secara benar dan teratur. Meskipun 

beribadah kepada Allah itu barn diwajibkan bagi 

setiap muslim setelah ia dewasa (berakal dan 

balig), namun, sejak dini ia sudah dipersiapkan 

untuk itu. Persiapan dimaksud adalah mengajari 

anak teori dan cara pelaksanaan dan kemudian 

menyuruhnya mempraktikkan ibadah 

dimaksud.220 

 

10) Pembinaan dan pendidikan akidah melalui 

keharmonisan hubungan kedua orang tua 

Dalam melangsungkan kehidupan 

berumah tangga, suami dan istri harus terus 

berupaya memelihara pergaulan yang harmonis 

dan religius apalagi di hadapan anak-anak 

mereka.221 

Allah swt. berfirman dalam Surat al-Rum, 

ayat 21 sebagai berikut: 

 ٰٓ ٖٗ ْٓ ا٠ٰٰزِ ِِ َٚ ُْ ًَ ث١َْٕىَُ عَؼَ َٚ ب  َٙ ا ا١ٌَِْ ْٰٓٛ ىُُٕ َْ َ زّ ٌِ اعًب  َٚ ُْ اىَْ ىُ َِ ْٔفُ ْٓ اَ ّ ِِ  ُْ ْْ فٍَكََ ٌىَُ اَ

 َْ ْٚ ٍَ ٠ازفَىَاوُ ْٛ مَّ ٌِ ٠ٰذٍ  ٌِهَ لَاٰ ْٟ مٰ اْ فِ خً ۗاِ َّ هَؽْ اٚ كاحً  َٛ  اِ

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-

Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

                                                 
219Ibid, h. 33  
220Ibid, h. 35  
221Ibid, h. 38  
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istri-istri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya di 

antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir. (QA. Ar-Rum (30): 

21) 

 

11) Pembinaan dan pendidikan akidah dengan 

pengawasan  

Pembangunan dan pembinaan terhadap 

aktivitas akidah anak dilakukan ketika ia 

menginjak usia remaja. Masa ini bagi seorang 

anak merupakan masa pancaroba, yaitu ketika 

anak memasuki usia remaja. Para ahli memberi 

batasan, antara usia 13 s/d 20 tahun, sebagai usia 

remaja, tentu batasan ini sangat relatif. 

Perkembangan rasa keagamaan atau 

ketuhanannya dipengaruhi oleh perkembangan 

jasmani dan rohaninya. Penghayatan mereka 

terhadap keagamaan banyak berkaitan dengan 

faktor perkembangan tersebut. Masa 

perkembangan remaja menduduki tahap 

progresif. Sikap dan minat mereka terhadap 

agama sangat kecil dan ini tergantung dari 

kebiasaan masa kecil serta lingkungannya.222 

Berikut penulis juga menjelaskan 

pendidikan akidah perspektif hadis:  

1) Membuka kehidupan anak dengan kalimat 

Laa Ilaaha Illallah 

Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas 

r.a dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda:  

                                                 
222Ibid, h. 44-45  
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 إفتح٘ا ػيى صثٍا ّنٌ أٗه ميَح تلا إىٔ إلا الله

Artinya: Bacakanlah kepada anak-anak kamu 

kalimat pertama dengan la ilaaha 

illallah (Tiada Tuhan selain Allah)  

 

Rahasianya adalah, agar kalimat tauhid 

dan syiar masuk Islam itu menjadi yang pertama 

masuk ke dalam pendengaran anak, kalimat yang 

pertama diucapkan oleh lisannya dan lafal 

pertama yang dipahami anak.  

2) Mendidik anak untuk mencintai Rasul, 

keluarga, dan membaca al-Qur‘an  

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ali r.a 

bahwa Nabi saw. bersabda:  

أدت٘ا أٗلادمٌ ػيى ثلاث خصاه: حة ّثٍنٌ ٗحة آه تتٔ 

ٗتلاٗج اىقشآُ فئُ حَيح اىقشآُ فً ظو ػشش الله ًٌ٘ لاظو 

 إلا ظيئ ٍغ أّثٍا ءٓ ٗأصفٍائٔ )سٗآ اىطثشاًّ(

Artinya: Didiklah anak-anak kamu pada tiga 

hal; mencintai Nabi kamu, mencintai 

keluarganya dan membaca al-

Qur‟an, sebab, orang-orang yang 

ahli al-Qur‟an itu berada dalam 

lindungan singgasana Allah pada 

hari tidak ada perlindungan selain 

daripada perlindungan-Nya beserta 

para Nabi-Nya dan orang-orang 

yang suci.  

 

Berbicara tentang cinta kepada Nabi, perlu 

diajarkan pula kepada mereka peperangan 

Rasulullah saw. perjalanan hidup para sahabat, 

kepribadian para pemimpin yang agung dan 
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berbagai peperangan besar lainnya di dalam 

sejarah.223 

Rasulullah saw. menekankan pentingnya 

orang tua mengarahkan dan menanamkan 

keimanan kepada Allah Swt. secara mantap 

kepada anak-anaknya. Oleh karena dengan 

keimanan yang benar dan lurus akan 

menyelamatkan mereka dari kesesatan 

keyakinan. Sebaliknya kelalaian orang tua dalam 

mengarahkan keimanan (pendidikan agama) 

akan menjerumuskan mereka ke dalam 

kesesatan. 

 
 

Artinya: “Dari Abu Hurayrah r.a. Ia berkata. 

Rasulullah bersabda: Setiap anak 

dilahirkan dalam keadaan suci, maka 

kedua orang tuanya-lah yang 

menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau 

Majusi.”224 

 

Rasulullah saw. menegaskan larangan 

berbuat syirik sebagaimana dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh Mu‘az bin Jabal: 

 
Artinya:  ―Dari Mu‟as. Dia berkata Rasulullah 

saw. mewasiatkan kepadaku 10 

pernyataan. Beliau bersabda: 

Janganlah engkau sekutukan Allah 

                                                 
223Abdullah Nashih Ulwan, Pendiidkan Anak dalam Islam, (Jakarta: 

Pustaka Amani, 2007), h. 166-168  
224Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Hadis No. 1385. Kitab al-Jana‟iz, bab 

ma qila fi Aulad al-Musyrikin 
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dengan sesuatu apapun sekalipun 

engkau dibunuh dan dibakar..”225 

 

Hadis di atas secara tegas berisi wasiat 

(wanti-wanti) Rasulullah saw. Kepada sahabat 

Mu‘az, yang ketika itu masih berusia kanak-

kanak, agar sekali-kali tidak akan pernah berbuat 

syirik kepada Allah Swt. dalam kondisi apapun. 

Meskipun nyawanya berada di ujung tanduk. 

Sekalipun ada seseorang yang mengancam akan 

membunuh dan membakar Mu‘az, agar ia tidak 

menyekutukan Allah. Dengan demikian wasiat 

ini merupakan bimbingan bagi orang tua agar ia 

selalu menanamkan tauhid serta memantapkan 

keimanan anak-anaknya kepada Allah Swt. 

dengan sekuat-kuatnya. Oleh karena syirik 

merupakan kezaliman yang amat besar. Allah 

Swt. berfirman dalam QS. al-Isra‘: 23: 

آ  ب ٠جٍَْغَُ اِ ٕبًۗ اِ َٰ ِٓ اِؽْ ل٠َْ ٌِ ا َٛ ٌْ ثِب َٚ ٰٓ ا٠ِابُٖ  ا اِلاا ْٰٓٚ لؼَٰٝ هَثُّهَ الَاا رؼَْجلُُ َٚ  ۞

 ًْ لُ َٚ ب  َّ ُ٘ وْ َٙ ْٕ لَا رَ اٚ بٰٓ افٍُّ  َّ ُٙ ًْ ٌا ب فلََا رمَُ َّ ُٙ
ٍٰ ْٚ وِ بٰٓ اَ َّ ُ٘ ٌْىِجوََ اؽََلُ ْٕلنََ ا ػِ

لًا  ْٛ ب لَ َّ ُٙ بٌا ًّ  وَو٠ِْ

Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan 

supaya kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah kamu 

berbuat baik pada ibu bapakmu 

dengan sebaik-baiknya. jika salah 

seorang di antara keduanya atau 

Kedua-duanya sampai berumur lanjut 

dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-

kali janganlah kamu mengatakan 

kepada keduanya Perkataan "ah" dan 

janganlah kamu membentak mereka 

dan ucapkanlah kepada mereka 

                                                 
225Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad…., Hadis No. 22425, Kitab 

Musnad Al-Ansar, bab hadis Mu‟az bin Jabal 
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Perkataan yang mulia.” (QS. Al-

Isra‘: 23) 

 

12) Pendidikan anak dalam keluarga usia 0 – 5 

perspektif Islam 

Keberhasilan pendidikan pada masa-masa 

awal kelahiran itu, membekas sangat mendasar 

dan mendalam, sehingga tahun-tahun selanjutnya 

tinggal memperluas wawasan, dan meningkatkan 

kemantapan pribadi, sesuai dengan ajaran 

Rasulullah. Kekeliruan yang terjadi pada masa 

awal kelahiran anak akan memberikan dampak 

yang sulit diluruskan. Hal itu menuntut 

kesabaran, keuletan, dan ketawakalan kepada 

Allah.  

Sehubungan dengan era globalisasi, 

Achmad Sanusi (1995) menyatakan bahwa 

pendidikan masa mendatang akan sangat berbeda 

dengan masa-masa sebelumnya. Di antara 

perbedaan itu adalah:226 

a) Mencakup sasaran khalayak yang amat 

luas, 

b) Mengandung sasaran tujuan dan 

kepentingan yang berbeda, menuntut 

suasana yang bervariasi serta multi metode 

dan multi media, 

c) buku teks dan bahan belajar bukan satu-

satunya sumber informasi, 

d) fungsi utama pendidikan bergeser dan 

memberi tahu, mengajar, dan membina ke 

membelajarkan orang lain, 

e) fungsi mendapat tarbiyah ke wajib thalab 

al-ilmi, 

                                                 
226Ahmad Tafsir, op,. cit., h. 57 
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f) belajar bersifat individual, tapi dialogis, 

membentuk makna dan diperoleh melalui 

berbagai sumber. 

Kita yakini benar bahwa kehadiran kita di 

dunia ini mengemban tugas untuk beribadah 

kepada Allah. Konsep ibadah secara eksplisit 

dicantumkan dalam AI-Quran Surat al-Dzariat 

ayat 56 yang mengandung makna berserah diri 

hanya kepada Allah Swt., berperilaku sesuai 

dengan ajarannya.227  

Bervariasinya tujuan pendidikan yang 

ingin dicapai oleh orang tuanya di rumah, 

merupakan kewajaran. Tujuan tersebut erat 

kaitannya dengan ekspektasi orang tua tentang 

kehidupan religius anak-anaknya. Naskah ini 

akan membicarakan tujuan apakah yang 

seyogianya dicapai oleh pendidikan keimanan 

bagi anak di rumah. 

Sebagaimana telah diungkapkan bahwa 

iman dilindungi oleh lima benteng; dan benteng 

yang paling depan adalah berbuat sopan santun 

dan adab. Oleh karena itu, hendaknya pendidikan 

bagi anak itu menyiapkan kelima benteng 

tersebut, yang sudah menyatu dengan akhlak, 

amalan sunah, amalan fardu, keikhlasan, dan 

keyakinan. Tahap ini hendaknya disesuaikan 

dengan tahap perkembangan anak.  

Sejak anak berada dalam ayunan ibunya, 

tujuan keimanan ditentukan oleh ibunya. 

Bisikan-bisikan kalbu seorang ibu akan 

memberikan resonansi psikologis pada diri anak. 

Maka tujuan awal yang seyogianya ditetapkan 

oleh orang tuanya ialah agar anak mampu 

menghayati suasana kehidupan religius dalam 

kehidupan keluarga. Pemberian nama anak yang 

                                                 
227Ibid, h. 69  
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Islami merupakan prasyarat terbinanya suasana 

religius di rumah. Nama anak yang tidak 

bermakna, yang tidak bernuansa Islami, kurang 

kondusif bagi penciptaan suasana religius. 

Ucapan Bismillahir Rahmanir Rahim, pada saat 

ibu mengawali segala kegiatan, dan 

Alhamdulillah tatkala menyelesaikan sesuatu 

kegiatan merupakan wujud dari penciptaan 

suasana kehidupan religius di dalam keluarga. 

Tujuan pertama ini lebih berorientasi kepada 

tujuan yang ingin dicapai oleh orang tuanya.228 

Adapun yang menjadi pusat perhatian 

utama adalah penciptaan situasi pendidikan 

keimanan dalam keluarga. Oleh karena itu pula, 

tujuan kedua yang seyogianya dicapai dalam 

pendidikan keimanan bagi anak usia 0-5 tahun 

adalah memperkenalkan suasana kehidupan 

religius di rumah. Ibu dan ayah mengaji al-Quran 

pada saat si bayi masih tidur, atau masih 

berbaring di tempat tidur. Suara ayah dan ibu 

mengaji al-Qur‘an atau membaca wirid, akan 

direkam dalam ―dunia dalam diri‖ bayi saat pagi 

buta. 

Sampai usia lima tahun, anak sudah hafal 

bacaan salat dan beberapa surat pendek dari al-

Qur‘an. Bahkan, pada saat itu pula anak sudah 

diperkenalkan pada huruf Al-Quran, hafal 

beberapa surat Al-Quran, serta mampu 

mempersiapkan diri untuk salat, hidup bersih, 

bersuci (wudu). Adab (akhlak) kepada Allah 

Swt., kepada orang tua telah dirintis untuk 

ditumbuhkan sehingga timbul kemauan untuk 

                                                 
228Ibid, h. 70- 
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melakukan kewajibannya terhadap Allah, Rasul, 

dan orang tuanya.229 

Pada prinsipnya, pendidikan keimanan, 

hendaknya dilakukan untuk mencapai berbagai 

tujuan, melalui berbagai pintu gerbang alat indra 

dan multi metode. Di bawah ini akan 

dikemukakan contoh terkaitnya tujuan 

pendidikan, alat indra yang digunakan, serta 

metodenya. 

Di antara cara-cara mendidik anak yang 

dapat digunakan oleh keluarga ialah sebagai 

berikut. Orang tua tampil selaku teladan baik, 

membiasakan berbagai bacaan dan menanamkan 

kebiasaan, memerintah melakukan kegiatan yang 

baik, menghukum anak apabila bersalah, memuji 

apabila berbuat bajik, menciptakan suasana 

hangat yang religius (mengaji al-Quran, salat 

berjamaah, memasang kaligrafi doa-doa dan ayat 

al-Quran), menghafal, menumbuhkan gairah 

bertanya, dan berdialog. 

Jika tujuan, materi, dan upaya itu 

dilukiskan dalam bentuk tabel, dapat 

digambarkan sebagai berikut:230 

  

Tabel 1. Tujuan, Materi, dan Upaya dalam Mendidik Anak 

Tujuan Alat Indra yang 

Digunakan 

Upaya 

1. Agar anak 

mengenal 

kehidupan 

religius di 

rumah 

Penglihatan 

Pendengaran  

Perasaan 

lbu/ayah membisikkan lafzhul 

jelajah, doa memberi nama Islami, 

memasang dekorasi rumah Islami, 

mengaji al-Quran secara rutin, 

individual dan bersama keluarga. 

2. Agar 

anggota 

keluarga 

 Melakukan salat, wirid individual 

dan bersama keluarga. 

Berkisah tentang kehidupan para 

                                                 
229Ibid, h. 72  
230Ibid, h. 73  
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Tujuan Alat Indra yang 

Digunakan 

Upaya 

menghayat

i suasana 

kehidupan 

religius di 

rumah 

rasul para nabi. 

3. Agar anak 

mampu 

melafalkan 

kata-kata 

religius 

 Mengumandangkan nazham pujian. 

4. Agar anak 

mampu 

mengucap

kan doa 

dan ayat 

Al-Quran 

pendek 

 Membiasakan anak melafalkan 

lafazhh jalalah, tasbih, tahmid, 

takbir, istigfar, salam. 

5. Agar anak 

mampu 

mengguna

kan 

bacaan, 

doa dalam 

situasi 

yang tepat 

 Membimbing anak menghafalkan 

doa dan ayat al-Quran yang pendek. 

6. Agar anak 

mampu 

menyebut 

nama-

nama Nabi 

dan 

Rasul 

 Berkisah tentang kehidupan para 

rasul para nabi. 

 

13) Pendidikan anak dalam keluarga usia 6 sampai 

12 tahun perspektif Islam  

Betapa pentingnya agama dalam kehidupan 

manusia tidak diragukan lagi, terutama pada masa 
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kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin cepat, ketika kebutuhan hidup semakin 

meningkat, dan agama semakin terabaikan.  

Keimanan yang teguh semakin diperlukan agar 

manusia dapat dibimbing dan diarahkan oleh imannya 

dalam menempuh kehidupan dan dalam memenuhi 

segala kepentingannya. Keimanan yang dapat 

mengendalikan dan membimbing manusia dalam 

hidupnya, adalah keimanan yang terjalin dan menyatu 

dalam kepribadiannya. 

Untuk memperoleh keimanan yang kuat, teguh, 

dan mampu mengendalikan manusia itu diperlukan 

pendidikan keimanan oleh sernua pihak, yaitu keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Selama ini, pendidikan 

keimanan di sekolah telah banyak menjadi perhatian 

para pendidik, sehingga banyak buku yang ditulis untuk 

guru dan untuk peserta didik. Akan tetapi, pendidikan 

keimanan yang dilaksanakan dalam keluarga belum ada 

atau masih sangat langka. 

Selama ini, orang tua mendidik anak-anaknya, 

sebagaimana `rang tua dulu mendidik dirinya. Padahal 

suasana, lingkungan hidup dan kemajuan ilmu 

pengetahuan telah demikian hebatnya, sehingga media 

massa, baik yang bersifat elektronik maupun media 

cetak dan pengaruh hubungan langsung dengan budaya 

asing tidak dapat dielakkan dan ikut mencampuri 

pendidikan anak-anak. Maka pendidikan keimanan 

yang dilakukan oleh orang tua di rumah, tidak cukup 

lagi dengan cara tidak sengaja. Akan tetapi, perlu 

disengaja dan dipersiapkan secara baik. 

Pada umumnya, orang tua sekarang cukup sibuk 

memikirkan di sekolah dasar mana sebaiknya anaknya 

bersekolah, jika anaknya telah berumur sekitar enam 

tahun. Pilihan orang tua biasanya jatuh kepada sekolah 

yang terkenal atau yang menjadi favorit, walaupun 

uang pangkalnya beberapa puluh juta dan SPP-nya 

ratusan ribu rupiah per-bulan. 
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Sekolah yang menjadi pilihan utama orang tua 

murid tersebut benar-benar berusaha menerima 

semampu mereka menampung, kalau perlu dibuatkan 

lokal tambahan sementara, yang nanti dalam beberapa 

bulan saja dapat dibuatkan gedung yang sama dengan 

yang telah ada, sampai ada Sekolah Dasar yang 

menerima murid mencapai 11 lokal. 

Orang tua benar-benar ingin menyerahkan 

anaknya ke sekolah yang telah mempunyai nama yang 

harum karena berbagai kelebihan yang ada pada 

sekolah tersebut. Harapan orang tua yang paling utama 

adalah agar anaknya dapat terdidik menjadi pintar dan 

beragama dengan baik, imannya kokoh, dan bergengsi. 

Orang tua yang hanya mempercayakan 

pendidikan anaknya ke sekolah pilihannya itu, dan 

akhir perjalanan panjang pendidikan yang dilalui 

anaknya itu, belum tentu menggembirakan. Hal ini 

karena pendidikan di sekolah yang tidak disertai 

pendidikan di rumah tidak akan mampu membawa si 

anak kepada pembentukan kepribadian yang beriman 

dan bertakwa kepada Allah Swt. 

Pembinaan keimanan yang tangguh, seharusnya 

dimulai dalam keluarga, sejak si anak lahir, bahkan 

sejak sebelum lahir (prenatal), sampai akhir masa 

remaja. Apabila pendidikan keimanan terabaikan di 

dalam keluarga, terutama sampai akhir masa kanak-

kanak (12 tahun), akan sulitlah bagi anak menghadapi 

perubahan cepat pada dirinya, yang tidak jarang 

membawa keguncangan emosi. Dari luar si anak akan 

menghadapi pengaruh yang dibawa oleh alat-alat 

komunikasi, baik media elektronik maupun media cetak 

dan hubungan langsung yang dibawa oleh tamu-tamu 

manca negara yang mempunyai kebudayaan dan cara 

hidup yang tidak sejalan dengan budaya kita, bahkan 

mungkin bertentangan dengan ajaran yang kita anut.  
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Seperti semua orang tahu bahwa pendidikan 

dalam keluarga adalah informal, tidak ada kurikulum 

yang dijadikan pegangan. Orang tua tidak banyak 

mengetahui malah pendidikan dan pengajarannya. Oleh 

karma itu, untuk mencari dan merumuskan bahan atau 

materi yang harus dididikkan kepada anak usia 6-12 

tahun oleh orang tua di rumah, amatlah sulit.  

Barang kali hal paling pokok yang perlu diserap 

oleh anak-anaknya adalah hal-hal yang berkaitan 

dengan keimanan, keislaman, dan akhlak. Seperti yang 

dikatakan oleh para ulama bahwa iman itu adalah 

keyakinan di dalam hati, dibenarkan oleh pikiran, 

diamalkan dalam kehidupan dalam bentuk ibadah, dan 

diungkapkan dalam bentuk perkataan, sikap, akhlak 

(perangai) pergaulan dan kehidupan pada umumnya. 

Semua itu terdapat dalam kehidupan orang tua 

dalam keluarga, karena si anak menyerap apa yang 

dilihat dan didengar dari orang tuanya dan orang lain 

yang sering bertemu dengan dirinya, terutama mereka 

yang disayangi dan menyayanginya. 

Bahan-bahan pendidikan dapat ditemukan dalam 

bacaan tentang sejarah orang-orang penting pada waktu 

mereka kecil dulu. Misalnya, sejarah Nabi, sahabat 

Rasul terutama mereka yang mempunyai riwayat yang 

mendorong anak-anak untuk menirunya. 

Berbagai cerita yang baik dan mengesankan 

hendaknya sesuai dengan umurnya dan tidak asing 

baginya. Hal itu perlu diperhatikan untuk memudahkan 

identifikasi (peniruan) dari pihak anak terhadap tokoh 

cerita. Penyajian cerita atau kisah yang bersifat 

pendidikan, harus selalu baik, positif, dan mendorong 

anak untuk menirunya. Cerita atau kisah yang bersifat 

negatif, walaupun tujuan dan kesimpulannya baik, 

janganlah diberikan kepada anak apabila penyajiannya 

mengandung berbagai kelakuan atau tindakan yang 

tidak baik atau tidak patut. Hal itu akan merusak anak. 

Kemampuan mereka untuk menghubungkan jalan cerita 
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dengan kesimpulan, amat sederhana. Bahkan, mungkin 

belum tumbuh pada anak umur 6-12 tahun itu. Hal 

yang ditangkapnya adalah adegan atau cerita yang 

mereka dengar apalagi ibu bapak atau orang yang 

mengungkapkan cerita itu dengan cara menampakkan 

emosi-emosi tertentu. 

Apabila terjadi perselisihan atau pertengkaran 

antara anak-anak, maka orang tua perlu menghadapi 

mereka dengan adil. Kadang-kadang, orang tua cepat 

membela yang kecil, terutama kalau menangis, dan 

segera menyangka bahwa yang salah tentulah yang tua. 

Cara itu salah, karena hukum atau kesimpulan telah 

dibuat sebelum perkara diadili. Kedua anak yang 

bertengkar tidak mendapat pengadilan yang 

seharusnya; yang kecil menjadi terbiasa dengan 

perangai yang salah (karena dibela), sedang yang besar 

merasa diperlakukan tidak adil. 

Intinya adalah bahwa metode yang digunakan 

dalam pendidikan keimanan bagi anak di rumah ialah 

memasukkan nilai-nilai keimanan dalam berbagai 

aspek kehidupan. Metode-metode itu antara lain: (i) 

keteladanan; (2) pembiasaan; (3) pembetulan yang 

salah; (4) melerai yang bertengkar dengan adil; dan (5) 

memperingatkan yang lupa. 

 

Beberapa pendidikan yang dilakukan oleh orang tua di 

dalam keluarga sebagai berikut:  

a. Pendidikan Anak dalam Aspek Ibadah 

Surat Luqman ayat 16:  

 ْٚ دِ اَ ٰٛ ّٰ اَ ْٚ فِٝ اٌ ْٟ طَقْوَحٍ اَ ْٓ فِ ْٓ فَوْكيٍَ فزَىَُ ّ ِِ ضمْبَيَ ؽَجاخٍ  ِِ ْْ رهَُ  بٰٓ اِ َٙ اٟ أِا ٠ٰجَُٕ

َ ٌط١َِْفٌ فَج١ِْوٌ  اْ اللّٰه ُ ۗاِ ب اللّٰه َٙ  فِٝ الْاهَْعِ ٠أَدِْ ثِ

Artinya: “Luqman berkata): "Hai anakku, 

Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 

seberat biji sawi, dan berada dalam batu 

atau di langit atau di dalam bumi, niscaya 
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Allah akan mendatangkannya 

(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha 

Halus lagi Maha mengetahui.” (QS. 

Luqman: 16)231 

Ayat di atas melanjutkan wasiat Luqman kepada 

anaknya. Kali ini, yang diuraikan adalah kedalaman 

ilmu Allah Swt. yang diisyaratkan pula oleh penutup 

ayat lalu dengan pernyataan-Nya: “… maka Ku-

beritakan kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan.” Luqman berkata: ―Wahai anakku, 

sesungguhnya jika ada sesuatu perbuatan baik atau 

buruk walau seberat biji sari, dan berada pada tempat 

yang paling tersembunyi, misalnya dalam batu karang 

sekecil, sesempit dan sekokoh apapun batu itu, atau di 

langit yang demikian luas dan tinggi, atau di dalam 

perut bumi yang sedemikian dalam di mana pun 

keberadaannya niscaya Allah akan mendatangkannya 

lalu memperhitungkan dan memberinya balasan. 

Sesungguhnya Allah Maha tahu menjangkau segala 

sesuatu lagi Maha Mengetahui segala sesuatu, sehingga 

tidak satu pun luput dari-Nya. 

Ketika menafsirkan kata (خشده) khardal pada QS. 

al-Anbiya‘ [21]: 47, penulis mengutip penjelasan 

Tafisir al-Muntakhab yang melukiskan biji tersebut. Di 

sana dinyatakan bahwa satu kilogram biji khardall 

moster terdiri atas 913.000 butir. Dengan demikian, 

berat satu butir biji moster hanya sekitar satu per seribu 

gram, atau ± 1 mg, dan merupakan biji-bijian ter-ringan 

yang diketahui umat manusia sampai sekarang. Oleh 

karena itu, biji ini sering digunakan oleh al-Qur‘an 

untuk menunjuk sesuatu yang sangat kecil dan halus. 

Demikian komentar Tafsir al-Muntakhab. 

Kata (ىطٍف) latih terambil dari akar kata (ىطف) 

lathafa yang huruf-hurufnya terdiri dari (ه) lam, (غ) 

tha‟ dan (ف) fa‟. Kata ini mengandung makna lembut, 

                                                 
231QS. Luqman: 16) 
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halus atau kecil. Dari makna ini kemudian lahir makna 

ketersembunyian dan ketelitian.232 

Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa yang 

berhak menyandang sifat ini adalah yang mengetahui 

perincian kemaslahatan dan seluk beluk rahasianya, 

yang kecil dan yang halus, kemudian menempuh jalan 

untuk menyampaikannya kepada yang berhak secara 

lemah lembut bukan kekerasan. 

Kalau bertemu kelemahlembutan dalam 

perlakuan, dan perincian dalam pengetahuan, maka 

wujudlah apa yang dinamai al-luthf, dan menjadilah 

pelakunya wajar menyandang nama Lathif. Ini tentunya 

tidak dapat dilakukan kecuali oleh Allah yang Maha 

Mengetahui itu. 

Sekelumit dari bukti “Kemaha lemah lembutan” 

Ilahi (kalau istilah ini dapat dibenarkan) dapat terlihat 

bagaimana Dia memelihara janin dalam perut ibu dan 

melindunginya dalam tiga kegelapan; kegelapan dalam 

perut, kegelapan dalam rahim, dan kegelapan dalam 

selaput yang menutup anak dalam rahim. Demikian 

juga memberinya makan melalui tali pusar sampai dia 

lahir kemudian mengilhaminya menyusu, tanpa diajar 

oleh siapa pun. 

Termasuk juga dalam bukti-bukti kewajaran-Nya 

menyandang sifat ini apa yang dihamparkan-Nya di 

alam raga untuk makhluk-Nya, memberi melebihi 

kebutuhan, namun tidak membebani mereka dengan 

beban berat yang tidak terpikul.233 

Pada akhirnya tidak keliru jika dikatakan bahwa 

Allah Lathif, karena Dia selalu menghendaki untuk 

makhluk-Nya, kemaslahatan dan kemudahan lagi 

menyiapkan sarana dan prasarana guna kemudahan 

meraihnya. Dia yang bergegas menyingkirkan 

                                                 
232Ibid 
233Ibid 
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kegelisahan pada saat terjadinya cobaan, serta 

melimpahkan anugerah sebelum terbetik dalam benak. 

Dalam konteks ayat ini, agaknya perintah berbuat baik, 

apalagi kepada orang tua yang berbeda agama, 

merupakan salah satu bentuk dari luthif Allah Swt. 

Karena betapapun perbedaan atau perselisihan antara 

anak dan ibu bapak, pasti hubungan darah yang terjalin 

antara mereka tetap berbekas di hati masing-masing.234 

Kalau penjelasan di atas berkaitan dengan 

perbuatan-perbuatan Allah, maka di kali lain ditemukan 

juga kata Lathif yang disandangkan kepada Allah, 

tetapi dalam konteks penjelasan tentang zat dan sifat-

Nya. Allah berfirman: 

ٌْقَج١ِْوُ  َٛ اٌٍاط١ِْفُ ا ُ٘ َٚ َٛ ٠لُْهِنُ الْاثَْظَبهَۚ  ُ٘ َٚ  لَا رلُْهِوُُٗ الْاثَْظَبهُ 
Artinya: “Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan 

mata, sedang Dia dapat melihat segala yang 

kelihatan; dan Dialah yang Maha Halus lagi 

Maha mengetahui.” (QS. Al-An‘am: 103) 

 

Allah tidak dapat dilihat, paling tidak dalam 

kehidupan dunia ini. Nabi Musa as. pernah bermohon 

untuk melihat-Nya, tetapi begitu Allah menampakkan 

kebesaran dan kekuasaannya atau pancaran cahaya-

Nya, ke sebuah gunung, gunung itu hancur berantakan. 

Allah juga Lathif dalam arti tidak dapat diketahui 

hakikat zat dan sifat-Nya. Wal hasil seperti tulis 

seorang alim ―Dia tertutup dari pandangan mata dengan 

selendang keagungan-Nya, terlindungi dari jangkauan 

akal dengan pakaian kebesaran-Nya, terbatasi dari 

bayangan imajinasi oleh cahaya keindahan-Nya, dan 

karena cemerlangnya pancaran cahaya-Nya, maka Dia 

adalah Yang Maha Gaib.‖ 

Kata (خثٍش) Khabir, terambil dari akar kata yang 

terdiri dari huruf-huruf (خ) kha‟, (تـ)ba‟ dan (س) ra‟ yang 
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maknanya berkisar pada dua hal, yaitu pengetahuan dan 

kelemahlembutan. Khabir dari segi bahasa dapat berarti 

yang mengetahui dan juga tumbuhan yang lunak. 

Sementara pakar berpendapat bahwa kata ini terambil 

dari kata (خثشخ الأسض) khabartu al-ardha dalam arti 

membelah bumi. Dan dari sinilah lahir pengertian 

mengetahui, seakan-akan yang bersangkutan membahas 

sesuatu sampai dia membelah bumi untuk 

menemukannya. Pakar dalam bidangnya yang memiliki 

pengetahuan mendalam rinci menyangkut hal-hal yang 

tersembunyi, dinamai khabir. Menurut Imam Ghazali, 

Allah adalah al-Khabir, karena tidak tersembunyi bagi-

Nya hal-hal yang sangat dalam dan yang 

disembunyikan, serta tidak terjadi sesuatu pun dalam 

kerajaan-Nya di bumi maupun di alam raya kecuali 

diketahui-Nya. Tidak bergerak satu Zarrah atau diam, 

tidak bergejolak jiwa, tidak juga tenang, kecuali ada 

beritanya di sisi-Nya.235 

Selanjutnya dapat dikatakan bahwa kalau ayat 

yang lalu berbicara tentang keesaan Allah dan larangan 

mempersekutukan-Nya, maka ayat ini menggambarkan 

Kuasa Allah melakukan perhitungan atas amal-amal 

perbuatan manusia di akhirat nanti. Demikian, melalui 

keduanya tergabung uraian tentang keesaan Allah dan 

keniscayaan hari Kiamat. Dua prinsip dasar akidah 

Islam yang sering kali mewakili semua akidahnya.236 

 

Ayat 17:  

بٰٓ  َِ  ٝ ٍٰ اطْجوِْ ػَ َٚ ْٕىَوِ  ُّ ٌْ ِٓ ا َْٔٗ ػَ ا َٚ فِ  ْٚ ؼْوُ َّ ٌْ وْ ثِب ُِ أْ َٚ ٛحَ 
ٍٰ ُِ اٌظا اٟ الَِ اطََبثهََۗ ٠ٰجَُٕ

هِ  ْٛ ُِ َِ الْاُ ْٓ ػَيْ ِِ ٌِهَ  اْ مٰ  اِ

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 

(manusia) menger-jakan yang baik dan 
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cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 

mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 

menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian 

itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 

Allah).” (QS. Luqman: 17) 

 

Luqman as. melanjutkan nasihatnya kepada 

anaknya nasihat yang dapat menjamin kesinambungan 

Tauhid serta kehadiran Ilahi dalam kalbu sang anak. 

Beliau berkata sambil tetap memanggilnya dengan 

panggilan mesra: Wahai anakku sayang, laksanakanlah 

shalat dengan sempurna syarat, rukun dan sunah-

sunahnya. Dan di samping engkau memperhatikan 

dirimu dan membentenginya dari kekejian dan 

kemungkaran, anjurkan pula orang lain berlaku serupa. 

Karena itu, perintahkanlah secara baik-baik siapa pun 

yang mampu engkau ajak mengerjakan yang ma‟ruf 

dan cegahlah mereka dari kemungkaran. Memang, 

engkau akan mengalami banyak tantangan dan 

rintangan dalam melaksanakan tuntunan Allah, karena 

itu tabah dan bersabarlah terhadap apa yang 

menimpamu dalam melaksanakan aneka tugasmu. 

Sesungguhnya yang demikian itu yang sangat tinggi 

kedudukannya dan jauh tingkatnya dalam kebaikan 

yakni shalat, amr ma‟ruf dan nahi munkar atau dan 

kesabaran termasuk hal-hal yang diperintah sehingga 

Allah agar diutamakan, sehingga tidak ada alasan untuk 

mengabaikannya. 

Nasihat Luqman di atas menyangkut hal-hal 

yang berkaitan dengan amal-amal saleh yang 

puncaknya adalah shalat, serta amal-amal kebajikan 

yang tercermin dalam amr ma‟ruf dan nahi munkar, 

juga nasihat berupa perisai yang membentengi 

seseorang dari kegagalan yaitu sabar dan tabah. 

Menyuruh mengerjakan ma’ruf, mengandung 

pesan untuk mengerjakannya, karena tidaklah wajar 

menyuruh sebelum diri sendiri mengerjakannya. 
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Demikian jugs melarang kemungkaran, menuntut agar 

yang melarang terlebih dahulu mencegah dirinya. Itu 

agaknya yang menjadi sebab mengapa Luqman tidak 

memerintahkan anaknya melaksanakan ma‟ruf dan 

menjauhi mungkar, tetapi memerintahkan, menyuruh 

dan mencegah. Di sisi lain membiasakan anak 

melaksanakan tuntunan ini menimbulkan dalam dirinya 

jiwa kepemimpinan serta kepedulian sosial.237 

Ma‟ruf adalah ―Yang baik menurut pandangan 

umum suatu masyarakat dan telah mereka kenal luas‖, 

selama sejalan dengan al-khair (kebajikan), yaitu nilai-

nilai Ilahi. Mungkar adalah sesuatu yang dinilai buruk 

oleh mereka serta bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi. 

Karena itu, QS. Al-Imran [3]: 104 menekankan: 

 َْ ْٛ خٌ ٠الْػُ اِ ُ ُْ ا ْٕىُ ِِّ  ْٓ ٌْزىَُ َٚ  ِٓ َْ ػَ ْٛ َٙ ْٕ َ٠ َٚ فِ  ْٚ ؼْوُ َّ ٌْ َْ ثِب ْٚ وُ ُِ ْ ٠أَ َٚ ٌْق١َْوِ  اٌَِٝ ا

 َْ ْٛ ؾُ ٍِ فْ ُّ ٌْ ُُ ا ُ٘ ىِٕهَ 
ٌٰۤ اُٚ َٚ ْٕىَوِ ۗ  ُّ ٌْ  ا

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu 

segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 

dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung.” 

(QS. Al-Imran: 104)238 

 

Ma‟ruf, karena telah merupakan kesepakatan 

umum masyarakat, maka sewajarnya ia diperintahkan. 

Sebaliknya dengan mungkar yang juga telah menjadi 

kesepakatan bersama, ia perlu dicegah demi menjaga 

keutuhan masyarakat dan keharmonisannya. Di sisi 

lain, karena keduanya merupakan kesepakatan umum 

masyarakat maka ia bisa berbeda antara satu 

masyarakat muslim dengan masyarakat muslim yang 

lain, bahkan bisa berbeda antara satu waktu dan waktu 

                                                 
237Ibid 
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yang lain dalam satu wilayah/masyarakat tertentu. 

Untuk jelasnya, rujuklah ke QS. Al 'Imrin PI: 104.239 

Kata (صثش) shabr terambil dari akar kata yang 

terdiri dari huruf-huruf (ص) shad, (ب) ba‟ dan (س) ra‟. 

Maknanya berkisar pada tiga hal; 1) menahan, 2) 

ketinggian sesuatu, dan 3) sejenis batu. Dari makna 

menahan, lahir makna konsisten/bertahan, karena yang 

bersabar bertahan menahan diri pada satu sikap. 

Seseorang yang menahan gejolak hatinya, dinamai 

bersabar. Yang ditahan di penjara sampai mati dinamai 

masbbfirab. Dari makna kedua, lahir kata shubr, yang 

berarti puncak sesuatu. Dan dari makna ketiga, muncul 

kata asb-sbubrab, yakni batu yang kukuh lagi kasar, 

atau potongan besi. 

Ketiga makna tersebut dapat kait-berkait, apalagi 

pelakunya manusia. Seorang yang sabar, akan menahan 

diri, clan untuk itu ia, memerlukan kekukuhan jiwa, dan 

mental baja, agar dapat mencapai ketinggian yang 

diharapkannya. Sabar adalah menahan gejolak nafsu 

demi mencapai yang baik atau yang terbaik. 

Kata (ًػض) „aim dari segi bahasa berarti 

keteguhan hati dan tekad untuk melakukan sesuatu. 

Kata ini berpatron mashdar, tetapi maksudnya adalah 

objek, sehingga makna penggalan ayat itu adalah 

shalat, amr ma‟ruf dan nahi mungkar serta kesabaran 

merupakan hal-hal yang telah diwajibkan oleh Allah 

untuk dibulatkan atasnya tekad manusia. Thabathaba'i 

tidak memahami kesabaran sebagai salah satu yang 

ditunjuk oleh kata yang demikian itu, karena 

menurutnya kesabaran telah masuk dalam bagian ‗azm. 

Sekian banyak ayat yang menyebut sabar adalah bagian 

dari „azmal-umur seperti QS. Al ‗Imran [3]: 186. 

                                                 
239IQuraishi Shibab, op. cit,  



 

169 

 ُْ ىُ ٍِ ْٓ لجَْ ِِ ٌْىِزٰتَ  رُٛا ا ْٚ ُ َٓ ا َٓ اٌان٠ِْ ِِ آ  ؼُ َّ َْ َ ٌزَ َٚ  ُْۗ ىُ َِ ْٔفُ اَ َٚ  ُْ ىُ ٌِ ا َٛ ِْ ْٰٟٓ اَ اْ فِ ُٛ ۞ ٌزَجٍَُْ

اْ مٰ  ا فبَِ ْٛ امُ رزَ َٚ ا  ْٚ ْْ رظَْجوُِ اِ َٚ ا امًَٜ وَض١ِْوًا ۗ  ْٰٓٛ َٓ اشَْوَوُ َٓ اٌان٠ِْ ِِ َٚ َِ ْٓ ػَيْ ِِ ٌِهَ 

هِ  ْٛ ُِ  الْاُ

Artinya: “Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap 

hartamu dan dirimu. dan (juga) kamu 

sungguh-sungguh akan mendengar dari 

orang-orang yang diberi kitab sebelum 

kamu dan dari orang-orang yang 

mempersekutukan Allah, gangguan yang 

banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu 

bersabar dan bertakwa, Maka 

Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk 

urusan yang patut diutamakan.” 

 

Demikian Thabathabi'i. Maka atas dasar itu, 

bersabar yakni menahan diri termasuk dalam „azm dari 

sisi bahwa „azm yakni tekad dan keteguhan akan terus 

bertahan selama masih ada sabar. Dengan demikian, 

kesabaran diperlukan oleh tekad serta 

kesinambungannya. Demikian lebih kurang 

Thabathabi‘i.240 

Pembinaan ibadah merupakan penyempurna dari 

pembinaan akidah. Juga merupakan cerminan dari 

akidah. Ketika anak itu memenuhi panggilan Rabbnya 

dan melaksanakan, perintah-perintah-Nya, berarti ia 

menyambut kecenderungan fitrah yang ada di dalam 

jiwanya sehingga ia akan bisa menyiraminya. 

Dalam hal ini Dr. Sa‘id Ramadhan Al-Buthi 

mengatakan, ―Agar akidah anak tertanam kuat di dalam 

jiwanya, ia harus disiram dengan air ibadah dalam 

berbagai bentuk dan macamnya, sehingga akidahnya 

akan tumbuh dengan kokoh, dan juga tegar menghadapi 

terpaan badai dan cobaan kehidupan. 

                                                 
240Ibid 
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Masa kanak-kanak bukanlah masa pembebanan 

atau pemberian kewajiban. Ini adalah masa persiapan, 

latihan dan pembiasaan untuk menyambut masa 

pembebanan kewajiban (taklif) ketika ia telah balig 

nanti. Dengan begitu, kelak pelaksanaan kewajiban 

akan terasa mudah dan ringan, di samping juga sudah 

mempunyai kesiapan yang matang untuk menyelami 

kehidupan dengan penuh keyakinan. 

Ibadah kepada Allah akan memberikan pengaruh 

yang mengagumkan pada jiwa anak. Ia akan 

menjadikannya selalu merasa berhubungan dengan 

Allah Swt. ibadah mampu meredam gejolak kejiwaan 

dan mengendalikan hawa nafsu, sehingga jiwanya akan 

lurus melalui munajat kepada Allah Swt.241 

Hatinya akan senantiasa tenang, terutama ketika 

ia membaca atau mendengarkan Al-Qur‘an, 

melaksanakan shalat, atau mendengar azan Maghrib 

saat berbuka setelah seharian melakukan puasa. Banyak 

sekali rahasia ibadah yang memberikan pengaruh besar 

terhadap anak, yang juga akan semakin menambah 

kekuatan dan gairah aktivitasnya. Ini semua bisa 

dimulai dengan melakukan pendidikan yang dialami. 

Rasulullah saw. memberikan kabar gembira yang 

besar kepada anak-anak yang tumbuh dalam beribadah 

kepada Allah. Imam Thabrani meriwayatkan dari Abu 

Umamah ra. bahwa in berkata, Rasulullah saw. 

bersabda, ―Tidaklah seorang anak yang tumbuh dalam 

ibadah sampai ajal menjemputnya melainkan Allah 

akan memberikan pahala kepadanya setara dengan 

pahala sembilan puluh sembilan pahala shiddiq (orang 

yang benar/jujur).‖ 

Ibnu Abdil Barr dalam kitab At-Tamhid 

meriwayatkan dengan sanadnya bahwa Umar bin 

Khathab berkata, ―Amalan-amalan baik anak kecil itu 

                                                 
241Muhammad Suwaid Mendidik Anak Bersama Nabi Saw, (Solo: 

Pustaka Arafah 2003), h. 174 
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2021 Penghargaan Menteri ATR/BPN Ungkap Mafia Tanah 2 

2021 Penghargaan Menteri ATR/BPN Ungkap Mafia Tanah 3 

2020 Penghargaan Kapolda Sumbar Ungkap Mafia Tanah 

2020 Penghargaan Gubernur Sumbar Ungkap Mafia Tanah 

 

 



348 

 

Riwayat Pendidikan POLRI 

Tahun Pendidikan POLRI 

1997 - 2000 Akademi Kepolisian (Angkatan 2000) 

2007 - 2008 PTIK Angkatan 50 

2007 - 2008 Sespimmen POLRI Angkatan 50 

 

DIK JUR 

Tahun Pendidikan POLRI 

2003 KIBI AKPOL 

2002 Lanjutan Perwira Penyelidik narkoba  

2011 Pendidikan Pengembangan Spesialis Cybercrime 2011 

2012 Pelatiha Senior Manajemen Penyelidikan di JCLEC 2012 

2012 Pelatihan Human Trafficking di JCLEC 2012 

2013 Pendidikan Pengembangan Spesialis Sumber Daya 

Manusia 

 

DIK JUR 

Tahun Pendidikan POLRI 

2003 KIBI AKPOL 

2002 Lanjutan Perwira Penyelidik narkoba  

2011 Pendidikan Pengembangan Spesialis Cybercrime 2011 

2012 Pelatiha Senior Manajemen Penyelidikan di JCLEC 2012 

2012 Pelatihan Human Trafficking di JCLEC 2012 

2013 Pendidikan Pengembangan Spesialis Sumber Daya 

Manusia 

 

Penghargaan 

Tahun Jenis Penghargaan 

2020 Penghargaan Menteri ATR/BPN Ungkap Mafia Tanah 1 

2021 Penghargaan Menteri ATR/BPN Ungkap Mafia Tanah 2 

2021 Penghargaan Menteri ATR/BPN Ungkap Mafia Tanah 3 

2020 Penghargaan Kapolda Sumbar Ungkap Mafia Tanah 

2020 Penghargaan Gubernur Sumbar Ungkap Mafia Tanah 

 

 


